JODA 1 


Warning!! 
Vote dan komentnya . 
Happy Reading . 


daa 


Seorang gadis sedang sujud menghadap kiblat dengan 
memakai mukena yang diberikan oleh ibunya. la membaca 
doa sujud lalu takhiyat awal-akhir dilanjutkan salam. 


Setelahnya ia mengambil tasbih yang berada disamping 
sajadahnya,lalu melantunkan takbir,tahlil, tahmid dan 
sambil jari jarinya memutar tasbih satu persatu dengan 
pelan. la meresapi setiap yang diucapkan, hatinya 
merasakan ketenangan ketika melantunkan zikirnya. 


Setelah ia rasa cukup berzikir, la mengangkat kedua 
tangannya sejajar dadanya, wajahnya mendongak ke atas 
lalu mulai berdoa yang diawali dengan Al Fatihah lalu doa 
lainnya yang pertama bahasa arab. 

"Rabbana aatina fiddunya khasanah, wal fi a'khirati 
khasanah waa kinaa adzabannar, aamin aamin yaa rabbal 
alamin" ucapnya lalu mengusap wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


la meraih Al Qur'an yang berada dimeja khusus 
perlengkapan sholatnya, kemudian ia membuka Al Gur'an 
tersebut pada surah Ar Rahman, dengan diawali taawudz 
dan basmalah ia mulai membaca satu persatu ayat dari 
Surah Ar Rahman, suaranya yang merdu dan sangat pas 
dengan tajwid yang ada di setiap ayatnya membuat terlihat 
indah dan membuat hati tenang. 


"Fabi'ayyi aalaa'i robbikuma tukadziban, Tabaa rokassmu 
rabbika dzil jalali wal ikram. Shadaqallahul adzim" ucapnya 
ketika membaca 2 ayat terakhir, setelahnya ia tutup Al 
Qur'an nya dan di ciumnya sampul Al Qur'an nya. 


la menghela nafas. 

"Ya Allah, Semoga hari ini aku bisa lebih baik dari hari 
kemarin, aamin ya allah" ucapnya berharap. Setelahnya ia 
melepaskan mukena dan melipatnya kembali dengan rapi di 
taruh bersama sajadah, Al Qur'an  tasbih,mukena 
berdampingan di meja khusus. 


Setelahnya ia melangkah menuju dapur untuk bersiap 
memasak air panas yang akan ia gunakan untuk mandi. 
Terlihat wanita paruh baya yang sedang sibuk mengiris 
sayuran untuk bahan masakannya. 


"Assalamualaikum umi," sapanya. Wanita itu menoleh. 


"Waalaikumussalam sayang, kok Aira udah bangun?" tanya 
Sarah, ibu dari Aira yang sangat ia sayangi. Sarah adalah 
ibu terhebat bagi Aira, karena dalam sesibuk apapun pasti 
ia masih sempat memperhatikan Aira tidak lepas sekalipun, 
ia juga selalu membimbing Aira ke jalan yang benar, Sarah 
merupakan panutan bagi Aira. 


Humaira namanya yang sering kali di panggil Aira,ia 
merupakan putri tunggal dari Ismail dan Sarah, sekarang ia 
menduduki bangku kuliah, gadis berusia 21 tahun itu sudah 
memakai hijab sejak ia SD kelas 1 yang di pelopori oleh 
ayahnya, ayahnya memberitahu bahwa menutup aurat bagi 
perempuan itu wajib, dan akan menjauhkan perbuatan jahat 
insya allah, Aira pun menuruti perkataan ayahnya, banyak 
yang sudah dilalui oleh Aira dalam hidupnya,ia seringkali di 
cemooh akibat pakaiannya yang syar'i, namun ia senantiasa 
sabar dan tetap berusaha iatigomah dalam hijabnya, belum 


lagi Aira yang sangat tidak suka jika berdekatan dengan 
lelaki yang bukan mahramnya selain beramai ramai, karena 
baginya ia takut akan mendatangkan zina, entah zina mata 
atau Zina yang lainnya. 


Ayah Aira bernama Ismail, ia bekerja sebagai guru 
pend.agama islam di sekolah menengah atas, ia juga selalu 
membimbing keluarga kecilnya agar kelak bisa bersama 
kembali saat sudah tidak di dunia lagi. Ibunya bernama 
Sarah, ia mempunyai Butik pribadi yang sudah ia bangun 
bersama dengan Ismail suaminya, ia yang mengelola Butik 
nya di bantu dengan beberapa pekerja disana. 


"Kamu udah sholat shubuh nak?" tanya Sarah. 


"Sudah mi, umi masak apa? Biar Aira bantu?" tawar Aira. 
Sarah tersenyum lalu mengusap pucuk kepala Aira yang 
terbalut jilbab simplenya. 


"Kamu lanjutkan potong sayurannya yah nak, umi mau 
bangunin abi dulu buat sholat shubuh nak," ucap Sarah. 
Aira mengangguk lalu mengambil pisau dan melanjutkan 
sisa sayuran yang tadi di potong oleh Sarah. 


Sarah tersenyum lalu melangkah menuju kamarnya untuk 
membangunkan Ismail suaminya. 


aaa 


Aira sedang bersiap di kamarnya, ia memakai gamis 
berwarna hijau muda dan dengan jilbab syar'i nya yang 
senada dengan gamisnya, Aira tampak terlihat anggun 
memakai pakaian syar'i nya. 


Aira tidak memakai make up berlebihan, karena ia hanya 
memakai bedak yang sering dipergunakan oleh bayi saja, 
Sarah menasehati Aira untuk tidak berdandan secara 


berlebihan, cukuplah dandanan menariknya hanya untuk 
suaminya nanti bukan untuk yang lain, begitulah nasehat 
dari Sarah sang ibu tercinta dari Aira. 


Aira keluar dari Kamarnya menuju ruang makan untuk 
sarapan bersama keluarga kecilnya. 

Terlihat Sarah dan Ismail yang sedang sarapan bersama, 
"Assalamualaikum umi,abi?" sapa Aira. Sarah dan Ismail 
tersenyum menatap putrinya yang sangat cantik baginya. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh Aira" ucap 
Ismail dan Sarah. 


"Ayo nak, kita sarapan," ajak Sarah. 


"Iya mi" ucap Aira. 

Aira duduk disamping Sarah dan mulai mengambil makanan 
yang terdekat, karena ia mengetahui adab dalam bermakan. 
"Lho nak kamu tidak pake lauknya? Itu umi sudah masak 
Iho" ucap Sarah. 


"Nanti saja umi, Aira cuma melakukan apa yang pernah 
rasulullah lakukan tentang adab bermakan, salah satunya 
yaitu mengambil makanan yang terdekat. Jadi Aira ambil 
sayur yang terdekat dengan Aira mi," ucap Aira. Ismail dan 
Sarah terssnyum. 


"Subhanallah putriku, abi bangga mempunyai putri seperti 
dirimu nak, tetaplah berusaha mencari ridho-Nya Allah yah 
nak salah satunya dengan melaksanakan sunnah yang telah 
Allah tentukan" ucap Ismail. Aira tersenyum. 


"Insya allah bi," jawab Aira. 


"Ya sudah lanjutkan sarapannya nak" sela Sarah. Ismail dan 
Aira mengangguk pelan. Lalu mereka bertiga melanjutkan 
sarapannya bersama. 


Aira bersyukur mempunyai keluarga kecil yang sangat 
menyanyanginya, keluarga yang selalu membimbing dan 
menunjukan arah yang benar, bukanlah hal mudah menjadi 
keluarga yang seperti itu, menerima segala cobaan dan 
ujian, percaya bahwa Allah akan memberikan solusi pada 
hambanya yang sabar. 

Dalam hatinya Aira berdoa agar suatu saat nanti, ia bisa 
dipertemukan dengan orangtuanya di surga-Nya Allah. 


da 


TBC 


Maaf kalo ada kesalahan dalam pengetikan, karna ini 
pertama kalinya bikin cerita dengan genre spiritual. 

Koment atau saran dan kritik diperbolehkan kok. 
Terimakasih 
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Vote dan koment. 
Happy Reading . 


Pkokokokok 


Aira berjalan terburu buru menuju gerbang kampusnya, 
dikarenakan ia memfotocopy materi matematika yang akan 
dibahas pada jam mata kuliah matematikanya nanti,ia tetap 
berusaha agar tidak terlambat mengikuti mata kuliah 
matematika akan dimulai setengah jam lagi. 


"Ya Allah, semoga aja aku nggak terlambat," ucap Aira 
penuh harap. Aira merasa cemas karena ia tak kunjung 
sampai di kampusnya, dengan berusaha Aira tetap mencoba 
agar dalam waktu setengah jam ia harus sudah sampai di 
kelasnya. 


Jarak antara kampus Aira dengan tempat fotocopy'an 
lumayan jauh karena tempat fotocopy itulah yang sering 
Aira gunakan dan petugas yang melayani pun sudah paham 
dengan Aira jadi Aira bisa merasa lebih nyaman jika 
fotocopy ditempat itu. 


Sebenarnya Aira bisa menggunakan motor yang ia bawa 
menuju tempat fotocopy'annya namun saat itu ia gugup jadi 
tidak ingat jika ia bisa menggunakan motor yang ia bawa. 


Dengan sedikit berlari akhirnya Aira sampai di gerbang 
kampusnya, ia menghela nafas lega begitu ia sampai. 
"Alhamdulillah ya allah, akhirnya sampai juga" ucap Aira 
sambil mengusap dadanya bersyukur. 


Aira segera melangkah menuju ruang kelasnya, namun saat 
melangkah ia tidak sengaja menabrak seseorang hingga 


kertas fotocopy'an nya jatuh berantakan. 
"Astagfirullahaladzim," ucap Frea terkejut sambil merapikan 
Kertas kertas fotocopy'an. Setelahnya ia segera menatap 
seseorang yang menabraknya. 


"Maaf, aku nggak sengaja, permisi" pamit Aira sambil 
melangkah pergi menjauh menuju kelasnya. 


Seseorang itu menatap kepergian Aira, ia tersenyum 
menatap Aira, matanya memicing pada selembar kertas 
yang terletak di pinggir sepatunya. Ia mengambil lembar 
kertasnya. 


"Tunggu, ini kertasnya ketinggalan" serunya sambil matanya 
mencari Aira yang ternyata tidak ia temukan, ia menghela 
nafas. lalu dilihatnya apa yang ada dalam kertas tersebut. 


"Humaira,nama yang cantik" gumamnya sambil tersenyum. 


aaa 


Dalam perjalanan, Aira berpapasan dengan Reina, 
perempuan yang berpakaian seperti wanita modis lainnya, 
ia tidak berhijab dan sangat suka melihat Aira kesusahan. 

la berjalan melewati gerombolan Reina dengan menunduk 
pura pura tidak mengerti akan keberadaan Reina. 


"Widihhh, ini nih Na cewek sok alim baru berangkat, kemana 
aja dari tadi? Abis ceramah hah?" ucap Reina sambil tertawa 
senang. 


"Iya dong Rei, kan ustadzah Aira abis ceramah kasih nasehat 
biar semua pada kagum sama dia" tambah Nana yang 
merupakan teman dari Reina. 


"Ya Allah, sabar Ra, jangan ditanggepin"” batin Aira 
berbicara. 


Aira memilih untuk tetap diam tidak merespon ucapan Reina 
maupun Nana, ia memilih tetap melangkah menjauhi 
mereka. 


Nana dan Reina yang tidak mendapat respon oleh Aira pun 
merasa kesal, ia menarik jilbab Aira bagian belakang. 
Membuat Aira hampir terjengkang ke belakang. 
"Astagfirullahaladzim, Reina lepaskan kerudung aku, aku 
lagi buru buru tolong jangan halangi aku" pinta Aira. 


"Apa?? Gue nggak denger tuh! Coba lo ngomong lagi" ucap 
Reina sambil menatap Aira. 


"Lepaskan kerudungku Rei," pinta Aira. 


"Kalo gue nggak mau gimana?" tanya Reina mencoba 
mempermainkan Aira. 


"Reina, Nana, aku mohon lepasin kerudung aku, aku ada 
kelas matematika saat ini, aku nggak mau telat mengikuti 
kelasnya" ucap Aira mencoba membujuk Reina dan Nana. 


"Ohh mau cari muka nih cewek didepan dosennya biar 
semua pada tau kalo lo yang paling teladan dan yang paling 
pinter gitu? Duhh bagus juga cara lo yah Ra" ucap Reina. 


"Rei, aku kuliah bukan untuk cari muka atau yang lainnya, 
tujuan ku kuliah hanya untuk mencari ilmu" balas Aira. 


"Halahhh, bullshit. Sok lo gue benci cewek kayak lo, suka 
cari muka dasar cewek munafik" ucap Nana kesal. 


"Astagfirullahaladzim ya allah kuatkan hambamu ini untuk 
tetap bersabar" batin Aira mencoba menahan amarahnya, 
Ucapan Nana barusan langsung mengena di hati Aira, ia 
sebenarnya sudah sangat ingin membalas setiap ucapan 
Nana dan Reina, namun hati kecilnya mengatakan agar ia 


tetap diam dan merespon hanya dengan kata kata yang 
baik. 


"Daripada kamu gangguin aku, mending kamu belajar Rei, 
Na, kalian ada jam kuliah kan, belajar biar kalian bisa 
senang di masa depan, jangan buang waktu kalian sia sia 
Rei, Na" ucap Aira memberi nasehat. 


"Aira Aira, gue peringatin sama lo yah, lo jadi cewek nggak 
usah sok suci deh, hidup hidup gue kok, kenapa lo malah 
yang ribet? Nggak usah sok nasehatin gue deh, urusin aja 
diri lo sendiri," ucap Nana yang tak suka dengan apa yang 
baru di ucapakan oleh Aira. 


"Betul tuh, gue nggak butuh nasehat lo Ra, nggak butuh. 
Gue tau kok mana yang baik dan yang buruk jadi lo nggak 
usah sok nasehatin gue Bu Ustadzah Aira yang terhormat" 
ucap Reina sambil melepaskan kerudung Aira dan 
mendorongnya. 


"Astagfirullahaladzim," ucap Aira sambil mengatur 
keseimbangan tubuhnya agar tidak jatuh ke lantai. 


"Rei, kantin yuk. Pusing gue dengerin dia ceramah mulu" 
ajak Nana. 


"Sama Na, ya udah pergi aja yuk, gue capek juga disini 
dengerin dia ceramah mulu, kuping gue panas" ucap Reina 
sambil menekankan kata panas. Lalu mereka meninggalkan 
Aira sendiri. 


Aira menggelengkan kepalanya pelan sambil menatap 
kepergian Reina dan Nana. 

"Ya Allah, sabar Ra, sabar" ucap Aira sambil mengelus 
dadanya. Lalu ia mulai melanjutkan langkahnya menuju 
kelasnya yang sudah bisa Aira tebak, dosennya sudah 
masuk dan mengajar. 


Disamping itu ada seseorang yang melihat gerak gerik Aira 
dari kejauhan, 

la memasukan lembaran kertas yang berada di tangannya 
ke dalam tasnya. 


"Humairaku" ucapnya pelan. 


da 


TBC 


Nah Iho, kira Kira siapa yah dia? 

Ikuti kelanjutannya yah . 

Mohon maaf kalo banyak typo atau nggak nyambung, masih 
tahap belajar. 

Kritik dan saran dipersilahkan . 

Author bakal nerima semua koment kalian kok. 
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Vote dan koment. 
Happy Reading . 


a 


Aira sampai di kelasnya, benar dugaannya dosen 
matematika sudah mengajar, perlahan Aira mulai mengetuk 
pintu dan mulai masuk menghampiri dosennya. 


"Em permisi pak, maaf saya terlambat tadi abis fotocopy 
materi ini" ucap Aira sambil menunjukan lembar 
fotocopy'annya. 


"Tidak apa apa, lain kali jangan di ulangi, silahkan kamu 
bisa duduk" ucapnya. Aira mengangguk pelan. 


"Terimakasih pak" ucap Aira, dosennya hanya mengangguk. 


Aira bersyukur karena ternyata dosennya mengerti akan 
keterlambatan Aira, ia mengucapkan terimakasih pada 
dosen yang mengajarnya. Aira mengikuti pembelajaran 
matematika dengan penuh perhatian. 


2 jam kemudian 


Hingga pada saat sang dosen memberikan tugas pada 
mahasiswanya, Aira mulai mencatatnya. 

"Baiklah cukup sampai disini, materi yang saya berikan. 
Saya akhiri wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh" ucap dosennya berpamitan. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
semua mahasiswa dan mahasiswi lainnya. Sang dosen 


keluar dari kelas Aira, dan semua mahasiswa bersiap untuk 
menuju kantin mengisi perutnya yang dari tadi berbunyi. 


Sementara Aira memilih untuk menuju perpustakaan, ia 
ingin mencari ketenangan. 

"Assalamualaikum Aira, kamu mau ke perpustakaan yah?" 
tanya salah satu mahasiswa yang tak lain adalah Zikri. 


Zikri adalah teman lelaki Aira yang sudah dari kecil tumbuh 
besar bersama, karena Zikri tak lain ia anak dari teman 
Ismail ayah Aira, jadi ia kenal dan akrab dengan Zikri, 
namun meskipun akrab Aira tetap menjaga tata krama 
ketika bersama laki laki yang bukan mahram'nya. 


"Iya Zi, kamu mau ke perpustakaan juga?" tanya Aira sambil 
tetap merapikan buku bukunya. 


"Iya Ra, oh iya Ra, gimana kalo kita belajar bareng ngerjain 
tugas dari dosennya?" tawar Zikri pada Aira. Aira menatap 
Zikri yang sedang menatapnya. 


"Maaf sebelumnya yah Zi, lebih baik kamu belajar sendiri 
aja deh, bukannya aku gimana tapi ini untuk menghindari 
fitnah Kri" ucap Aira menasehati. 


"Tapikan Ra, kita kan cuma belajar kita nggak ngapa 
ngapain kan?" elak Zikri. 


"Tapikan sama sama berdua kan? Kamu tau kan kalo 
seorang laki laki dan perempuan berduaan selain dengan 
mahramnya maka yang menjadi ketiganya itu setan" ucap 
Aira. 


Zikri menghela nafas, ia lebih memilih untuk mengalah 
meladeni Aira, perempuan yang sudah ia suka dari Aira 
masuk kuliah, namun ia selalu gagal mendekati Aira, rasa 


rasanya Aira seperti mempunyai alasan saja untuk tidak 
berdekatan dengannya. 


"Ya udah, aku permisi dulu yah Zikri, Assalamualaikum" 
pamit Aira sambil menggendong tasnya melangkah pergi 
menuju perpustakaan. 


Dengan kesal Zikri menggenggam jari jarinya lalu ia pukul 
mejanya dengan keras ia melampiaskan amarahnya pada 
meja kuliahnya,menandakan akan kemarahan Zikri. 

"Sial, kenapa si Ra? Lo selalu ngehindar dari gue? Gue tuh 
suka sama lo Aira!" geram Zikri penuh amarah. 


KKKKK 


Aira melangkah menuju perpustakaan, dalam perjalanannya 
ia selalu menyapa teman teman kuliahnya dengan salam, 
Aira memang terkenal ramah dan ceria di kampusnya, 
sehingga banyak lelaki yang menyukai Aira, hanya 
menyukai Aira saja mereka tidak berani mendekati Aira, 
karena mereka tau, Aira sangat tidak suka berdekatan dan 
selalu menghindar jika berdekatan dengan laki laki yang 
bukan mahram, hal inilah yang membuat lelaki di 
kampusnya menyerah mendekati Aira, mereka hanya bisa 
mengagumi Aira dari kejauhan. 


Aira sampai di perpustakaan, ia duduk ditepi jendela 
perpustakaan, lalu ia mulai membuka buku matematika, ia 
berusaha untuk mencoba mengerjakan tugas yang 
diberikan dosen matematika tadi. 


"Bismillah semoga aja aku bisa ngerjainnya, aamiin" ucap 
Aira berdoa lalu ia mulai mencoba mengerjakan tugasnya. 


Ketika ia sedang mengerjakan tugas ia melihat kertas cover 
fotocopy'nya yang berada di mejanya, ia menatap 


seseorang yang baru saja menyerahkannya. 
"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" salamnya. 


"Wa Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, maaf 
kamu siapa? Dan kenapa kertas cover materi saya ada di 
kamu?" tanya Aira. Ia tersenyum. 


"Tadi aku menemukan ini saat kamu tidak sengaja 
menubruk ku tadi pagi, karna kamu terburu buru, kamu 
melupakan kertas ini, dan karna kebetulan aku bertemu 
kamu disini jadi aku serahkan kertasnya untukmu" ucapnya. 


Aira menyadari tatapannya yang terus menatap lelaki itu, ia 
memalingkan wajahnya. 
"Astagfiruahalaazim ya allah" batin Aira. 


"Em terimakasih sudah mengembalikannya padaku" ucap 
Aira. 


Lelaki itu mengangguk. 
"Sama sama Humairaku" ucapnya yang membuat Aira 
mendongak menatapnya. 


"A apa maksud kamu mengatakan seperti itu? Siapa kamu 
apa kamu mengenalku sebelumnya?" tanya Aira meminta 
penjelasan. 


"Kamu tidak perlu tau kenapa aku mengatakan seperti itu, 
kamu hanya perlu tau namaku saja Bilal" ucapnya. 


"Bilal? Siapa kamu? Aku tidak mengenalmu sebelumnya" 
ucap Aira heran dan penasaran pada lelaki bernama Bilal, Ia 
menyatukan kedua tangannya. 


"Sampai ketemu nanti di pelaminan  Humairaku, 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" pamitnya 


lalu ia membalikan tubuhnya dan mulai meninggalkan Aira 
di perpustakaan. 


Aira melongo mendengar apa yang baru saja Bilal katakan. 
"Wa Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
Aira. 


"Apa maksudnya ini? Siapa Bilal? Kenapa dia berkata seperti 
itu?" tanya Aira heran dan bingung. Aira mencoba untuk 
tidak mengambil pusing tentang lelaki bernama Bilal itu, ia 
lebih memilih untuk melanjutkan mengerjakan tugasnya 
yang belum selesai. 


aaa 


Zikri yang tidak sengaja melihat Aira bersama lelaki lain 
yang tidak ia kenal merasa kesal, ia merasa Aira sangat sok 
sok tidak mau berdekatan dengan laki laki manapun namun 
nyatanya ia melihat Aira bersama lelaki lain. 


"Ohh jadi ini semua karna cowok itu, lo jadi nggak mau 
deket sama gue Ra? Oke gue bakal cari tau siapa cowok lo 
itu?" ucap Zikri memutuskan tekadnya. 


Zikri meninggalkan perpustakaan, ketika dijalan ia 
berpapasan dengan Reina dan Nana, 

"Ehh ada abang Zikri, Zikri aku kangen kamu sayang, kamu 
kemana aja si hem?" tanya Reina sambil memeluk Zikri 
manja. 


Zikri yang dipeluk Reina merasa risih, 
"Lepasin Rei, jauhi gue" pinta Zikri sambil melepas Reina 
yang memeluk Zikri. 


"Kamu kenapa si sayang, kok kamu kasar sama aku? Ohh 
pasti ini semua gara gara cewek sok alim itu si Aira kan?" 
tebak Reina. 


"Kalo iya kenapa? Aira itu lebih baik daripada lo," tegas 
Zikri. 


"Zikri! Kamu apaan si? Kenapa kamu terus terusan belain 
cewek itu, kamu buka dong mata kamu, dia itu munafik dan 
sok suci, dia nggak pantes buat kamu, aku yang pantes buat 
kamu sayang" bujuk Reina. 


"Diam! Lo nggak usah jelek jelekin Aira, karna gue nggak 
suka! Minggir! Gue mau pergi!" ucap Zikri sambil 
menyingkir dari Reina dan Nana. Reina mnghentakan 
kakinya dengan kesal. 


"Hihhh!!! Lagi lagi Aira, dimana mana Aira! Kenapa si 
banyak cowok yang suka sama cewek munafik kayak dia!!" 
geram Reina penuh amarah. 


"Lo tenang aja Rei, kayaknya Aira pake pelet deh biar semua 
cowok cowok disini pada suka sama dia, kita kasih pelajaran 
aja sama dia biar dia nggak ngelunjak" ucap Nana 
menenangkan Reina sambil mengusap punggung Reina. 


"Tunggu aja pembalasan gue Aira, lo bakal rasain akibatnya 
karna lo udah berani ambil Zikri dari gue!" geram Reina 
sambil memantapkan tekadnya. 


daa 


TBC 


Nah Iho, kira kira Reina sama Nana bakal kasih pelajaran 
apaan yah ke Aira? Pelajaran matematika atau bhs. 
Indonesia? 

Tunggu kelanjutannnya yah, 

Jangan lupa vote dan komentnya. 

Kritik dan saran diperbolehkan kok. 


JODA 4 


Vote dan koment. 
Happy Reading . 


Pkokokokok 


Selesai jam kuliah, Aira bersiap untuk pulang namun 
sebelum ia pulang, ia segera sempatkan sholat ashar di 
kampusnya karena ia tidak tau apa yang akan terjadi 
setelah 5 menit atau 1 jam kemudian kalaupun nanti ia akan 
pulang ke rumah Allah setidaknya ia pulang dalam keadaan 
sudah sholat maka dati itu ia tidak mau menunda nunda 
sholatnya, dengan segera ia melangkahkan kakinya menuju 
masjid. 


Ketika diperjalanan, ia melihat seseorang yang baru saja ia 
temui di perpustakaan, yaitu Bilal sedang berada di teras 
masjid, Aira bersikap biasa, pandangannya menunduk dan 
tetap berjalan. 


Bilal yang melihat Aira, langsung tersenyum, ia menyapu 
wajahnya yang masih ada air wudhunya, dengan segera ia 
masuk kedalam masjid lalu memakai sarung dan peci, 
membuatnya tampak lebih tampan. 


Selepas Aira wudhu, ia segera masuk kedalam masjid dan 
memakai mukenanya, ia tidak sengaja melihat Bilal yang 
sedang memakai pecinya, perlahan senyum dibibir Aira 
mengembang, 

"Subhanallah" gumamnya tanpa sadar. 


Bilal yang mendengarnya langsung menoleh kearah Aira. 
"Mau berjamaah Humaira?" tawar Bilal. Ucapan Bilal 
membuat Aira tersadar. 


"Ehh em boleh" jawab Aira yang baru saja tersadar gugup 
sambil menunduk. 


"Baiklah, kita mulai saja yah" Aira hanya mengangguk, lalu 
Bilal mempersiapkan dirinya menjadi imam. 


"Allahu akbar" takbir yang diucapkan oleh Bilal yang di ikuti 
oleh Aira, Aira mengikuti semua yang dilakukan oleh Bilal. 
Bilal melantunkan ayat ayat Al Qu'ran dengan merdu dan 
membuat hati tenang dalam sholatnya. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Bilal sangat fasih dalam hafalan 
Al Qur'an, Aira merasa tenang sekali berjamaah bersama 
Bilal, suara lantunan ayat suci Al Qur'an yang di lantunkan 
Bilal membuat hati siapapun yang mendengarnya merasa 
tenang. Ini pertama kalinya Aira berjamaah dengan laki laki 
lain selain dosennya, karena di masjid masih sepi dan baru 
Bilal dan Aira saja yang melaksanakan sholat ashar, 5 menit 
kemudian sholat mereka selesai yang di akhiri dengan 
salam. 

"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh" ucap Bilal 
sambil menoleh ke kanan lalu ke Kiri. 


Aira mengucap salam juga. Setelahnya Bilal berdoa dengan 
diawali membaca dzikir terlebih dahulu yang kemudian 
dilanjutkan dengan sholawat nabi lalu baru doa doanya. 


Setelah selesai, Bilal membalikkan tubuhnya menatap Aira 
yang sedang berdoa dalam diam dengan mata terpejam 
serta sedikit air mata mengalir pelan. Setelahnya Aira 
membuka matanya setelah selesai berdoa, ia terkejut 
mendapati Bilal sedang menatap dirinya. la segera 
menunduk lalu beranjak dari tempat sholatnya. 


"Emm permisi" ucapnya sambil menghindar dari Bilal. 


"Kau mungkin sekarang menghindar namun suatu saat 
nanti, kamu nggak akan bisa menghindar Humaira?" ucap 
Bilal sambil tersenyum. 


daa 


Aira berjalan melewati koridor kelas di kampusnya, ia 
bersiap untuk pulang kerumahnya, namun saat ia berada di 
jalan tiba tiba ia berpapasan dengan Zikri. 


Zikri menjajari Aira saat ia melihat Aira. 
"Assalamualaikum Aira, kamu mau pulang?" tanya Zikri. 
Aira menoleh. 


"Waalaikumussalam Zikri, iya aku mau pulang" ucap Aira 
sopan. 


"Bagaimana kalo kita bareng aja? Kebetulan kita serah juga 
kan?" tawar Zikri. Baru saja Aira hendak bicara sudah di 
potong terlebih dahulu oleh Zikri. 


"Tunggu dulu, kamu jangan salah paham dulu, maksud aku 
pulang bareng itu bukan kita boncengan berdua, tapi kamu 
pake motor kamu sendiri, dan aku juga pake motor aku 
sendiri tapi kita jalannya barengan, kan jadi nggak fitnah 
tuh, gimana?" jelas Zikri. 


Aira berpikir sejenak, lalu ia akhirnya menyetujuinya. 
"Baiklah" ucap Aira singkat. Senyum mengembang di bibir 
Zikri mendengar ucapan Aira. 


Kemudian Aira dan Zikri jalan beriringan yang sudah pasti 
ada jarak diantara mereka, keduanya mengobrol namun 
mengobrol soal mata kuliah bukan yang lain hingga mereka 
sampai diparkiran. 


Begitu sampai diparkiran, Zikri berniat untuk menanyakan 
sesuatu pada Aira, 
"Aira? Aku boleh tanya sesuatu nggak?" izin Zikri. 


"Tanya apa Zik?" respon Aira sambil ia memakai helmnya. 


"Laki laki yang kamu temui tadi saat di perpus itu siapa?" 
tanua Zikri penasaran. Aira mengerutkan dahinya bingung. 


"Laki laki? Yang mana Zik?" tanya Aira. 


"Itu yang deketin kamu pas kamu di perpustakaan Aira, 
masa kamu lupa si?" 


"Hemm, ohh laki laki itu, aku juga nggak tau Zik dia siapa, 
dia tiba tiba dateng terus ngembaliin kertas cover aku, 
Kenapa emang?" tanya Aira. 


"Oh nggak papa kok cuma tanya aja, ya udah pulang yuk 
keburu sore ntar lagi" ajak Zikri. Aira mengangguk lalu ia 
naik ke motornya dan segera menstater motornya lalu 
melajukan motornya dengan kecepatan standar. 


aa 


Aira sampai dirumah, ketika sampai dirumah ia mendapati 
ada sebuah mobil mewah di depan rumah Aira. Aira sempat 
bingung dan berpikir bahwa rumahnya sedang kedatangan 
tamu,yang biasa sangat jarang rumahnya kedatangan tamu 
apalagi ini tamunya orang kaya lagi. 


Dengan pelan Aira memarkirkan motornya lalu ia melepas 
helmnya, ia mulai masuk kedalam rumahnya. 
"Assalamualaikum Abi, Umi, Aira pulang" ucap Aira begitu 
maauk kedalam rumah. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
Sarah dan Ismail yang sedang berada di ruang tamu 
bersama dengan tamunya. 


Aira menyalami Sarah dan Ismail, Aira melihat kedua 
pasangan suami istri yang tengah menjadi tamunya. 

"Ini putri kami Dam," ucap Ismail memperkenalkan Aira 
pada tamunya. Aira hanya tersenyum, lalu ia menyatukan 
kedua tangannya seraya tersenyum. 


"Assalamualaikum om tante, saya Aira" ucap Aira. Adam dan 
Maryam tersenyum melihat kesopanan dan kecantikan 
akhlak dari Aira. 


"Waalaikumussalam Aira," jawab Adam dan Maryam. 


"Ya sudah, kamu istirahat dulu sana nak, kamu pasti capek 
abis kuliah, Abi sama Umi mau ngobrolin sesuatu sama 
tamu Abi" ucap Ismail. 


Aira mengangguk lalu ia tersenyum kemudian 
ia.melangkahkan kakinya menuju kamarnya untuk 
beristirahat. 

Aira sempat memikirkan kehadiran tamu Ismail yang 
berbeda dari biasanya, tamu yang biasanya datang adalah 
teman dari Ismail yang tak lain adalah guru guru di sekolah 
tempat Ismail mengajar, namun kali ini berbeda. Aira tidak 
mengenal tamu itu. 


Aira menghilangkan pikirannya itu kemudian ia merebahkan 
tubuhnya ke ranjang, Aira menatap langit langit kamarnya, 
ingatannya terputar pada lelaki yang ia temui di 
perpustakaan. 


"Ya Allah Aira, kamu kenapa mikirin dia si? Hilangin hilangin 
Aira" ucapnya begitu ia tersadar dari lamunannya, lalu ia 
memilih untuk tidur melepas lelah karena seharian ia 


menggunakan otaknya untuk bekerja keras menerima 
semua mata kuliah yang diajarkan hari ini. 


daaa 
TBC 
Kira kira tamunya itu siapa yah? 


Ada yang penasaran? 
Tunggu aja kelanjutannya . 


JODA 5 


Vote dan koment yah. 
Happy Reading . 


aa 


Pagi pagi Aira sudah bersiap untuk sarapan bersama kedua 
orangtuanya. la melangkah menuju ruang makan sambil 
menenteng tas punggungnya. 

"Assalamualaikum Abi, Umi" sapa Aira. 


"Waalaikumussalam sayang, ayo kita sarapan, umi udah 
siapin sarapan buat kamu" ucap Sarah. Aira mengangguk 
lalu ia menarik salah satu kursi kemudian duduk. 


"Aira, nanti kamu pulang kuliah jam berapa?" tanya Ismail. 


"Emm, Aira pulang jam biasa sih bi, kenapa emang?" tanya 
Aira. 


"Nanti malam ada yang mau Abi bicarain sama kamu, 
penting" ucap Ismail. 


"Emang apaan bi?" tanya Aira heran. 


"Ada, nanti malam kamu juga tau, ya sudah Abi sudah 
selesai sarapan" ucap Ismail lalu ia beranjak dari kursinya, 
Aira menyalami Ismail yang akan berangkat kerja, diiringi 
dengan Sarah pula. 


"Hati hati dijalan bi, jangan lupa berdoa" ucap Sarah. 


"Iya Umiku sayang," ucap Ismail sambil mencium kening 
Sarah singkat. 


"ya sudah Abi, berangkat dulu yah, Assalamualaikum" 
pamit Ismail sambil melangkah pergi keluar rumah. 


"Waalaikumussalam" jawab Aira dan Sarah. 


"Umi, Abi romantis banget sih sama Umi, Aira jadi pengin 
deh punya suami kayak Abi, sayang banget sama Umi" ucao 
Aira iri melihat romantisme orangtuanya yang tetap ada 
walaupun mereka sudah berumur tua. 


"Alhamdulillah, Umi juga bersyukur punya suami kayak Abi 
kamu nak, Umi doain semoga Aira juga bisa dapet suami 
kayak Abi yah, sayang sama Aira dan juga cinta sama Aira" 
ucap Sarah sambil mengelus pucuk kepala Aira yang 
terbalut khimarnya. 


"Aaminn," jawab Aira. 


"Ya sudah lanjutin sarapannya nak," ucap Sarah. Aira 
mengangguk lalu melanjutkan sarapannya. 


Skokokokok 


Aira sampai di kampus sambil membawa novel islaminya, ia 
duduk di taman sambil menetralkan dirinya yang sedikit 
lelah. 


"Haduhh capek juga yah" ucap Aira sambil menyapu bulir 
keringat di wajahnya. 


Tidak lama datanglah seseorang menghampiri Aira. 
"Assalamualaikum Aira" sapanya yang tidak lain adalah 
Zikri. 


"Waalaikumussalam" jawab Aira. Zikri, duduk di samping 
Aira dengan jarak lumayan. 


"Kamu ngapain disini? Capek? Nih aku bawain minum buat 
kamu" ucap Zikri sambil menyerahkan botol minuman yang 
ia bawa. Aira menatap botol minumannya, 


"Nggak usah, aku nggak haus kok, buat kamu aja" tolak Aira 
secara halus. 


"Ohh jadi disini ternyata pacar aku sama cewek munafik ini" 
ucap seseorang yang baru saja datang dengan wajah 
ketusnya yang tidak lain adalah Reina dan Nana. 


Aira dan Zikri menatap Reina, 
"Kamu apaan sih Rei? Siapa yang kamu bilang cewek 
munafik hah?" tanya Zikri kesal. 


"Siapa lagi kalo bukan dia--" ucap Reina sambil menunjuk 
Aira. 


"Aira bukan cewek munafik yah Rei, jangan asal ngomong 
kamu, aku tau dia seperti apa!" bela Zikri. 


"Maaf Rei, kalo aku mengganggu kamu, tapi sebelumnya 
aku minta maaf, aku sama Zikri cuma berteman biasa aja 
kok," ucap Aira yang sedari tadi diam. 


"Ngomongnya sih temenan, tapi nggak taunya berduaan 
lagi duhhh mulutnya--" ucap Nana ketus. 


"Zikri? Kamu ngapain sih sama dia? Dia itu nggak baik buat 
kamu tau!" ucap Reina manja. 


"Diam! Daripada kalian berdua ganggu, mending pergi 
gehh,!" usir Zikri. 


"Nggak mau! Mending dia aja tuh yang disuruh pergi!" ucap 
Reina sambil menunjuk Aira dengan dagunya. 


"Pergi sana! Jauhin Zikri! Dia milik gue!" usir Reina, dengan 
tanpa aba aba Aira langsung berdiri dan melangkah pergi. 


"Permisi, Assalamu'alaikum" pamit Aira. 


"Aira? Tungguin aku Ra," ucap Zikri sambil mencoba pergi 
dari Reina, namun sudah ditahan terlebih dahulu oleh Reina. 


"Lo apaan sih nahan nahan gue Rei? Gue mau nyusulin Aira 
tau!" kesal Zikri. 


"Zikri! Kamu kok gitu, aku pacar kamu tau!" rengek Reina. 


"Zik lo jangan kasar deh sama Reina! Reina itu cinta sama 
lo!" bela Nana. 


Zikri tersenyum sinis, 

"Cinta? Hhh basi tau nggak! Minggir! Gue mau nyusulin 
Aira!" ucap Zikri sambil memberontak pada Reina lalu ia 
melangkah pergi. 


"Zikri! Lo nggak boleh deketin si muna itu! Gue nggak 
bakalan biarin dia deket sama lo! Lo itu pacar gue Zikri!!" 
jerit Reina tanpa peduli teman kampusnya mendengarnya. 


Zikri tidak peduli dengan Reina, membuat Reina semakin 
kesal. 

"Dasar cowok kurang ajar! Liat aja gue bakal bikin 
peehitungan sama lo karna lo udah nolak Reina sahabat 
gue!" tegas Nana. 

Reina menggerutu kesal lalu ia mengajak Nana untuk pergi. 


daaa 
Aira berjalan menuju kelasnya nun saat dijalan lagi lagi ia 


berpapasan dengan Bilal, laki laki yang bertingkah aneh 
menurut Aira. 


"Duhh kenapa ketemu dia lagi sih ya Allah?" batin Aira. Lalu 
Aira tetap berjalan menunduk tanpa melihatnya, karna ia 
takut jika menatapnya imannya goyah. 


"Assalamu'alaikum Aira" sapa Bilal pada Aira, Aira langsung 
berhenti melangkah, ia langsung mendongak lalu 
menunduk lagi. 


"Wa Waalaikumussalam" ucapnya gugup. 


"Kita bertemu lagi, semoga nanti kita juga bakal bertemu di 
pelaminan nanti yah" ucap Bilal. Aira terkejut lalu 
mendongak. 


"Apa maksudnya si?" batin Aira bingung. Aira hanya 
tersenyum lalu ia izin untuk melangkah menuju kelasnya, ia 
takut tidak bisa menetralkan dirinya jika dekat dengannya. 


"Permisi, aku mau ke kelas dulu, Assalamu'alaikum" pamit 
Aira. Bilal tersenyum lalu Aira melangkah menuju kelasnya. 


"Waalaikumussalam, Aira Aira, lucu sekali" gumamnya. Lalu 
Bilal melangkah juga menuju kelasnya. 


daa 


Aira sempat bingung dengan hatinya sendiri ketika bertemu 
dengan Bilal, laki laki yang misterius membuat Aira 
penasaran namun ia malas mencari tau. 


Kali ini Aira sedang melangkah menuju aula karna tadi ada 
pemberitahuan untuk pengumpulan semua mahasiswa di 
aula. 

Aira masuk kedalam aula yang sudah mulai ramai oleh anak 
anak kampusnya, Aira memilih tempat duduk yang sangat 
jauh yang kira kira tidak berdekatan dengan laki laki. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh" salam 
dosen yang sedang berada di panggung. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
mahasiswa serentak. 


"Ya, sebelumnya saya ucapkan terimakasih atas kehadiran 
mahasiswa di aula ini, disini saya akan memberikan sebuah 
pengumuman mengenai acara pentas seni dalam rangka 
ulang tahun kampus ini yang ke 35 tahun" jelas sang dosen. 


"Disini, saya akan memberitahu pentas seni yang harus 
kalian tampilkan untuk memeriahkan acara ulang tahun 
nanti. Kalian bebas menampilkan apapun secara pribadi 
maupun berkelompok, kelompoknya pun bebas, jika ada 
yang tidak mengikuti pentas seni ini maka akan saya 
kurangi nilai kalian, Karna pentas seni ini selain untuk 
memeriahkan suasana juga untuk penilaian" 


Aira mengangguk mengerti mendengarkan dosennya 
memberi pengumuman. 

Aira berpikir, ia bingung harus menampilkan apa untuk 
penilaiannya nanti. Namun sebelum ia memikirkan lebih 
jauh, ia segera menghilangkan pikirannya itu, ia kembali 
menyimak pengumuman yang diberikan dosennya. 


"Jadi kalian paham atau ada yang di tanyakan silahkan?" 
ucap dosennya. 


Semua mahasiswa menggeleng pelan termasuk Aira. 
"Baiklah jika tidak ada yang ditanyakan, saya ucapkan 
terimaksih atas perhatian kalian, mohon maaf jika ada tutur 
kata yang kurang berkenan, Wassalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh" tutup dosen mengakhiri 
pemberitahuan. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh" jawab 
semuanya, lalu semua mahasiswa kembali keluar dari aula, 
sementara Aira ia masih terdiam menunggu semuanya 
keluar, karna ia malas berdesakan jadi ia lebih memilih 
menunggu dengan tenang sambil ia berpikir apa yang harus 
ia pentaskan nanti. 


"Assalamu'alaikum Aira, kita bertemu kembali" ucap Zikri 
yang membuat Aira terkejut, Zikri duduk disamping Aira 
dengan jarak satu kursi ditengah mereka. 


"Astagfirullahaladzim, ya allah Zikri kamu bikin aku kaget 
tau nggak." ucap Aira refleks sambil mengusap dadanya. la 
menatap Zikri sekilas lalu menunduk. 


"Maaf kalo aku ngagetin kamu, aku punya ide Ra, Gimana 
kalo kita kerja bareng?" tawar Zikri. 


"Maksud kamu apa yah?" tanya Aira bingung. 


"Kita kerjasama bareng buat bikin pentas seni nanti," ucap 
Zikri. 


"Tapi aku udah ada rencana mau bikin sendiri gimana?" 
tanya Aira. 


"Batalin aja Ra, kita kerjasama aja biar nilainya lebih bagus, 
gimana?" tawar Zikri. 


"Boleh sih, tapi apa nggak papa aku kerja sama kamu? Nanti 
Reina marah lagi." ucap Aira. 


"Dia nggak bakalan marah kok, udah nggak usah mikirin 
dia," ucap Zikri. Aira mengangguk pelan. 


"Ya udah" 


"Ya udah apa nih maksudnya?" tanya Zikri. 
"Ya itu" ucap Aira. 


"Jadi kita kerjasama gitu?" tanya Zikri memastikan. Aira 
mengangguk lalu Zikri tersenyum bahagia. 


"Yesss, akhirnya bisa deket Aira juga, semoga aja dia bisa 
ngerasain apa yang aku rasain juga" batin Zikri bahagia. 


KKKKK 


TBC 


JODA 6 


Vote & komentnya yahh. 
Happy Reading . 


KKKKK 


Waktu sudah menunjukan pukul 15.00, matahari sudah 
mulai condong ke barat. Aira bersama dengan Aisyah teman 
kampusnya sedang berada di halaman masjid kampus, 
karena mereka baru saja menunaikan ibadah sholat ashar 
sebelum mereka pulang ke rumah masing masing. 


Aira sedang memakai sepatunya dengan pelan, sedangkan 
Aisyah sedang berdiri menunggu Aira selesai memakai 
sepatunya. 

"Ra, kamu tau nggak cowok yang sering pake peci kalo ke 
kampus? Masya Allah dia ganteng banget tau nggak?" puji 
Aisyah. 


"Cowok yang mana? Di kampus ini kan banyak yang pake 
peci," sahut Aira tampak biasa saja. 


"Itu Iho yang ambil jurusan keagamaan, yang mahasiswa 
baru. Kayaknya dia alumni dari pondok pesanteren deh Ra, 
abisnya pakaiannya kayak kamu," ucap Aisyah sambil 
mengingat lelaki itu. 


"Hah? Kayak aku? Kamu ngaco yah. Masa kayak aku, pake 
gamis gini dia?" tanya Aira tak percaya. 


"Eh bukan gitu maksudnya, emm dia itu pake sarung, baju 
koko juga peci kadang malah pake kain yang kayak buat 
sorban itu apa namanya, aku lupa" 


"Kok kayak Bilal yah? Jangan jangan emang Bilal lagi" batin 
Aira sambil melamun. 


"Ra! Kamu ngelamunin apa coba?" tanya Aisyah sambil 
menepuk pundak Aira yang sontak membuat Aira tersadar. 


"Hah, nggak kok. Aku nggak ngelamunin apa apa" sahut 
Aira singkat. 


"Jangan jangan. Kamu ngelamunin Zikri yah? Kan 
belakangan ini kamu deket sama Zikri" ledek Aira. 


"Apaan sih Syah? Siapa juga yang ngelamunin Zikri. Nggak 
ada kok" ucap Aira. 


"Iya iya tau kok yang nggak mau ngaku, pulang yuk. Keburu 
sore ntar lagi" ajak Aisyah. 


"Iya, ayo" ucap Aira menerima ajakan Aisyah. 


Lalu Aira dan Aisyah jalan beriringan sambil bercerita 
dengan ria, keduanya memang sahabat dari kecil apalagi 
Aisyah adalah satu anak dari teman Umi Aira, jadi mereka 
sudah akrab layaknya kakak adik. 


aaa 


Aira sudah sampai dirumah, ia habis mandi untuk 
menyegarkan badannya yang terasa lengket akibat seharian 
beraktifitas. Saat Aira sedang mengeringkan rambutnya, 
tiba tiba Aira teringat pesan Ismail yang memintanya untuk 
bertemu karena ada sesuatu hal yang penting. 


Aira berpikir hal apakah yang akan dibicarakan oleh Ismail 
hingga ia memintanya untuk membicarakannya dengannya. 
Setelah selesai, Aira menggunakan hijab simplenya lalu ia 


menemui orangtuanya yang sedang berada di ruang 
keluarga. 


"Selamat malam Abi, Umi" sapa Aira. 


"Malam sayang, sini duduk" ucap Sarah sambil menepuk 
sofa yang di duduki oleh Ismail dan Sarah. Aira menurut, 
lalu ia duduk di tengah tengah Sarah dan Ismail. 


"Ada apa sih Mi,Bi?" tanya Aira penasaran. 


"Begini nak, kamu kan udah 20 tahun, udah dewasa juga, 
cantik, pintar, rajin lagi, Abi dan Umi cuma pengin yang 
terbaik buat kamu, tapi kalo misal kamu nggak setuju, kami 
nggak akan maksa." ucap Ismail yang membuat Aira makin 
peasaran. 


"Maksudnya apa sih Bi? Aira nggak ngerti" ucap Aira sambil 
menatap wajah Ismail dan Sarah. 


"Kamu tau keluarga yang kemarin kerumah Abi?" tanya 
Ismail. Aira hanya mengangguk pelan. 


"Mereka datang menginginkan kamu untuk jadi menantu 
mereka nak" ucap Ismail. Ucapan Ismail membuat Aira 
terkejut karena Aira tidak menyangka bahwa sosok orangtua 
yang kemarin ia temui menginginkannya. 


"Ma maksudnya-??" 


"Mereka berniat menjodohkan kamu dengan putranya nak, 
mereka merasa kamu adalah gadis yang tepat untuk 
putranya. Abi waktu itu juga sempat terkejut, tapi 
bagaimanapun semuanya Abi serahkan ke kamu nak, kamu 
mau menerimanya atau tidak. Abi dan Umi nggak akan 
memaksa kamu" ucap Ismail menjelaskan. Aira 
mendengarkan sambil tak percaya. 


"Tap tapi Bi, Aira kan masih belum dewasa, Aira belum siap 
ninggalin Abi sama Umi, Aira juga masih kayak anak kecil" 
ucap Aira sambil memeluk Sarah. 


"Sayang, Umi tau tapi seiring berjalannya waktu kamu akan 
terbiasa kok dengan dia nanti itupun kalo kamu mau 
menerimanya nak" ucap Sarah. 


Sebenarnya Aira bingung, ia harus berbuat apa, menerima 
atau menolak. Jangankan menerima, ia saja tidak tau dan 
bahkan tidak menyangka akan seperti ini, lagipula ia belum 
mengetahui siapa lelakinya. 


Dan jika Aira menolak, ia takut menbuat orangtuanya sedih 
atau kecewa. Karena semenjak bercerita awal mereka 
tampak senang. Sungguh Aira bingung harus berbuat apa. 


"Aira, asal kamu tau nak, lelaki yang akan dijodohkan sama 
kamu itu dia lelaki yang insya allah sholeh, dan 2 tahun 
yang lalu ia lulus dari pondok pesantren ternama yang 
sudah terkenal dengan hasil didikan agama dan juga ia 
bahkan sudah menguasai 30 Juz Al Qur'an." jelas Ismail. 


"Abi yakin, jika kamu mau menerimanya. Insya allah dia 
akan bimbing Aira ke jannah bersamanya dan ia akan jadi 
imam yang baik buat Aira" bujuk Ismail. 


"Tapikan Bi, Aira ngerasa nggak pantes. Aira nggak sepintar 
dia Bi, dia bahkan Hafidz sedangkan Aira bukan. Apa itu 
pantas seorang hafidz berjodoh dengan gadis biasa?" tanya 
Aira. 


"Aira putriku, semua Allah yang mengatur nak. Mungkin ini 
memang sudah di takdirkan buat kamu bahwa dia jodoh 
kamu, di dunia ini nggak ada yang mustahil nak, jika Allah 
sudah berkehendak maka Kun Fayakun terjadilah." jawab 
Ismail. Aira memikirkan kata kata Ismail dengan baik. 


"Jika sudah begitu, Abi akan sangat senang jika mempunyai 
menantu sepertinya, tapi semua keputusan ada sama kamu 
nak, Abi nggak akan maksa." ucap Ismail. 


"Ya Allah, inikah jawaban dari-Mu tentang jodohku itu?" 
batin Aira. 


Dengan segenap memantapkan hati, Aira mulai 
mengumpulkan keberaniaanya untuk menjawab. 
"Emm Abi, Aira--" ucap Aira terpotong. 


"Iya nak? Kamu mau bilang apa hem? Katakan saja, Abi 
sama Umi nggak akan kecewa" ucap Sarah sambil 
mengusap pucuk kepala Aira yang terbalut hijab simple nya. 


"Emm Insya allah, Aira menerima Bi" ucap Aira mantap. 
Seketika wajah Sarah dan Ismail berubah lebih bahagia. 


"Serius nak?" tanya Ismail. 
"Iya Bi, insya allah Aira menerimanya" jawab Aira. 


"Abi senang dengan keputusan kamu nak, Abi harap kamu 
nggak akan nyesel yah nak," ucap Ismail. 


"Insya allah Aira nggak akan nyesel Bi, mungkin ini memang 
sudah di takdirkan oleh Allah bahwa Aira memang harus 
berjodoh dengannya" ucap Aira tersenyum. 


"Baiklah kalo begitu, Abi besok akan mengabari 
keluarganya bahwa kamu menerima tawarannya, dan 
setelah itu mereka akan membawa putranya untuk 
mengkhitbah kamu secepatnya" ucap Ismail. 


"Secepat itu Bi aku di khitbah?" tanya Aira. 


"Lebih cepat lebih baik sayang," ucap Sarah. 


"Abi, boleh Aira tau, siapa lelaki yang mau ngkhitbah Aira?" 
tanya Aira. 


"Namanya Abi belum tau nak, tapi Abi yakin dia memang 
serius sama kamu karena sebelumnya mereka mengatakan 
bahwa putranya mengenal kamu dan langsung berniat ingin 
meminang kamu" ucap Ismail. Aira mengangguk mengerti. 


"Abi, Umi, rasanya Aira belum siap ninggalin kalian" ucap 
Aira sambil menunduk. 


"Heh, putri Abi nggak boleh gitu ah, denger yah nak, 
seorang perempuan memang sudah di kodratkan akan 
hidup bersama orangtuanya hanya sekitar 20-25 tahun saja, 
sisanya akan dihabiskan bersama pasangannya, lihat Umi 
kamu, dulu Umi kamu juga berat ninggalin Alm.Nenek kamu 
tapi lama kelamaan karena Umi kamu paham tugas dan 
kodratnya sebagai permpuan yang pada akhirnya memang 
akan meninggalkan orangtua karena mengikuti suami," jelas 
Ismail sambil memeluk Aira. 


"Iya nak, Awalnya memang berat, lama kelamaan kamu 
terbiasa kok sama seperti Umi" tambah Sarah. 


"Iya Umi, Aira akan belajar dari kalian" ucap Aira. Lalu Ismail 
meregangkan pelukannya. 


"Ya sudah kamu istirahat sana, kamu pasti capek," ucap 
Ismail. Aira mengangguk lalu ia menyalami Ismail dan Sarah 
untuk pergi ke kamar. 


Setelahnya Aira masuk kedalam kemar untuk istirahat, Aira 
menatap langit langit kamarnya. Aira bingung siapa yang 
mengkhitbahnya? Kapan ia mengenalinya, kenapa Aira 
tidak mengenalinya, banyak pertanyaan di dalam otak Aira 
tentang lelaki itu. 


"Siapa dia? Kenapa dia mau mengkhitbah aku?" gumam Aira 
pelan. 


"Ya Allah mudahkanlah semuanya, jika ini memang 
kehendak dari-Mu" batin Aira lalu setelahnya ia mencoba 
untuk istirahat. 
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Aira sedang mengerjakan untuk pensi bersama dengan Zikri 
di kantin. 

Aira sedang mencari cari apakah yang akan mereka 
tampilkan saat pensi nanti. Sementara Zikri, ia hanya 
terdiam sambil menatap Aira sambil tersenyum. 


"Zikri, kamu udah nemu belum kira kira apa yang mau kita 
tampilkan?" tanya Aira sambil tetap menatap majalah 
maupun artikel. 


Tidak ada respon sama sekali, sontak Aira menatap Zikri 
yang sedang menatapnya sambil tersenyum. 
"Astagfirullahaladzim Zikri! Kamu ngapain hah natap aku 
kayak gitu!?" jawab Aira sedikit kesal. 


"Apa? Aku nggak kok, kamu cantik banget Ra" ucap Zikri. 


"Astagfirullahaladzim, Zikri! Kalo kamu disini hanya untuk 
seperti itu aku bakal pergi sekarang juga, aku nggak ada 
waktu buat main main, aku masih punya urusan lain juga! 
Assalamu'alaikum" pamit Aira lalu ia pergi meninggalkan 
Zikri sendiri. 


"Ehh Aira? Kok aku di tinggalin sih? Aira??" jerit Zikri. Tapi 
Aira tak menghiraukan ucapan Zikri. 


Sampai saat Aira berjalan menuju taman, ia berpapasan 
dengan Reina dan Nana. 
"Woyy bu Ustadzah, mau kemana lo?" tanya Nana. 


"Permisi Rei, aku mau ke taman dulu" pamit Aira. Namun 
baru saja ia melangkah Reina langsung menarik ujung 
jilbabnya membuat Aira hampir terlonjak ke belakang. 


"Astagfirullahaladzim Reina!" jerit Aira terkejut. 
"Apa hah? Lo mau protes?" tanya Nana. 
"Lepasin kerudung aku Rei, aku lagi buru buru." pinta Aira. 


"Humaira putri dari om Ismail yang terhormat, nggak 
semudah itu gue ngelepasin lo, sebelum gue bikin 
perhitungan sama lo!" kekeh Nana. 


"Perhitungan apa Na? Aku nggak pernah ada masalah sama 
kalian kan?" tanya Aira. 


"Nggak usah ditanya lagi, udah jelas banyak lah! Lo hidup 
aja udah salah kok! Gue bakal kasih pelajaran sama lo 
sekarang juga karena lo udah berani beraninya ambil Zikri 
dari gue, ikut gue sekarang!" ucap Reina sambil menarik 
lengan Aira dengan kasar. 


"Reina, aku mau di bawa kemana?" tanya Aira sambil 
berusaha melepaskan tangannya. 


"Diem!" ucap Nana. Aira merasakan feelingnya tidak enak 
akan ada sesuatu yang terjadi yaitu Aira belum 
mengetahuinya, 


"Ya Allah, jagalah hamba dari seseorang yang mau 
mencelakai hamba" batin Aira berharap. 


Reina dan Nana membawa Aira ke lapangan lalu mendorong 
Aira ke lantai lapangan dengan kasar. 
"Astagfirullahaladzim" rintih Aira saat ia terjatuh. 


"Woyy!! Semuanya!! Dengerin gue baik baik!!" jerit Reina. 
Semua mahasiswa mulai mengerubung di tengah lapangan. 


"Aira si cewe munafik yang hobby'nya ngrebut cowok orang 
bakal gue kasih pelajaran disini!!" jerit Reina. 


"Rei, aku nggak pernah ngrebut cowok kamu, bahkan aku 
nggak tau siapa cowok kamu Rei" ucap Aira menenangkan. 


"Halaahhhh!!! Nggak usah pura pura nggak tau! Cowok 
yang gue maksud itu Zikri! Gara gara lo, Zikri jadi benci 
sama gue!!" ucap Reina sambil mencengkram dagu Aira. 


"Awww sshhhh, Reina le lepasin aku" pinta Aira sambil 
menahan air matanya yang hendak keluar dari kantong 
matanya. 


"Aira Aira, lo cinta banget kan sama jilbab lebar lo ini hah?!! 
Sekarang gue bakal bikin jilbab lo ini rusak dengan gunting 
ini!!" ucap Nana sambil menunjukan guntingnya, Reina dan 
Nana tersenyum licik. 


Aira yang melihatnya melotot, ia tidak mau jika jilbanya 
rusak, ia takut auratnya terlihat apalagi ini di tempat umum. 
"Nggak Rei, jangan lakuin ini Rei ku mohon" pinta Aira. 


"Nana!! Cepet gunting jilbabnya biar dia tau rasa!!" tegas 
Reina. Nana tersenyum licik lalu ia menarik ujung jilbab 
Aira, Aira berusaha memberontak agar jilbabnya tidak rusak. 


"Jangan Na, jangan, aku mohon Na!!" pinta Aira. 


"Diam!!!" bentak Nana. Aira yang terus memberontak 
membuat Nana emosi lalu ia menampar Aira dengan keras. 


"Astagfirullahaladzim ya allah" rintih Aira sambil mengalir 
air matanya, ia belum pernah merasakan tamparan, bahkan 


orangtuanya pun belum pernah menamparnya sekalipun, ini 
baru pertama kalinya ia mendapat tamparan, rasanya 
sunggu sakit dan perih. 


Nana yang melihat Aira sudah diam hanya menangis lalu ia 
menggunting jilbab Aira dengan suka hati. Dalam hati Aira 
berharap ada yang mencegah semuanya. 

"Ya Allah, berilah hambamu ini kekuatan" batin Aira. 


"Hentikan!!!" jerit seseorang dengan keras dan lantang, 
membuat semuanya megalihkan perhatiannya ke sumber 
suara. 


Zikri yang sudah sangat emosi melihat Aira yang sudah 
tidak karuan, langsung menghampiri Aira ia mendorong 
Nana keras keras agar menjauh dari Aira. 


"Awww sial!!!" umpat Nana. 


"Zikri! Kamu ngapain sih kesini! Pergi nggak! Kamu nggak 
ada hak buat nolongin dia!! Dia itu pantas nerima 
semuanya!!" bentak Reina. 


"Kerterlaluan kamu Rei, Aira bangun ayo" ajak Zikri sambil 
melepaskan jaket yang ia pakai untuk di pakaikan ke tubuh 
Aira karena jilbab Aira sudah terpotong tidak karuan 
bentuknya. 


"Aku bisa sendiri" tolak Aira sambil menghapus air matanya 
pelan lalu Aira berdiri dengan pelan selanjutnya ia pergi 
untuk menghindari mereka semuanya, Aira merasa sangat 
malu di perlakukan kasar di depan semua orang. 


"Aira!!" teriak Zikri sambil hendak mengejar Aira, namun 
Reina mencegahnya. 


"Kamu nggak boleh ngejar dia!! Jauhin dia atau dia bakal ku 
bikin lebih dari tadi!!" ancam Reina. Zikri yang hendak 
melawan Reina akhirnya menurut saja karena ia tidak mau 
Aira celaka. Semua mahasiswa bubar setelah Aira pergi. 
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Aira sedang menangis pelan di dalam masjid, ia menangis 
karena ia merasa malu dan sakit hati akibat perlakuan 
seperti itu. 


"Ya Allah, cobaan apa ini yang engkau berikan pada 
hamba?" tanya Aira sambil kedua tangannya menengadah. 
Aira masih belum bisa tenang, hingga pada suatu ketika 
seseorang melihat Aira sedang bersedih dan bahkan ia 
melihat jilbabnya sudah rusak. 


la menghampiri Aira dengan duduk disampingnya yang 
sudah pasti ada jarak diantara keduanya. 
"Assalamu'alaikum Aira" sapanya. 


Aira yang mendengar seseorang menyapanya langsung 
menoleh, ia tetkejut mendapati Bilal di sampingnya, lantas 
ia langsung menghapus air matanya dan menunduk pelan. 
"Waalaikumussalam, a adaa apa kamu kesini?" tanya Aira 
sambil memalingkan wajahnya ia tak mau menatap Bilal 
karena ia tidak mau menunjukan kesedihannya di depan 
orang lain kecuali orangtuanya. 


"Aku tau apa yang baru saja menimpamu, sabarlah 
'Innallaha ma'as shobirin' sesungguhnya Allah bersama 
dengan orang orang yang sabar" ucap Bilal. Aira 
mendengarkan apa yang baru saja dikatakan Bilal, memang 
ada benarnya. 


"Tapi haruskah orang sabar menerima semua perlakuan 
buruknya?" tanya Aira sambil menundukan kepalanya di 


depan Bilal. 


"Itulah yang namanya ujian, Allah menguji semua manusia 
karena apa? Mungkin Allah punya rencana tersendiri, karena 
semuanya pasti akan indah pada waktunya, bersabarlah 
Allah sudah menjajikan semuanya" ucap Bilal. Aira merasa 
sedikit lebih tenang mendengar pencerahan dari Bilal. 


"Terimakasih nasehatnya Bil, eh mas maksudnya" ucap Aira 
salah tingkah. 


"Panggil saja aku mas Bilal karena sebentar lagi aku akan 
menjadi mas'mu dalam waktu dekat sekaligus akan 
membimbing kamu ke jalan yang benar bersamaku" ucap 
Bilal. 


Aira menatap Bilal yang sedang tersenyum lalu 
memalingkan wajahnya lagi, 

"Apa maksud kata katanya barusan? Menjadi mas'ku? Suami 
maksudnya? Ya Allah, berikanlah hamba petunjuk" batin 
Aira. 


Bilal tersenyum melihat Aira yang sedang kebingungan 
dengan kata katanya barusan lalu ia menyerahkan paper 
bag di depan Aira, 

"Pakailah ini untuk mengganti khimarmu yang rusak" ucap 
Bilal. 


Aira menatap paper bag di depannya. 
"Tidak usah, terimakasih tawarannya" tolak Aira halus. 


"Ini dari Bundaku pakailah, jangan buat dia sedih karena 
kamu tak mau memakainya" pinta Bilal. 


"Bunda?" gumam Aira. Aira berpikir bagaimana bisa bunda 
Bilal memberikan khimar untuknya sedangkan Aira saja 
tidak mengenali bundanya. 


Aira memilih untuk menerima paper bag'nya untuk 
menghargai pemberian dari bunda Bilal walupun Aira masih 
bingung banyak pertanyaan di otaknya yang belum sempat 
terjawab. 

"Terimakasih" ucap Aira singkat, Aira gugup jika harus 
berlama lama dengan Bilal. 


"Wa iyyaki, syafakillah Aira" ucap Bilal. Aira terkejut lalu 
menoleh untuk menatap Bilal. 


"Ak akku mau pergi dulu, permisi, Assalamu'alaikum" ijin 
Aira karena ia takut jika berlama lama dengan Bilal hatinya 
semakin tidak karuan, Aira segera keluar dari masjid menuju 
toilet untuk mengganti khimarnya dengan khimar yang di 
berikan oleh Bilal. 


"Waalaikumussalam" jawab Bilal singkat sambil tersenyum. 


"Ya Allah, mudahkanlah semua niatku untuk meminangnya 
menjadi istri hamba" batin Bilal sambil berdoa dengan 
kedua tangan menengadah ke atas. 
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Hari ini keluarga Aira sedang sibuk mempersiapkan 
semuanya karena malam nanti keluarga dari seseorang 
yang akan mengkhitbah Aira akan datang bersama 
rombongan keluarganya, Sarah sedang memasak di dapur 
bersama dengan ibu ibu tetangga yang membantunya. 
Sementara Ismail ia sedang menyiapkan dan merapikan 
Keadaan rumahnya. 


Lalu dimanakah Aira berada? Aira sedang pergi disuruh 
Sarah untuk menjaga Butik'nya karena Sarah sedang sibuk 
dan kebetulan hari ini Aira libur kuliah, jadilah Aira yang 
menjaga di Butik. 


Sarah sengaja mengirim Aira ke Butik karena memang ia 
tidak memberitahu padanya jika nanti malam keluarga laki 
laki akan datang, karena Sarah dan Ismail sengaja ingin 
memberikan kejutan pada Aira. 


"Ya ampun bu Sarah, saya nggak nyangka Iho kalo putrinya 
bentar lagi bakal nikah" ucap Shinta tetangga Sarah. 


"Iya bu, saya juga nggak nyaka bakal secepat ini Aira bakal 
nikah" sahut yang lain. 


"Hem, baru mau khitbah bu, belum nikah. Nikahnya belum 
di rencanain," ucap Sarah sambil tersenyum. 


"Iya tapikan bentar lagi juga nikah bu, semoga aja Aira 
bahagia yah bu nanti pas udah nikahnya" harap Shinta. 


"Aamin bu" jawab Sarah mengamini doa Shinta. 
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Aira baru selesai melayani para pengunjung di Butik milik 
Sarah, ia sedang iseng iseng membuat design baju 
pengantin untuknya sekaligus untuk menyibukan diri ketika 
tak ada pengunjung. 


Dengan pelan ia membuat garis garis pelan di sebuah 
kertas, ia menggambar seakan akan tangannya yang 
bergerak dengan sendirinya, semua mengalir begitu saja di 
tangannya, Aira merasa bersemangat menggambar suatu 
design'nya. Hingga pada saat sudah selesai menggambar 
dengan pensil, ia tambahkan sedikit warna agar terlihat 
lebih indah. 


Kira kira seperti itulah hasil dari gambar Aira, Aira 
tersenyum melihat hasil gambarnya yang kemudian timbul 
satu harapan ia ingin menikah dengan memakai gaun milik 
karyanya sendiri. 


"Masya Allah, bagus juga yah hasil design'ku, andai aja saat 
aku menikah nanti aku memakai gaun ini pasti aku akan 
sangat bahagia" ucap Aira memuju karyanya sendiri. 


"Aira? Kamu lagi ngapain hem?" tanya salah satu karyawan 
yang merupakan teman dari Sarah. 


"Nggak ngapa ngapain bu, Aira cuma lagi iseng aja gambar 
kayak gini" ucap Aira sambil tersenyum. Nia tersenyum 
melihat hasil karya Aira. 


"Kamu kepengin menggunakan gaun itu saat kamu menikah 
nanti hem?" tanya Nia sambil mengusap pucuk kepala Aira 
pelan. 


"Hehe, nggak kok bu. Tadi Aira hanya iseng iseng saja 
gambar seperti ini mumpung nggak ada pengunjung. Eh 
nggak taunya malah jadi seperti ini" ucap Aira sambil 
memperhatikan gambarnya. 


Aira memang sudah menganggap semua karyawan Sarah 
seperti orangtuanya sendiri jadi ia berusaha bersikap sopan 
pada karyawan Sarah. 

"Bagus nak hasil karya'nya, ya sudah makan siang dulu yuk. 
Udah jam tengah 1 tuh" ajak Nia sambil menunjuk ke jam 
dinding. 


"Iyaa bu," ucap Aira mengiyakan ajakan Nia. Aira merapikan 
mejanya sekaligus menyimpan hasil design gaun miliknya di 
laci sebelum ia pergi untuk makan siang. 
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Waktu sudah sore, Aira sudah bersiap untuk pulang ke 
rumah, jadwal menjaga Butik nya sudah selesai, para 
Karyawan pun sudah pada pulang hanya tinggal Aira saja, ia 
bersiap untuk meninggalkan Butik, namum sebelum itu ia 
mengunci terlebih dahulu Butik milik Uminya itu agar tidak 
terjadi kemalingan. 


Setelah itu Aira mulai melangkah untuk pulang, ia 
mengambil kunci motor dari saku jaketnya kemudian ia 
menyalakan motornya, sebelum ia menjalankan motornya ia 
berdoa terlebih dahulu agar selamat sampai rumah. Setelah 
selesai berdoa, Aira menjalankan motornya dengan 
kecepatan standar, ia sudah merasa rindu dengan Sarah, 
karena biasanya jika libur kuliah ia akan menjaga Butik 
bersama dengan Sarah namun ini berbeda, ia malah 
sendirian. 


Tidak butuh lama perjalanan dari Butik ke rumah, Aira 
memarkirkan motornya di depan rumahnya setelah itu ia 


mengetuk pintu rumahnya. 
"Assalamu'alaikum Umi, Abi? Aira pulang" ucap Aira sambil 
pelan pelan ia membuka pintu rumahnya. 


Aira melihat sekeliling ruangan ada yang sedikit berbeda, 
Aira mencoba melihat lebih dalam lagi, di ruang makan 
tampak makanan banyak sekali. 

"Ini ada apa kok berbeda seperti ini?" tanya Aira sendiri. 


"Waalaikumussalam nak, Aira kamu sudah pulang nak?" 
tanya Sarah yang baru saja keluar dari kamarnya 
menggunakan pakaian yang berbeda dari biasanya, 
kemudian Aira menyalami Sarah. 


"Iya Mi, ini ada apa sih Mi? Kok beda banget? Umi mau 
kondangan? Terus makanan sebanyak ini untuk apa? Aira 
nggak mungkin makan sebanyak ini Umi," ucap Aira 
bertanya tanya heran. 


"Siapa bilang ini buat kamu? Ini buat tamu karena sebentar 
lagi keluarga calon menantu Umi bakal dateng buat khitbah 
putri Umi ini," ucap Sarah sambil mencubit gemas pipi Aira. 


"Apa!! Keluarga calon mantu? Mau khitbah Aira sekarang 
Mi? Kok Umi nggak bilang dari pagi coba? Kan Aira jadi bisa 
bantuin Umi masak sama beres beres rumah" ucap Aira 
sebal sambil menunjukan wajah cemberutnya. 


"Hmm, putri Umi nggak boleh cemberut, Umi sama Abi 
memang sengaja ngelakuin ini semuanya buat ngasih 
kejutan ke kamu nak, dan Umi sengaja ngirim kamu ke Butik 
biar Umi sama Abi bisa ngurus semuanya tanpa kamu" ucap 
Sarah. 


"Tapikan Mi, gara gara Aira, Umi sama Abi pasti kecapekan 
kan ngurus semuanya?" ucap Aira sambil menunduk. 


"Kata siapa Umi sama Abi kecapekan, buktinya Umi sama 
Abi bahagia bahkan semangat banget ngelakuin semuanya 
apalagi di bantu sama tetangga sekitar" ucap Sarah. Aira 
hanya diam saja. Sarah tersenyum lalu ia mengelus pucuk 
kepala Aira pelan. 


"Sudah sana kamu mandi, sholat maghrib, terus jangan lupa 
pakai gamis yang udah Umi siapin di kamar kamu yah, jam 
8 nanti, keluarga dari calon mantu bakal dateng, persiapkan 
diri kamu baik baik nak," ucap Sarah. 


"Iya Umi, ya udah Aira masuk dulu yah Mi" pamit Aira, Sarah 
hanya mengangguk tersenyum selanjutnya Sarah kembali 
ke dapur untuk mengecek semuanya sekali lagi, ia tudak 
mau ada yang kurang untuk acara khitbah Aira malam ini. 


KKKKK 


Aira merasa gugup saat ini, ia takut jika berhadapan dengan 
laki laki yang akan meng khitbahnya nanti, ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana ia harus menjawab, Aira 
menatap pantupan dirinya di cermin. 


"Aira, sebentar lagi kamu akan di khitbah, dan nggak lama 
lagi kamu bakal menikah dengan lelaki yang belum kamu 
kenal sebelumnya, bagaimana kisah selanjutnya? Ya ampun 
aku nggak nyangka bakal secepat ini aku akan menjadi 
milik lelaki lain dan meninggalkan Umi dan Abi," ucap Aira 
sendirian. 


"Ya Allah, semoga hari ini lancar acara khitbahnya, aku jadi 
gugup menantikannya. Astagfirullahaladzim Ya Allah," ucap 
Aira sambil mengusap dadanya agar tidak gugup. 


"Aira? Mereka sudah datang nak," ucap Sarah dari luar 
kamar Aira. 


Ucapan Sarah membuat Aira semakin gugup dan tidak 
karuan, ia sebenarnya ingin keluar dari kamarnya ingin 
melihat calon suaminya namun ia takut dan ke gugupannya 
menjadi penghalang baginya akhirnya Aira berdiam diri di 
kamar sebelum Sarah atau Ismail menjemputnya. 


Di Ruang Tamu. 

Keluarga dari laki laki yang akan mengkhitbah Aira sudah 
datang, mereka sedang duduk untuk menghilangkan 
lelahnya perjalanan sekaligus untuk menetralkan perasaan 
laki laki itu yang akan mengkhitbah Aira. 


"Ayo silahkan di cicipi dulu Pak,Bu kue'nya," ucap Ismail 
mempersilahkan tamunya. Mereka tersenyum kemudian 
salah satu dari mereka ada yang mulai mengambil kue'nya. 


"Terimakasih bu, oh iya dimana calon mantu saya? Kok 
belum kelihatan?" tanya wanita yang merupakan ibu dari 
lelaki yang akan meng khitbah Aira. 


"Aira ada di dalam bu, dia sedang bersiap mungkin biar 
saya panggilkan sebentar," ucap Sarah sambil melangkah 
untuk menjemput Aira di kamarnya. 


Pria yang merupakan ayah dari lelaki yang akan meng 
khitbah menatap putranya yang sedang menunduk dalam 
kegugupan, ia tersenyum kemudian menyentuh pundak 
putranya. 

"Tenanglah nak, jangan gugup. Rileks saja, semuanya pasti 
berjalan lancar," ucapnya. Lelaki itu tersenyum menatap 
ayahnya yang memberi semangat. 


Sementara Sarah sedang menjemput Aira untuk keluar dari 
kamarnya menemui keluarga dari calon suaminya. 

"Aira?" panggil Sarah. Aira menoleh ketika Sarah 
memanggilnya. 


"Umi, Aira belum siap, Aira takut," ucap Aira sambil 
memeluk Sarah. 


"Aira, Umi tau kamu gugup, tenanglah, semuanya akan 
berjalan dengan lancar, tenangkan dirimu, ayo ikut Umi 
keluar temui keluarga calon suami kamu," ajak Sarah. Mau 
tidak mau Aira harus menemui mereka. 


"Bismillahirrohmanirrohim" ucap Aira, kemudiam Sarah 
merangkul Aira untuk keluar dari kamarnya menuju ruang 
tamu. Aira menunduk ketika sampai di ruang tamu. 


"Masya Allah, cantiknya Aira" ucap keluarga dari lelaki itu, 
lelaki yang akan mengkhitbah Aira menatap Aira, Aira 
mencoba untuk melihat keluarga calon suaminya, pelan 
pelan ia mengangkat dagunya. 


Aira terkejut melihat teman kampusnya berada disana 
sedang duduk dengan keluarganya memakai baju yang satu 
kain dan satu motif dengan gamis yang di kenakan Aira. la 
tersenyum sedangkan Aira menatap tak percaya bahwa 
dialah yang akan mengkhitbahnya. 


"Kamu??--" tanya Aira menggantung sekaligus tak percaya. 
daaa 
TBC 


Nah Iho, udah mau khitbah aja Aira, akunya aja 
belum ada yang khitbah, kok Aira udah duluan? 
Aku'nya telat, . 
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daaa 
"Kamu??--" tanya Aira menggantung sekaligus tak percaya. 
"Bagaimana bisa?" gumam Aira masih terkejut. 


"Kenapa nak? Kamu mengenalinya?" tanya Sarah. Semua 
orang menatap Aira dengan penuh penasaran, sedangkan 
lelaki itu hanya tersenyum. 


"Umi, dia dia teman kampus Aira" ucap Aira sanbil 
menunduk. 


"Ohh, jadi kalian berdua sudah saling mengenal," ucap 
Maryam yang merupakan ibu dari Bilal lelaki yang akan 
mengkhitbah Aira. 


"ya bunda, Aira teman kampus Bilal yang sering Bilal 
ceritain," ucap Bilal. 


"Masya Allah, emang nggak salah putra kita milih calon istri 
yah bun?" tanya Adam suami Maryam. 


"Iya Yah" ucap Maryam. 


"Pak Ismail, bagaimana jika acaranya Kkita mulai saja 
sekarang?" tanya Adam meminta ijin. 


"Oh silahkan saja, Aira sini nak" ucap Ismail menyetujui 
saran Adam. 


Aira duduk di samping Sarah dan Ismail. Aira menunduk tak 
berani menatap Bilal karena ia yang di tatapnya saja sudah 
deg-deg'an tidak karuan apalagi jika ia ikut menatapnya, 
hilang sudah keberanian Aira. 


"Pak Ismail, bu Sarah dan nak Aira, maksud kedatangan 
kami sekeluarga disini yang pertama ingin bersilaturahmi 
dengan keluarga pak Ismail, yang kedua kami berniat untuk 
menjadikan nak Aira sebagai menantu kami sekaligus 
mengkhitbah nak Aira untuk putra kami Bilal Zakaria, jadi 
nak Aira berkenankah menerima khitbah ini?" ucap Adam 
memulai acaranya. 


Aira yang masih menunduk diam, ia bingung harus 
menjawab, kegugupannya membuat lidahnya kelu untuk 
menjawab, sementara Ismail dan Sarah tersenyum. 
"Sekarang giliranmu nak, ayo katakan apa tujuanmu kemari 
pada nak Aira." suruh Adam. Bilal mndongak lalu ia 
menyiapkan serta mengumpulkan keberaniannya untuk 
mengatakan tujuannya. 


"Bismillahirrohmanirrohim, baiklah seperti yang baru saja 
ayah saya katakan, disini saya Bilal Zakaria datang kemari 
bertujuan untuk meminang dan mengkhitbah Humaira 
sebagai istri saya nanti, jadi Humaira--" ucap Bilal menjeda 
ucapannya karena ada sedikit keraguan dalam hatinya 
bahwa Aira akan menolaknya. 


Adam dan Maryam yang sudah menunggu kelanjutan 
ucapan Bilal, Adam pun menyenggol lengan Bilal pelan. 
"Lanjutkan nak," ucap Adam. Ismail, Sarah, Adam, dan 
Maryam tau bahwa saat ini Bilal masih gugup. 


Bilal mengumpulkan keberaniaannya lagi, dalam hati ia 
berharap bahwa Aira tidak akan menolak khitbahnya. 
"Jadi, Humaira maukah kamu menjadi istriku?" lanjut Bilal. 


Aira yang sudah dari tadi gugup pun tambah gugup saat 
Bilal bertanya padanya, tapi ia harus menjawabnya, ia 
teringat ucapan orangtuanya semalam. 

"Aira, Aira--?" ucap Aira sama sama gugup. 


Sarah yang melihat kegugupan putrinya langsung 
menggenggam tangan putrinya untuk memberinya 
kekuatan, kemudian Aira menatap Sarah yang sedang 
tersenyum dan pelan pelan Sarah mengangguk. 
"Bismillahirrohmanirrohim, Atas izin Allah, saya Humaira 
Insya Allah menerima khitbah dan Insya Allah saya mau 
menjadi istri dari Mas Bilal Zakaria," ucap Aira dengan 
segala keberaniannya. 


"Alhamdulillahirobbil alamin," ucap semuanya. Semua orang 
tersenyum mendengar jawaban dari Aira, Aira yang sudah 
mengatakan itu langsung sedikit lega setidaknya 
kegugupannya sudah mereda. 


"Syukurlah nak Aira sudah menerima khitbah dari Bilal," 
ucap Maryam. 


Bilal mengeluarkan sebuah kotak kecil dari saku bajunya, 
lalu ia meletakan kotak kecil itu di meja. 

"Humaira, terimalah dan pakailah cincin ini sebagai ucapan 
terimakasih sekaligus sebagai bukti keseriusanku padamu," 
ucap Bilal. 


Aira menatap Kotak kecil yang berisikan cincin putih dengan 
hiasan menarik, sederhana tapi indah. 
"Aira--?" ucap Aira terpotong. 


"Terimalah nak, Bilal hanya memintamu untuk menerima 
dan memakai cincinnya, tenang saja Bilal membeli cincin itu 
dengan hasil keringatnya sendiri bukan dari kami nak" ucap 
Adam. Aira mendongak sedikit menatap Bilal yang sedang 


menatapnya, baru saja mata ia bertemu dengan Bilal, Aira 
langsung menunduk lagi. 


"Ambil lah nak, hargai hasil kerja calon suami'mu," ucap 
Ismail. Akhirnya Aira mengambil kotak itu lalu perlahan ia 
memakaikannya di jari manis tangan kirinya. 


"Terimakasih mas, maaf kalo Aira jadi bikin mas repot," ucap 
Aira masih terus saja menunduk. 


"Nggak ngrepotin kok," ucap Bilal. 


"Alhamdulillah, prosesi khitbah'nya sudah berjalan lancar, 
sekarang bagaimana jika kita menentukan tanggal 
pernikahannya? 2 minggu lagi bagaimana?" saran Maryam 
antusias. 


Semua orang yang mendengar terkejut menatap Maryam. 
"Ada apa? Yang aku katakan benarkan?" tanya Maryam. 


"Apa itu tidak terlalu cepat Bun? Kasian Aira dan Bilal 
mereka masih sama sama kuliah" ucap Adam. 


"Nggak kok, lagipula Bilal juga udah belajar bekerja kan nak 
buat nafkahin Aira nanti? Lalu tunggu apa lagi?" tanya 
Maryam. 


"Bun, apa itu tidak terlalu cepat? Bilal masih belajar bekerja, 
belum sepenuhnya bekerja" ucap Bilal. 


"Iya bu, saya kira yang dikatakan nak Bilal ada benarnya, 
biarkan dulu mereka mempersiapkan semuanya sebelum 
membentuk rumah tangganya, biarkan Aira memperbaiki 
diri sekaligus belajar menjadi istri dengan di pandu oleh Istri 
saya, dan nak Bilal biarkan mencoba sekaligus belajar 
bekerja untuk menafkahi keluarganya nanti," ucap Ismail. 


"Saya setuju itu, bagaimana jika kita berikan mereka waktu 
untuk saling memperbaiki diri dalam waktu 3 minggu? Saya 
Kira cukup bagi mereka," ucap Adam. 


"Semua tergantung mereka, karena nak Bilal dan Aira yang 
akan melaksanakannya, bagaimana pendapat ayahmu tadi 
nak menurutmu?" tanya Ismail. 


"Bilal minta waktu 1 bulan untuk memperbaiki diri, Bilal 
rasa 1 bulan waktu yang cukup," ucap Bilal mantap. 


"1 bulan? Baiklah, kalo nak Aira bagaimana menurutmu?" 
tanya Adam. 


"Emm Aira, ikut mas Bilal aja," ucap Aira. 


"Baiklah, jadi semuanya sudah jelas kan? Kita kasih kalian 
waktu 1 bulan untuk memperbaiki diri masing masing" ucap 
Adam setuju. Lalu semuanya senang dengan keputusan 
yang diberikan oleh Bilal dan Aira. Aira diam diam 
tersenyum. 


daa 


Keluarga Bilal sudah kembali dari rumah Aira karena 
sebelumnya mereka mengantar keluarga Bilal hingga depan 
rumahnya saja. Aira yang ikut mengantar keluarga calon 
suaminya pun tersenyum sendiri selepas kepergian mereka, 
Aira menatap cincin pemberian Bilal yang ada di jari manis 
tangan kirinya. 


"Kenapa hemm? Kamu suka cincinnya nak?" tanya Sarah. 


"Tau tuh, diliatin mulu perasaan cincin dari calon suaminya" 
ledek Ismail sambil merangkul Sarah. 


"Eh Abi sama Umi apaan sih? Siapa juga yang ngliatin 
cincinnya mulu? Orang tangan Aira tadi gatal aja kok," elak 
Aira. Ismail dan Sarah tersenyum melihat sikap dari putrinya 
yang malu malu. 


"Umi,Abi, Aira nggak nyangka kalo ternyata mas Bilal yang 
khitbah Aira, pantesan aja kalo di kampus pas ketemu 
bilangnya aneh aneh, ternyata ini maksudnya," ucap Aira. 


"Sudahlah nak, jangan memikirkan calon suamimu 
itu,belum halal buatmu nak, dosa." ucap Ismail 
mengingatkan. 


"Astagfirullahaladzim, maaf Abi, Aira lupa" ucap Aira. 


"Sudahlah ayo masuk terus bantuin Umi ngeberesin 
semuanya," ajak Sarah pada Aira. 


"ya Umi," sahut Aira sambil mengikuti Sarah masuk 
kedalam rumah. 


aaa 


TBC 
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Aira sedang bersiap untuk berangkat kuliah, ia memakai 
sepatunya kemudian ia menggendong tas'nya sambil satu 
tangannya mendekap buku di dadanya. Aira keluar dari 
kamarnya untuk berpamitan. 


"Assalamu'alaikum pagi Umi,Abi?" sapa Aira yang melihat 
Ismail dan Sarah sedang sarapan bersama. 


"Waalaikumussalam nak, ayo sarapan dulu." ajak Sarah. 


"Nggak usah Umi, Aira lagi buru buru, Aira langsung 
berangkat aja yah?" pamit Aira sambil menyalami Ismail dan 
Sarah. 


"Ehh tunggu sebentar, umi udah nyiapin bekal buat kamu, 
tunggu sebentar yah--" ucap Sarah sambil ia mengambil 
bekal kotak makan untuk Aira di dapur. 


"Aira sini duduk dulu, jangan berdiri seperti itu," ucap Ismail 
sambil menarik lengan Aira untuk duduk di kursi. 


"Iya Bi," ucap Aira ia duduk sambil menunggu Sarah 
mengambilkan kotak bekalnya. 


"Kamu ada apa kok terburu buru?" tanya Ismail. 


"Itu Bi, Aira ada tugas dan seharusnya Aira kumpulkan 
kemarin tapi baru selese sekarang jadi Aira harus buru buru 


nyetorin tugas Aira sebelum dosennya berangkat," ucap 
Aira. 


"Ohh gitu, iya udah lain kali kalo ada tugas di kerjain dulu 
nak biar kalo mau di setorin nggak gugup kayak gini, yah?" 
ucap Ismail sambil mengusap puncak kepala Aira yang 
terbalut khimar. Aira hanya mengangguk. 


"Nak, ini bekalnya jangan lupa di makan yah," ucap Sarah 
yang sudah kembali dari dapur, ia menyerahkan kotal 
bekalnya ke Aira, Aira menerimanya dengan senang, lalu ia 
menyimpan kotak bekalnya ketas ranselnya. 


"Makasih Umi, ya udah Aira berangkat dulu yah Mi,Bi?" 
pamit Aira. 


"Iya nak, hati hati," jawab Sarah. 


"Assalamu'alaikum Umi, Abi" ucap Aira sambil ia berlari 
keluar rumahnya. 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh," jawab 
Ismail dan Sarah. 


daa 


Aira sampai di kampusnya dengan tepat waktu sebelum 
sang dosen berangkat, sesudah ia mengumpulkan tugasnya, 
ia segera berjalan mencari tempat yang nyaman untuk 
sarapan yang sudah disiapkan oleh Sarah. 


Aira melihat satu tempat yang menurutnya nyaman yaitu 
taman. Aira duduk disalah satu gazebo lalu perlahan 
mengeluarkan kotak bekal yang sudah disiapkan. Ia 
mencuci tangan terlebih dahulu setelahnya ia membuka 
kotak bekalnya. 


"Bismillahirrohmanirrohim," ucap Aira mulai berdoa lalu 
setelahnya ia mulai memakan sarapannya dengan pelan. 


Ketika Aira sedang sarapan seseorang menatap Aira dari 
kejauhan, yang tak lain adalah Bilal calon suaminya. Ia 
menatap Aira dengan penuh kagum, betapa Aira gadis 
cantik yang sederhana namun akhlagnya terjaga sempurna, 
terlihat bagaimana tata cara ia akan makan saja sudah 
terlihat menjadi salah satu kekagumanan Bilal. 


"Mungkin, kali ini kamu sarapan sendiri, suatu saat kamu 
akan sarapan bersamaku bahkan aku yang akan menyuapi 
kamu dengan tanganku sendiri" gumam Bilal sambil 
tersenyum. 


Dengan telaten Bilal memandangi calon istrinya, hingga ada 
seseorang yang mengganggu yang tak lain Zikri yang 
sedang melangkah menghampiri Aira. 


"Dorrrrr!!!!" teriak Zikri dari belakang gazebo membuat Aira 
yang sedang makan tersedak akibat terkejut. 


"Uhukkk uhukkk, Astagfirullahaladzim ya allah," Aira 
terbatuk batuk,Zikri yang melihat Aira tersedak hanya 
tertawa senang, Bilal yang melihatnya sedikit kesal, bisa 
bisanya ada lelaki yang mengerjai Aira. Dengan cepat Bilal 
berlari menghampiri Aira kemudian setelah sampai Bilal 
menyerahkan sebotol minuman. 


"Assalamu'alaikum, Minum ini," ucap Bilal sambil 
menyerahkan botol minumannya. Tanpa pikir panjang Aira 
menerima botol minum itu kemudian ia mencoba untuk 
minum meredam tersedaknya. 


"Bagaimana? Merasa baikan?" tanya Bilal sambil menatap 
Aira yang wajahnya penuh dengan bulir keringat. 


"Alhamdulillah sudah Mas, emm makasih," ucap Aira masih 
gugup dengan keberadaan Bilal. 


"Lain kali makannya pelan pelan, nih sapu tangan buat 
ngelap keringat kamu," sahut Bilal sambil menyerahkan 
sapu tangan putih di pinggiran ransel Aira. 


"Emm makasih banyak Mas," ucap Aira. Aira tidak tau ia 
harus berkata apalagi yang ada saat ini hanyalah ucapan itu 
Saja. 


Bilal yang sudah paham dengan sikap Aira yang masih 
gugup pun hanya tersenyum. 

"Sama sama, ya sudah aku pergi dulu yah, hati hati disini," 
ucap Bilal. Aira mengangguk pelan. 


"Assalamu'alaikum" pamit Bilal setelahnya Bilal pergi dari 
gazebo. 


"Waalaikumussalam" jawab Aira sambil menatap punggung 
Bilal yang kian menjauh. 


"Aira! Maafin aku yah tadi aku nggak sengaja beneran?" 
ucap Zikri meminta maaf sambil duduk disamping Aira 
dengan ada jarak. 


"Iya nggak papa, lain kali jangan di ulangin Zikri," ucap Aira. 


"lya iya, tadi siapa Ra? Kok kamu panggil dia Mas? Kakak 
kamu?" tanya Zikri penasaran. 


Aira menegang, ia harus jawab apa kali ini, 
"Dia diaa diaa ituu---" 


"Zikri!! Lo dicariin pak dosen noh! Buruan temui di 
ruangannya!!" jerit salah satu temannya. 


"Ahh elahhhh ganggu aja sih, ya udah Ra, aku duluan yah" 
pamit Zikri. Aira hanya mengangguk. Lalu Bilal pergi berlari 
menjajari temannya. 


Dalam hati Aira bernapas lega akhirnya ia tidak mengatakan 
bahwa Bilal adalah calon suaminya pada Bilal jika Zikri tau 
belum pada waktunya bisa bisa dia menuduhnya bukan 
temannya lagi. 


Aira kembali melanjutkan makannya yang tinggal sedikit. 
Dengan 3 kali suapan saja bekal Aira sudah habis, kemudian 
Aira mencuci tangan dan membungkus kotak bekalnya dan 
menyimpannya ke ranselnya. 

"Alhamdulillah, selesai juga sarapannya," ucap Aira 
berayukur. 


Aira menatap botol minuman yang ada didepannya, ia raih 
kemudian ia tatap. Senyumnya mengembang ketika 
mengingat bagaimana Bilal memberikan botol minumannya 
Kepadanya. 

"Astagfirullahaladzim Ya Allah! Belum halal Aira! Jangan 
dipikirin mulu!" ucap Aira sambil mengontrol agar 
pikirannya berhenti memikirkan Bilal. 


aaa 


Bilal sedang duduk di ruang baca perpustakaan, Bilal 
mengingat kejadian dimana Aira tersedak, sebenarnya ia 
kesal tapi ia tidak bisa menyalahkan Zikri karena ia sadar 
Aira pasti tidak akan marah pada temannya walaupun 
temannya sudah berbuat sesuka hati. 


Terselip dipikiran Bilal, saat kejadian Aira tersedak ia 
melihat tangan kiri jari manis Aira terdapat cincin yang ia 
berikan semalam, betapa senangnya Bilal saat melihat 
cincin itu terselip di jari Aira. Bilal semakin yakin bahwa Aira 
juga benar benar menerima khitbah darinya bukan karena 


bujukan orangtua melainkan ada rasa yang sudah ada pada 
hati Aira, yang tak lain Cinta. Sama seperti yang dirasakan 
oleh Bilal. 


Aira yang sedang dipikiran Bilal membuat Bilal tambah 
terkagum pada Aira, gadis sederhana tapi cantik akhlaqnya. 
la bersyukur dalam hati ia bisa mengkhitbah Aira dalam 
waktu 1 bulan lagi Aira akan resmi menjadi istrinya. 


"Ya Allah, jadikanlah hambamu ini calon suami yang baik 
untuk Humaira, agar hamba bisa membimbing Humaira ke 
jalan yang lurus. Buatlah hamba ingat selalu akan 
keberadaan-Mu Ya Allah. Lancarkanlah niat hambamu ini 
dalam prosesi pernikahan nanti" ucap Bilal dalam hati. 


"Bilal Zakaria, waktu berkunjung di perpustakaan sudah 
habis. Silahkan kembali ke ruang kelas kamu, karena jam 
kuliah kamu akan di mulai," ucap sang petugas 
perpustakaan. 


"Iyaa Bu." Bilal menggendong ranselnya lalu ia melangkah 
keluar dari perpustakaan. 


daa 


TBC 
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daaa 


Aira sedang melangkah menuju gerbang kampusnya, karna 
kebetulan jam kuliahnya sudah selesai, langkahnya terhenti 
ketika ia berpapasan dengan Reina dan Nana, dua 
perempuan yang suka sekali mengusili Aira. 


"Heh, mau kemana lo bu Ustadzah?" tanya Reina galak. 


Aira yang tadi menundukan kepalanya akhirnya menatap 
Reina dan Nana dengan tatapan teduh. 
"Aku mau pulang Rei," jawab Aira tenang. 


"Lo mau pulang? Hhh urusan kita belum selesai lo tau?! Ikut 
gue sekarang!" ucap Reina seraya menarik lengan Aira 
dengan kasar. 


Aira sedikit merasa kesakitan ketika lengannya ditarik, 
"Awwww shhh, lepasin Rei, aku mau dibawa kemana?" tanya 
Aira sambil mencoba melepaskan tangannya. 


"Diem, dan ikut aja. Gue mau kasih pelajaran buat lo, biar lo 
kapok!" tutur Nana. 


"Tapi aku harus pulang sekarang Rei, Umi sama Abi pasti 
udah nungguin aku pulang, aku nggak mau bikin khawatir 
Umi sama Abi." jawab Aira berharap Reina dan Nana 
mengerti. 


"Nggak usah sok peduli sama orangtua lo! Lagian juga 
orangtua lo lagi happy nggak ada lo dirumah, secara lo itu 


kan anak pembawa sial! Ikut gue!" paksa Nana. 


Kata kata Nana barusan sangat menyakiti hati Aira bagai di 
iris pisau kata kata Nana begitu tajam, membuat Aira tak 
sanggup untuk menahan air matanya. Tubuh Aira seketika 
menegang, mengingat bagaimana dulu sampai sekarang 
orangtuanya yang masih sangat menyayanginya. 


"Nggak! Nggak mungkin!" ucap Aira. 


"Nggak mungkin apa?! Semuanya mungkin saja." sergah 
Nana. 


"Banyak bacot dia Na, udah pukul aja kali biar nggak nge 
bacot mulu" ucap Reina. Nana menatap Reina lalu 
menganggukan kepalanya seakan mengerti apa yang harus 
dia lakukan pada Aira saat ini. 


Baru saja Nana akan melayangkan pukulannya. Tiba tiba 
seseorang mencegahnya dengan menahan lengan Nana. 
"Hentikan!!!" ucap Zikri kesal pada sikap Reina dan Nana 
yang tak pernah bosan mengganggu Aira. 


"Aira kamu nggak papa kan?" tanya Aisyah sambil memeluk 
Aira. 


"Aku nggak papa Syah," ucap Aira sambil mengusap pelan 
air matanya. 


"Keterlaluan banget si lo Rei! Salah Aira apa coba ke lo?!" 
sergah Zikri kesal dengan ulah Reina dan Nana. 


"Lo tanya kenapa gue nglakuin ini ke ke dia? Karena dia 
udah ambil lo dari gue! Gue itu cinta sama lo Zikri!" tegas 
Reina sambil menyentuh lengan Zikri. 


"Cinta lo bilang?! Kalo lo cinta sama gue, lo nggak bakal 
nyakitin orang lain demi cinta lo itu?! Paham! Mulai 
sekarang jauhi Aira! Karena kalo sampai lo nyakitin Aira lagi, 
gue nggak bakal segan segan buat main kasar sama lo?!" 
ancam Zikri disertai tatapan tajam. 


"Lo gila! Reina itu cinta sama lo Zik, kenapa lo malah belain 
dia sih?!" kesal Nana. 


"Gue nggak cinta sama Reina, lo pajam itu?!!" ucap Zikri 
penuh penekanan. 


Aira yang masih sedikit tertekan sudah merasa lebih baik, ia 
sudah bersama Aisyah, karena setelah ia menemukan Aira 
sedang dikeroyok, Aisyah dan Zikri segera menghampiri 
mereka, kemudian Aisyah membawa Aira pergi tanpa 
sepengetahuan mereka. 


"Aira, kamu nggak papa kan?" tanya Aisyah lagi. 


Aira tersenyum lalu menatap Aisyah. 
"Aku nggak papa Syah, makasih yah kamu udah bantu aku 
tadi," 


"Iya sama sama, ya udah kita pulang aja yuk, udah sore 
juga." ajak Aisyah. Aira hanya mengangguk lalu pulang 
bersama. 


daa 


Aira sampai dirumah, terlihat Ismail yang sedang duduk di 
ruang tamu bersama dengan seorang lelaki yang belum Aira 
tau siapa dia, karena Aira belum sempat masuk kedalam 
rumah hanya melihat dari luar rumah. 


Aira penasaran dengan lelaki yang sedang berada 
dirumahnya, dengan pelan Aira menundukan kepalanya lalu 


ia melangkah masuk kedalam rumah dengan mengucap 
salam. 

"Assalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh" salam 
Aira. 


"Waalaikumsalam Warrahmatullahi Wabarakatuh." 


"Tuh Aira sudah pulang, sini nak duduk dulu, Abi ada perlu 
sama kamu" ucap Ismail meminta putrinya duduk disamping 
Ismail. Aira mengangguk menurut, ia sebenarnya ingin 
melihat wajah lelaki yang ada dirumahnya namun ia takut 
jadi ia hanya menundukan kepala. 


"Aira, kamu masih ingat dengan Ustadz Latif?" tanya Ismail. 
"Ustadz Latif yang mana Bi?" tanya Aira pelan. 


"Itu yang pernah mengajarimu ngaji di TPQ saat kamu masih 
SMA nak, sekarang dia ada didepanmu nak" ucap Ismail. 


Deg .Aira sungguh terkejut dengan apa yang barusan Ismail 
katakan, Aira tidak menyangka bahwa Ustadz Latif akan 
datang kembali, padahal ia sudah berharap agar jangan 
datang lagi namun situasi berkata lain. 


Ustadz Latif merupakan Ustadz yang pernah mengajar ngaji 
disalah satu TPQ didaerah Aira waktu Aira masih SMA, ia 
selalu menurut pada Ustadz Latif saat ia mengajar. Ustadz 
Latif sudah beristri namun ia sering berusaha mendekati 
Aira secara diam diam tanpa sepengetahuan istrinya. Hal itu 
membuat Aira merasa tidak enak,karena bagimanapun itu 
tindakan salah. Aira tidak ingin menhanggu rumah tangga 
orang lain hanya gara lelakinya menyukai Aira. Akhirnya 
Aira memutuskan untuk keluar dari TPQ itu dan melanjutkan 
ngajinya bersama dengan Abinya, Aira tidak menjelaskan 
apapun tentang Ustadz Latif yang menyukai Aira dan 
berusaha mendekati Aira saat di TPO, Aira memilih diam dan 


memendam masalah itu hingga saat jeda 2 tahun, Aira 
mendengar kabar bahwa Ustadz Latif dan istrinya sudah 
pindah ngajar ke lain daerah, itu sedikit membuat Aira 
merasa lebih tenang. 


Karena sebelum ia pergi, Aira selalu dihantui perasaan takut 
dengan apa yang akan diketahui oleh istri Ustadz bahwa 
suaminya menyukai Aira santrinya sendiri. Aira sebagai 
perempuan mengerti akan apa yang dirasakan istrinya 
apabila mengetahui sikap suami yang diam diam menyukai 
perempuan lain. 


Setelah kepergian sang Ustadz, Aira berharap itu tidak akan 
terulang kembali, tapi Allah berkata lain. Allah 
menghadirkan dia kembali sebagai ujian bagi Aira. Bisakah 
Aira memantapkan hatinya dan memilih pilihan yang benar. 


Aira sedang melamun mengingat bagaimana Ustadz Latif 
yang dulu mendekatinya, la sungguh tidak ingin kejadian 
itu terulang kembali. 

"Nak? Aira?" panggil Ismail. 


Hening, Ismail menatap putrinya yang sedang menatap 
lurus ke arah lain sambil melamun, perlahan Ismail 
mengelus kepala Aira yang terbalut khimarnya pelan. 

"Aira putriku? Kamu melamun apa?" tanya Ismail. 


Usapan Ismail membuat Aira tersadar dari lamunannya, 
"Iya Bi, kenapa?" tanya Aira. 


"Kamu kenapa melamun nak?" tanya Ismail penasaran. 


"Eh nggak Bi, nggak papa kok" ucap Aira mengalihkan 
pembicaraaan. 


"Ya sudah, kamu sudah ingat lagi sama Ustadz Latif kan?" 
tanya Ismail. 


"Sudah Bi," ucap Aira mengangguk pelan lalu matanya 
sedikit menatap ke arah Ustadz Latif. Ustadz Latif tersenyum 
ketika Aira menatapnya walupun hanya sebentar. 


"Alhamdulillah kalo kamu sudah ingat lagi nak, ayo beri 
salam pada Ustadz Latif," pinta Ismail. 


"Assalamu'alaikum Ustadz," salam Aira sambil menyatukan 
kedua tangannya didepan dada. 


"Waalaikumsalam  Warrahmatullahi Wabarakatuh, kita 
bertemu lagi Aira" jawab Ustadz Latif sambil tersenyum 
penuh arti menatap wajah Aira yang sedang menunduk 
menghindari tatapan dari Ustadz Latif. 


Sementara Aira memilih menunduk, hatinya sudah tak 
karuan, rasanya ia ingin cepat menghindar dari Ustadz Latif. 
"Ya Allah, tenangkanlah hatiku yang sedang gelisah ini. 
Bantulah aku menghadapi ujian baru ini dari-Mu, bantulah 
aku sebisa mungkin untuk menghindar dari dia, ku mohon 
Ya Rabb," batinnya berdoa penuh harap agar bisa terkabul. 


KKKKK 


TBC 
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daa 


Aira masih terdiam diruang tamu yang hanya didalamnya 
ada Ustadz yang membuat Aira merasa kurang nyaman. 
Ustadz Latif seringkali menatap Aira yang sepertinya 
memang sengaja. 


"Jadi apa tujuan Ustadz kemari kalo boleh tau?" tanya 
Ismail. 


"Begini pak, niat saya kemari hanya ingin bersilaturahmi 
dengan bapak ibu sekalian dengan Aira, karena silaturahmi 
dalam islam memang sangat dianjurkan, begitu pak." jawab 
Ustadz Latif. 


"Ooh begitu, niat yang bagus Ustadz. Saya sangat setuju 
dengan niat Ustadz, silaturahmi bisa mempererat tali 
persaudaraan antar sesama umat muslim," jawab Ismail. 


"Iyaa pak, jadi oleh karena itu. Saya berniat minggu depan 
tepatnya hari sabtu saya mengundang Aira untuk hadir di 
acara pengajian di masjid Al Hikmah." ucap Ustadz Latif 
seraya menatap Aira. 


Aira terkejut dengan ajakan Ustadz Latif, ia merasa tidak 
nyaman dengan kehadirannya kali ini karena ia takut akan 
terjadi sesuatu yang buruk nantinya. 

"Dalam rangka apa Ustadz?" tanya Ismail. 


"Dalam rangka menyatukan silarurahmi antar sesama umat 
muslim, saya juga mengundang bapak ibu sekalian bukan 


hanya Aira saja" jawabnya. 
"Bagaimana Aira? Tawaran Ustadz Latif?" tanya Ismail. 
"Ehhmm Insya Allah bi" jawab Aira ragu ragu. 


"Ya sudah kalo begitu, saya pamit pulang dulu yah pak, 
takut istri saya nungguin di rumah" pamitnya. 


Ismail mengangguk pelan sembari bersalaman dengan 
Ustadz Latif. 
"Terimakasih dan maaf jika saya merepotkan" ucapnya. 


"Tidak merepotkan Ustadz," 


"Ya sudah saya pamit pulang, pak bu, Aira, 
Assalamu'alaikum" ucapnya sambil melangkah keluar 
rumah Aira. 


"Waalaikumussalam Warrahmatullahi Wabarakatuh" jawab 
mereka Ismail, Sarah, Aira bersamaan. 


"Kamu kenapa nak? Kok kelihatannya kurang suka dengan 
Ustadz Latif?" tanya Ismail. 


"Nggak papa Bi, Aira cuma nggak nyangka aja Ustadz Latif 
kembali lagi, Aira kira dia sudah menetap di kota lain" ucap 
Aira menutupi kebohongannya. 


"Nyatanya dia belum menetap, mungkin ada sesuatu yang 
belum ia selesaikan sehingga ia harus kembali" ucap Sarah. 


Deg. Jantung Aira mulai berdegup tak beraturan. Sesuatu 
yang belum ia selesaikan? Mungkinkah dirinya atau 
memang ada ssesuatu yang lain? Aira sangat berharap 
masalah yang telah berlalu tak akan kembali. 


daa 


Selesai sholat isya, Aira membuka laptopnya untuk 
mengerjakan laporan yang belum ia selesaikan, tiba tiba 
dering singkat telpon Aira berbunyi tanda ada pesan masuk 
dari seseorang. 


Mas Bilal : Assalamu'alaikum Aira, besok pagi setelah jam 
kuliah bunda mengajak kamu untuk mampir ke rumahku. 
Katanya, bunda punya hadiah buat kamu. 


Aira tersenyum membaca pesan dari Bilal, calon suaminya. 
Aira bingung harus membalas apa? Karena itu ia memilih 
bertanya dulu kepada Sarah dan Ismail. Aira keluar dari 
kamarnya menuju ruang keluarga yang disana terdapat 
Sarah sedang memijit kepala Ismail. 


"Umi, Abi" panggil Aira. 


"Ehh ada Aira, sini nak duduk bareng Umi" ajak Sarah. Aira 
tersenyum lalu duduk disebelah Sarah. 


"Abi, Umi, Aira mau ijin" ucap Aira. 
"Ijin mau kemana nak?" tanya Sarah penasaran. 


"Itu, Mas Bilal tadi kirim pesan ke Aira, katanya pulang 
kuliah besok Aira diajakin mampir ke rumahnya Mas Bilal" 


"Ngapain kamu mau kesana nak?" tanya Ismail 


"Anu itu Bi, bunda'nya Mas Bilal mau kasih hadiah katanya 
buat Aira," ucap Aira sambil menunduk. 


Aira tidak yakin akan mendapatkan ijin dari orangtuanya. 
"Benarkah?" tanya Ismail. 


"Yang Aira tau seperti itu Bi, kalo Abi nggak percaya, Abi 
bisa tanyakan langsung sama Mas Bilal, ini pake ponsel 


Aira" ucap Aira sambil menyerahkan ponsel Aira. 


Ismail menerima ponsel Aira lalu ia mencoba menelpon 
Bilal, terdengar nada sambung di sana. 

"Assalamu'alaikum Aira, bagaimana jawabanmu?" tanya 
Bilal di seberang sana. 


"Assalamu'alaikum nak Bilal, maaf ini bukan Aira tapi ini 
Abi'nya Aira." ucap Ismail. 


"Ehh Abi, maafin Bilal. Bilal nggak tau kalo itu Abi," ucap 
Bilal. 


"Nggak papa nak, jadi begini Abi cuma mau memastikan 
saja tentang yang Aira bilang tadi, bahwa Aira di undang 
bundamu untuk mampir ke rumah kamu?" tanya Ismail. 


"Iya Bi, Aira di undang mampir ke rumah Bilal sama bunda." 
ucap Bilal. 


"Oh jadi benar begitu, lalu Aira besok ke rumahmu sama 
siapa? Abi yakin Aira belum tau alamat rumah kamu" ucap 
Ismail. 


"Bunda meminta Bilal yang akan mengantar Aira Bi, tapi Abi 
tenang saja jangan khawatir Bilal nggak cuma berdua kok, 
Bilal bawa adek Bilal buat nemenin Aira besok biar nggak 
timbul fitnah juga Bi" ucap Bilal. 


"Nah itu yang Abi takutkan nak, Alhamdulillah deh kalo 
begitu, ya udah besok pulang kuliah Abi ijinin Aira mampir 
ke rumahmu, pesan Abi jaga putri Abi baik baik yah nak, dia 
kesayangan Abi soalnya" ucap Ismail merasa lega. 


"Insya Allah Bilal bakal jagain Aira kok Bi," ucap Bilal. 


"Syukur kalo begitu nak, Abi jadi tenang kalo kayak gitu. Ya 
sudah Abi tutup yah telponnya, sudah malem juga, 
salamkan buat bunda dan ayahmu," ucap Ismail. 


"Iya bi, nanti Bilal sampaikan." 
"Iya sudah, Abi tutup dulu. Assalamu'alaikum" pamit Ismail. 


"Waalaikumussalam Warrahmatullahi Wabarakatuh" jawab 
Bilal. 


Aira tersenyum malu malu, setelah mendapatkan ijin dari 
Ismail secara tidak langsung. 
"Kenapa putri Abi senyum senyum hem?" ledek Ismail. 


"Makasih ijinnya bi, Aira sayang Abi" ucap Aira sambil 
memeluk Ismail. 


"Sama sama sayang, besok hati hati yah jangan banyak 
pandang pandangan sama Bilal, ingat dia belum halal 
buatmu" nasehat Ismail. 


"Iyaa Abi Insya Allah" ucap Aira malu malu. 


"Ya sudah sana lanjutkan belajarnya, ini ponselmu" ucap 
Ismail sambil menyerahkan ponsel Aira, Aira menerimanya 
lalu mengangguk. 


"Selamat malam Abi, Umi" pamit Aira. 
"Malam nak" jawab Ismail dan Sarah bersamaan. 


Aira masih menahan senyum bahagianya, tak bisa di 
pungkiri Aira memang merasa bahagia. 

Bilal, lelaki yang akan menjadi suaminya itu, Aira menatap 
cincin yang diberikan oleh Bilal. 


"Semoga nanti Allah menyatukan kita berdua Mas" ucap 
Aira sembari tersenyum. 


KKKKK 


Siangnya setelah pulang kuliah, Aira menatap ponselnya 
berharap ada pesan masuk dari Bilal, ketika fokus menatap 
ponselnya. Aira tidak menyadari bahwa ada seseorang yang 
memperhatikannya secara diam diam. 


"Aira? Kamu nungguin pesan dari siapa?" tanya seseorang 
yang berada di belakang Aira, Aira terkejut lalu memutar 
balik tubuhnya. 


"Zikri? Kamu bikin aku kaget aja," ucap Aira sambil 
mengelus dadanya. 


"Maaf, kamu nggak pulang?" tanya Zikri. 


"Ehhh pulang kok nanti, ini lagi nunggu, eemmm--" Aira 
bingung harus berkata apalagi terhadap Zikri, haruskah ia 
berkata jujur saat ini? 


"Nungguin siapa? Oh iya tadi aku nggak sengaja liat kontak 
di ponsel kamu, Bilal itu siapa?" tanya Zikri penasaran. 


"Ohh ituu, dia itu emmm-- anu--" 

"Anu apa? Siapa dia?" sergah Zikri. 

"Diaaa di-aa itu, emm--" 

"Siapa?" tanya Zikri. 

Aira terdiam sambil menunduk, ia tidak tau harus berkata 
apa, 


"Yaa Rabb, haruskah aku jujur sekarang? Beti hambamu 
petunjuk-Mu" batin Aira. 


"Aira? Kok kamu ngelamun si?" ucap Zikri sambil memetik 
jarinya hingga berbunyi untuk menyadarkan lamunan Aira. 


"Ehhh itu Zik, dia itu calon--" 


"Calon apa? Calon Imam? Apa calon kepala desa? Atau calon 
mati? Kamu kenapa si kok tumben aku tanya jadi kayak gini. 
Tinggal jawab aja apa susahnya" ucap Zikri kesal. 


"Bukan itu." ucap Aira sambil menunduk. 


"Lalu apa? Jawab dia siapa?" sergah Zikri meminta jawaban 
dari Aira. 


"Dia itu calon su--" 


"Kak Aira!!" panggil seseorang dari kejauhan. Aira menoleh 
kepada si pemanggil namanya. 


Perempuan yang memanggil Aira mendekati Aira, lalu 
menggandeng Aira. 

"Kak Aira? Ayo kita pergi, udah ditunggu bunda tuh" ucap 
perempuan yang lebih muda usianya dari Aira. 


"Oh iya iya, ayoo pergi. Zikri aku duluan ya" pamit Aira lalu 
pergi mengikuti perempuan tadi. 


"Kurang ajar!! Sebenernya apasih yang Aira sembunyiin dari 
gue?!!" kesal Zikri sambil memukul dinding dengan keras. 


ekk 
TBC 


Maaf baru next, semoga suka yah di part ini . 
Salam Marhaban Yaa Ramadhan, 
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daa 


Aira merasa heran dengan perempuan yang menggandeng 
tangannya dengan gerakan lumayan cepat. 

Aira berfikir bahwa yang menggandengnya ialah adik dari 
Bilal calon suaminya. 


"Bang Bilal!! Ini Anisa udah bawa kak Aira." ucap 
perempuan yang bernama Anisa. 


Seseorang membuka kaca mobil dan didapatinya Bilal yang 
sudah berada di dalam mobil. 
"Assalamu'alaikum Aira?" ucap Bilal. 


"Waalaikumussalam Warrahmatullahi Wabarakatuh Mas." 
jawab Aira. 


"Anisa ajak Kak Aira masuk mobil gih" pinta Bilal. 


"Iya bang, ayo Kak masuk ke mobil. Bunda dirumah udah 
nungguin Kakak." ucap Anisa. 


"I-Iya dek" ucap Aira lalu mereka berdua masuk ke dalam 
mobil, yang keduanya berada di jok belakang. 


"Kak Aira, Anisa mau tanya nih. Kakak beneran nih mau 
nikah sama bang Bilal?" tanya Anisa penasaran. 


"Ehh--" Aira bingung harus menjawab apa. 


Bilal tersenyum, ia mengerti Aira pasti gugup ketika di 
tanya seperti itu. 

"Dek, jangan bikin calon kakak iparmu itu gugup dong." 
ucap Bilal. 


"Lah kok jadi Anisa? Anisa kan cuma tanya." protes Anisa. 


"Aku nggak gugup kok Mas" jawab Aira untuk membela 
Anisa karena Aira tidak mau jika Bilal sampai berantem. 


"Tuh kan, Kak Aira aja biasa aja kok, kok Abang yang repot 
si?" bela Anisa. Aira tersenyum sementara Bilal 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Sekarepmu dek" jawab Bilal lirih. 


"Huuuu dasar," ucap Ani sambil menjulurkan lidahnya tanda 
meledek. 


"Kak Aira, jawab dong pertanyaan aku. Aku kan kepo gitu" 
ucap Anisa. 


"Soal itu, kalo misal Allah mengijinkan Insya Allah Kakak 
nikah sama Mas Bilal." ucap Aira bijak. 


"Yeeee Anisa bakal punya Kakak baru" ucap Anisa. 


Aira tersenyum. 
"Kamu seneng banget yah dek?" tanya Bilal. 


"Seneng dong, apalagi kakak iparnya itu cantik, baik, 
sholihah juga." puji Anisa sambil memeluk Aira dengan 
sayang. 


"Semua milik Allah dek, jangan berlebihan mujinya gitu." 
jawab Aira. 


"Hehe iyaa maaf Kak" ucap Anisa tersenyum malu. 


"Anisa kamu jangan berisik mulu deh, kasian kak Aira, dia 
capek tau." ucap Bilal. 


"Iya iya deh, ya udah Kak Aira, Anisa mau bobo aja deh, 
capek juga tadi abis pulang sekolah." ucap Anisa sambil 
menyender pada Aira. 


"Ya udah, bobo aja dek, nanti kakak bangunin kalo udah 
sampai di rumahmu" ucap Aira. 


"Okey kak." ucap Anisa. 


Anisa mulai memejamkan mata perlahan. Sementara Aira, 
dia mengusap kepala Anisa yang di balut oleh hijab 
instannya. 

"Maafin adek aku yah, kalo kebanyakan bawel" ucap Bilal 
tiba tiba. 


"Ehh, nggak papa kok Mas." ucap Aira. 
"Tidur aja kalo kamu emang capek Ra," ucap Bilal. 


"Iya Mas," ucap Aira. Aira sangat bingung harus berkata apa 
selain iya. Itupun karena Aira merasa gugup serta hatinya 
pun bergejolak. 


"Santai aja Ra, jangan gugup gitu." ucap Bilal sambil 
menatap Aira dari cermin yang berada di atasnya. 


Aira tersenyum saja. 
Lalu Bilal diam, ia tau Aira sangat gugup al hasil dia memilih 
diam agar Aira tidak merasa risih. 


aa 


Sesampainya di rumah Bilal, Aira membangunkan Anisa 
yang tertidur di sandaran lengannya. 


"Dek, bangun dek. Kita udah nyampe nih" ucap Aira sambil 
menepuk pipi Anisa pelan. 


Anisa memerjapkan matanya perlahan, lalu bangun dari 
senderannya. 

"Udah nyampe yah kak?" tanya Anisa sambil mengucek 
matanya perlahan. 


"Iya dek, ayo turun." ajak Aira. 


"Bangun dek, jangan tidur mulu." ucap Bilal sambil 
tersenyum melihat ekspresi adek perempuannya. 


Anisa menatap Bilal lalu ia turun bersama Aira dari mobil, ia 
mendekat pada Bilal merangkul lengannya. 

"Bang, nanti sore temenin Anisa ke Gramedia yah?" pinta 
Anisa. 


"Ngapain?" tanya Bilal. 


"Anisa mau cari buku hadist sekalian cari novel gitu." ucap 
Anisa sambil menunjukan cengiran khasnya. 


"Novel mulu deh, kamaren aja udah beli." protes Bilal. 


"Ehh jangan salah bang, Anisa kan rajin baca buku jadi 
novel yang kemaren udah selese dan Anisa butuh inspirasi 
buat nyelesain story yang Anisa buat." jelas Anisa. 


"Kamu bikin story dek?" tanya Aira. 


"Iya kak, Anisa bikin story. Masih pemula si tapi ini cuma 
buat ngisi waktu luang aja si." ucap Anisa. 


"Gini aja, kakak punya beberapa novel islami di rumah 
mungkin bisa buat inspirasi kamu dek, mau kakak pinjemin 
buku kakak?" tawar Aira. 


"Hemm, boleh deh kak." ucap Anisa menyetujuinya. 


"Tuhh, makanya jangan buang buang duit buat beli novel 
mulu. Mending uangnya di tabung" ucap Bilal sambil 
mencubit pipi Anisa dengan gemas. 


"Aaawwww sakit bang" teriak Anisa sambil memukul mukul 
Bilal. 


"Siapa suruh gemesin jadi anak?" ledek Bilal. 


"Aku bilangin ke bunda yahh biar abang tau rasa." kesal 
Anisa lalu ia lari masuk kedalam rumah untuk mencari 
bundanya. Aira dan Bilal tersenyum melihat tingkah Anisa. 


"Ayo Ra masuk." ajak Bilal. 


"Iy iya mas" jawab Aira. Bilal tersenyum lalu Aira dan Bilal 
jalan beriringan masuk kedalam rumah. 


"Assalamu'alaikum bunda" ucap Bilal. 


"Waalaikumussalam Warrahmatullahi Wabarakatuh" jawab 
Maryam yang sudah menunggu Aira daritadi sedang duduk 
di sofa depan tv. 


"Ehhh calon mantu udah dateng, sini nak" ucap Maryam 
pada Aira sambil merangkul Aira untuk duduk bersama. 


"Bunda, Bilal mau ke kamar bentar yah" ucap Bilal. 
"Iya nak, jangan lama lama" ucap Maryam. 


"Siyap bunda" lalu Bilal melangkah menuju kamarnya, 
sementara Aira ia duduk bersama Maryam. 


"Apa kabar kamu nak?" tanya Maryam. 


"Alhamdulillah baik bunda" jawab Aira. 


"Tujuan bunda nyuruh Bilal bawa kamu kesini itu Karena 
bunda mau kasih sesuatu buat kamu nak." ucap Maryam. 


"Sesuatu apa bunda?" tanya Aira. 


"Bentar yah, Anisa?" panggil Maryam pada Anisa yang 
sedang berada di dapur. 


"Iya bunda" jawab Anisa. 
"Sini nak" titah Maryam. 
"Kenapa bunda?" tanya Anisa. 


"Tolong kamu ambilin papper bag di kamar abang kamu yah, 
sekalian kalo abang kamu udah selesai di kamar suruh dia 
turun buat makan." ucap Maryam. 


"Iya bun." ucap Anisa sambil mengangguk lalu ia pergi ke 
kamar Bilal. 


"Tunggu bentar yah nak, Anisa lagi ambil papper bag'nya di 
kamar calon suami kamu." ucap Maryam sambil mencolek 
dagu Aira. Aira tersipu malu. 


"Iya bunda." 
"Kamu udah makan nak?" tanya Maryam perhatian. 


"Ehmm.." Aira bingung menjawabnya karena jika ia bilang 
sudah maka ia akan berbohong, dan jika ia bilang belum ia 
akan merepotkan keluarga Bilal. 


"Pasti belum yahh, nanti makan bareng yah disini." ajak 
Maryam. 


"Ehh nggak perlu bunda, nanti Aira makan dirumah aja." 
ucap Aira. 


"Ehhh nggak boleh nolak. Harus nerima yah" pinta Maryam. 
Akhirnya Aira menerima permintaan calon mertuanya itu. 


aaa 


Bilal sudah mengganti pakaiannya. la merapikan rambutnya 
menghadap pada cermin. Lalu matanya menyingsing pada 
papper bag di atas ranjangnya. 


"Itu papper bag siapa? Kok bisa disini?" ucap Bilal. Lalu 
setelah menyisiri rambutnya Bilal mendekat ke arah ranjang 
lalu ingin membuka papper bag'nya itu. 


Baru saja ia menyentuh papper bag'nya. Terdengar suara 
gemuruh dari pintu kamarnya. 

"Abang!!!!" jerit Anisa sambil menggedor gedor pintu 
kamarnya. 


"Duhh brisik banget si ni bocah." ucap Bilal sambil kesal 
mendengar jeritan Anisa yang menganggu pendengaran 
Bilal. 


"Abang!! Buka pintunya!!! Anisa mau masuk!!" jerit Anisa. 


"Iya iya." jawab Bilal. Lalu ia membuka pintu kamarnya 
terlihat Anisa yang sedang tersenyum nyengir lebar. 


"Puas? Teriak teriaknya?" tanya Bilal. 
"Hehe," Anisa hanya nyengir. 


"Senyum senyum lagi, ngapain kesini? Pake teriak teriak 
segala. Ini rumah bukan hutan." omel Bilal. 


"Anisa mau ambil papper bag dikamar Abang." ucap Anisa. 


"Papper bag itu punya kamu?" tanya Bilal. 


"Bukan. Itu punya bunda, Anisa disuruh ambilin aja. Minggir 
Anisa mau masuk." ucap Anisa lalu nyelonong masuk ke 
kamar Bilal. 


"Punya bunda? Jangan jangan itu yang mau dikasih ke Aira." 
pikir Bilal. 


Anisa mengambil papper bag'nya lalu menatap Bilal yang 
masih berada di jalan pintu kamarnya. 

"Bang, minggir deh jangan di pintu. Kata bunda yah, kalo 
suka di jalan pintu nanti jodohnya pas mau akad balik lagi 
Iho." ucap Anisa. 


"Mana ada kayak gitu?" elak Bilal. 


"Nggak percaya? Tanya aja sana sama bunda." ucap Anisa 
lalu ia keluar dari kamar Bilal. 


"Dasar bocah. Ada ada aja." ucap Bilal lalu ia menyusul 
Anisa turun ke bawah. 


Bilal sampai di ruang keluarga lalu ia melihat Aira yang 
sedang duduk bersama Maryam, Anisa yang baru datang 
menyerahkan papper bagnya pada Maryam. 

"Nih bunda papper bag'nya." ucap Anisa. 


"Makasih nak." ucap Maryam. 

"Sama sama bunda." 

"Mana abang kamu nak?" tanya Maryam. 
"Abang di--" 


"Bilal disini bunda." potong Bilal. 


Maryam dan Aira tersenyum. Aira berkali kali terpesona 
dengan Bilal namun berusaha ia menyembunyikannya. 


"Tuh Abang bun." ucap Anisa. 


"Sini nak, bunda mau ngomong sama kalian berdua." pinta 
Maryam. 


Bilal menghampiri Maryam dan duduk disamping kanannya, 
sementara Aira duduk disamping kirinya Maryam. 

"Bunda sengaja suruh Aira kesini karena bunda punya 
sesuatu buat Aira juga buat kamu nak." ucap Maryam. 


"Buat Anisa nggak ada bun?" tanya Anisa. 


"Anisa nanti ya, bunda udah siapin kok buat Anisa." ucap 
Maryam pada putri bungsunya. 


"Tau nih bocah, berisik mulu." ucap Bilal. 
"Apasih Abang, Abang tuh yang berisik mulu." elak Anisa. 


"Udah udah nggak usah berantem, nggak malu sama nak 
Aira?" tanya Maryam. Lalu Anisa diam. 


"Maaf yah nak Aira. Mereka berdua emang suka berantem 
kalo dirumah." 


"Nggak papa bun, Aira kalo punya adek atau Abang pasti 
juga kayak gitu." ucap Aira sambil tersenyum. 


"Ya udah, jadi gini bunda punya sesuatu buat kalian berdua, 
didalam papper bag ini ada satu pasang gamis dan baju 
koko, sengaja bunda beli buat kalian berdua," Maryam 
mengambil gamisnya. 


"Ini gamisnya buat Aira," ucapnya sambil menyerahkan 
gamisnya pada Aira. Aira menerimanya. 


"Dan ini baju koko buat putra ganteng bunda." ucap Maryam 
sambil menyerahkan kepada Bilal. Bilal menerimanya. 


"Ehm bunda, apa ini nggak papa buat Aira? Maksudnya gini, 
bukan ini kan bunda beli pake uang bunda masa bunda 
Kasih ke Aira secara cuma cuma, Aira jadi ngerasa nggak 
enak." elak Aira. 


"Justru malah bunda sayang sama Aira jadi bunda sengaja 
beli buat calon mantu bunda, terima yah nak." pinta 
Maryam. 


"Terima aja Ra, bunda udah susah susah cari yang kayak 
gini Iho." bujuk Bilal. 


"Ehm iya deh Mas, Aira terima. Makasih yah bunda" ucap 
Aira tersenyum. 


"Sama sama nak, besok kalo ada acara kalian pake bajunya 
yah." pinta Maryam. 


"Insya Allah bunda," jawab Aira. Bilal hanya tersenyum. 


Jujur Bilal semakin suka menatap Aira yang makin hari 
makin membuatnya jatuh cinta baik dari segi 
perkataan,sikap ataupun hanya senyuman. 

Bilal semakin bertekad untuk menikahinya dan semakin 
berusaha agar kelak bisa memilikinya dengan restu Allah. 


aa 


TBC 


Segini aja dulu yaahh, maaf kalo baru update 
soalnya dari kemaren males banget buat ngetik. 
Makasih juga buat yang udah koment dan vote. 


JODA 14 


Assalamualaikum , Hallo hai hai Readers, Author 
comeback lagi dengan story part JODA,Maafin Author 
yang udah laamaaaaaaaaaaaaaaaaa banget nggak 
next story ini, tapi kali ini next lagi khususson untuk 
Readers Tercintahhh Author. Haha udah lupain scroll 
aja ke storynya yahhh. 

Jangan lupa untuk Vote & koment yah. 

Maaf kalo banyak typo. 

Happy Reading . 


aaa 


Aira telah sampai di rumahnya sendiri setelah Bilal 
mengantarnya pulang bersama dengan Anisa. Sebelum 
turun dari mobil Bilal Aira berpamitan pada Anisa dan Bilal. 
Aira menyalami Anisa. 

"Anisa, Kakak pulang dulu yah. Kamu hati hati sama Mas 
Bilal." pamit Aira sambil mengusap kepala Anisa pelan. 


"Hati hati? kan kita mau mampir ke rumah kakak, iya kan 
Bang?" tanya Anisa sambil menatap Bilal dengan 
menunjukan wajah melasnya. 


"Ehh mau ngapain?" tanya Bilal. 


"Mau pinjem novelnya kak Aira. Kan kak Aira udah janji mau 
minjemin ke Anisa." ucap Anisa. Aira baru sadar jika ia 
mempunyai janji pada Anisa. 


"Eh iya kakak lupa, ya udah ayo mampir dulu sekalian nanti 
Aira bikinin teh hangat." ajak Aira. 


"Nggak usah Ra, kita mau langsung pulang kok" tolak Bilal. 


"Abanggg, Anisa butuh buku itu sekarang." ucap Anisa 
memelas dan berkaca kaca. 


"Nggak papa, ayo mampir dulu. Sebentar aja kok, kasian 
Anisa Mas," ucap Aira. 


"Bang, ayolahhh bentar aja kok" pinta Anisa sambil menarik 
narik lengan kemeja Bilal. Bilal menghela nafas pelan. 


"Humm ya udah ayo" ucap Bilal sambil melepas sabuk 
pengamannya lalu turun dari mobil. Anisa pun ikut turun 
dengan ceria. Lalu Anisa menggandeng Aira. 


"Ayo kak kita masuk ke rumah kakak ipar" ucap Anisa. Aira 
tersenyum malu ketika mendengar kata 'kakak ipar' 


"Dek, kamu sama Abang dong, kita kan tamu masa kamu 
sama Aira sih?" protes Bilal. 


"Nggak mau, Anisa maunya sama kakak ipar" ucap Anisa 
meledek Bilal. Aira hanya tersenyum melihat Bilal dan 
Anisa, ia bingung mau mengatakan apa alhasil akhirnya ia 
memilih diam. 


"Dasar adek nyebelin, awas aja nanti." kesal Bilal. 
Tokk..tok...tokk 
"Assalamualaikum, Umi, Abi. Aira pulang." ucap Aira. 


"Waalaikumsalam" ucap seseorang wanita dari dalam 
rumahnya yang sudah Aira hafal suaranya tak lain yaitu 
Sarah. Sarah membuka pintu rumahnya. Aira tersenyum lalu 
menyalami Sarah. 


"Ini siapa nak?" tanya Sarah. Anisa tersenyum. 


"Ini Anisa Mi, dia adeknya mas Bilal." ucap Aira 
memperkenalkan Anisa. Anisa menyalami Sarah. 


"Asaalamualaikum tante cantik, aku Anisa adeknya Bang 
Bilal" ucap Anisa sambil nyengir lebar. 


"Lucunyaaaa kamu nak" ucap Sarah sambil mengusap pipi 
Anisa pelan. "Nak Bilal mana?" tanya Sarah. 


"Bang Bilal di belakang kok," ucap Anisa. Aira mencari Bilal 
yang masih berkutat di dalam mobilnya. 


"Anisa sama tante yuk masuk dulu, Aira kamu ajakin Bilal 
masuk yah" ucap Sarah. Belum sempat Aira menjawab, 
Sarah dan Anisa sudah masuk kedalam rumah. Aira bingung 
harus mengatakan apa saat berada dekat dengan Bilal 
hanya berdua saja. Aira mendekati mobil Bilal. 


"Mas Bilal?" panggil Aira ragu, kedua tangannya gemetaran. 


"Iya?" Bilal menoleh ke sumber suara. Bilal tersenyum 
melihat calon istrinya yang syari'nya. 


"A.. anu mas, I..itu, Umi..-" ucap Aira terbata bata karena 
gerogi. 


"Kenapa Ra?" tanya Bilal tersenyum ketika melihat sikap 
Aira yang gerogi. 


"Ehm, Umi minta Mas Bilal buat masuk ke rumah Aira." ucap 
Aira tak berani menatap Bilal. 


"Ya Allah, kenapa setiap berduaan sama Mas Bilal, 
jantungku selalu berdetak jauh lebih kencang," batin Aira 


"Oh iya bentar, aku ngunci mobil dulu." ucap Bilal sambil 
mengunci mobilnya lalu keluar dari mobil mendekati Aira. 


"Ayo masuk?" ajak Bilal. 


"Ehmm Mas duluan aja," ucap Aira meremas gamisnya 
saking geroginya. 


"Kamu masih gerogi setiap dekat sama aku Ra?" tanya Bilal 
melihat Aira yang sedang gerogi. 


"Ehm itu, ng nggak kok Mas" ucap Aira. 


"Kamu takut sama aku Ra?" tanya Bilal. Aira menatap Bilal 
sebentar lalu menunduk kembali. 


"Nggak kok Mas," ucap Aira. 


"Lalu kenapa setiap kali kita berdua, kamu keliatan takut?" 
tanya Bilal. 


"Aku hanya belum terbiasa Mas," ucap Aira malu malu. 


"Nanti juga terbiasa kok Ra, kamu ini bikin gemas aku saja, 
ya sudah ayo masuk Ra," ucap Bilal sambil menahan tawa. 
Aira hanya tersipu malu saat Bilal bicara tadi. Lalu Aira dan 
Bilal berjalan memasuki rumah. 


aa 


Anisa, Bilal dan orangtua Aira sedang duduk bersama di 
ruang tamu. Sementara Aira sedang membuatkan teh untuk 
Bilal dan Anisa di dapur. 

"Jadi Anisa itu adeknya nak Bilal?" tanya Ismail. 


"lya Bi, ini adek Bilal" ucap Bilal sopan. 
"Kamu sekolah dimana nak? kelas berapa?" tanya Sarah. 


"Anisa sekolah di SMPN1 Citra Bangsa Tan, baru kelas 8" 
ucap Anisa. 


"Panggil Umi aja yah" pinta Sarah. 
"Eh iya Mi, Umi kak Aira dimana?" tanya Anisa. 


"Aira sedang di dapur nak, lagi bikin minuman buat kalian" 
ucap Sarah. 


"Anisa boleh bantu kak Aira tan? eh Umi maksudnya?" tanya 
Anisa. 


"Anisa! apaan si? jangan aneh aneh deh. Udah diem disini 
sama Abang" ucap Bilal. Anisa cemberut mendengar ucapan 
Bilal. 


"Boleh kok nak, dapurnya disana yah" ucap Sarah sambil 
menunjuk ke arah dapur. Lalu Anisa langsung pergi menuju 
dapur. 


"Makasih Umi" ucapnya. Bilal menepuk dahinya pelan. 


"Abi, Umi, maafin adek Bilal yah, dia emang suka pethakilan 
kayagitu." ucap Bilal meminta maaf. Sarah dan Ismail 
menggelengkan kepalanya pelan melihat tingkah Anisa. 


"Nggak papa nak, namanya juga masih kecil, lagi pula Anisa 
lucu kok, Umi suka sama Anisa, kayaknya Anisa udah cocok 
sama Aira bawaannya nempel mulu udah kayak kakak adek" 
ucap Sarah. 


"Iya nak, Abi juga pengin punya putri kecil lagi deh," ucap 
Ismail sambil mengedipkan sebelah matanya pada Sarah. 


"Abi nggak usah mulai yah" ucap Sarah sedikit datar. Bilal 
tersenyum melihat calon mertuanya itu. 


"Nak Bilal bagaimana kabar orangtua kamu? semuanya baik 
baik saja kan?" tanya Ismail. 


"Alhamdulillah baik baik saja kok Bi, maafin Bilal kesini 
nggak bawa apa apa." ucap Bilal. 


"Nggak papa nak, kamu dateng aja Abi sama Umi seneng 
kok" ucap Ismail. 


Tak lama mereka mengobrol, Aira dan Anisa datang ke ruang 
tamu dengan membawa mampan berisi minuman dan 
beberapa toples camilan lalu meletakan minuman dan 
toples camilannya di meja. 

"Abang, liat deh kak Aira bikinin teh manis buat Abang," 
ucap Anisa sambil menyerahkan satu gelas minuman ke 
Bilal. Bilal menerimanya lalu mencoba meminumnya 
bersamaan dengan orangtua Aira yang meminumnya. 


"Gimana bang? enak kan?" tanya Anisa. Bilal hanya 
mengangguk. 


"Anisa, kamu suka ya sama Aira?" tanya Sarah. 


"Anisa suka sama kak Aira Bi, kak Aira baik sih, cantik pula, 
aku sayang kak Aira." ucap Anisa sambil memeluk Aira. 
Dengan senang hati Aira membalasnya. 


"Lucu sekali yah Mi, Pengen putri kecil Mi." ucap Ismail. 


"Nanti nunggu Aira sama Bilal nikah dulu abis itu minta 
putri kecil sama mereka, iya nggak nak?" ucap Sarah sambil 
menatap Aira dan Bilal. Aira dan Bilal saling menatap 
sebentar. 


"Umi, apaan si?" ucap Aira malu sambil menunduk. 


"Insya Allah nanti kalo Bilal dan Aira sudah menikah akan 
kasih Abi dan Umi putri kecil kok" ucap Bilal sambil 
tersenyum menatap Aira yang malu malu. 


"Putri kecil itu bayi yah bang?" tanya Anisa dengan polos. 
Semua orang lupa bahwa kini masih ada anak dibawah 
umur. 


"Ehhh..." Bilal melupakan bahwa ada Anisa yang masih 
polos. 


daa 


Aira sedang bersama dengan Zikri dan Aisyah di taman 
kampus sedang membahas suatu masalah bisa di bilang 
diskusi. Tugas pertunjukan sudah selesai dan Aira 
mengerjakannya sendiri tanpa bantuan Zikri. 

"Aira, menurut aku nih ya, yang namanya penakut itu sifat 
yang dilarang dimiliki oleh manusia" ucap Aisyah 


"Ya nggak lah, sifat yang nggak boleh dimiliki sama manusia 
itu sombong, manusia nggak boleh sombong karena apa 
coba? ya karena manusia nggak ada apa apanya di banding 
dengan Allah azza wajalla. Kalo takut ya wajarlah, manusia 
juga takut kan sama Allah" elak Zikri. Aira mendengarkan 
berbagai argumen dari sahabat sahabatnya. 


"Tapi kalo misal sifat takutnya itu karena takut sama jin atau 
setan kan juga nggak boleh. Jadi sifat takutlah yang bener, 
iya kan Ra?" tanya Aisyah . 


"Aisyahhh, please deh kamu nggak usah ngeyel mulu, yang 
bener itu sifat sombong bukan penakut." sangkal Zikri. 


"Tapikan sifat penakut jug masuk juga tau." ucap Aisyah tak 
mau kalah. 


"Dikisahkan dari kitab ta'limul mutaalim, seorang ulama 
berkata ada 4 sifat yang haram hukumnya di miliki oleh 
manusia. Pertama sifat sombong, kedua pelit, ketiga 
Penakut, keempat boros. Kenapa keempat sifat itu 


hukumnya haram jika di miliki oleh manusia? Sifat 
sombong, untuk apa manusia sombong padahal ia bukan 
apa apa di banding Allah yang menciptakan alam semesta 
beserta isinya, Allah saja yang pemilik segalanya tidak 
sombong lalu kenapa yang hanya makhluk ciptaan-Nya 
sombong atas apa yang dia punya? kedua sifat pelit, 
manusia yang memiliki sifat pelit hidupnya akan susah 
karena kebanyakan semua orang akan malas mendekatinya 
dan mungkin banyak orang akan mendoakan ia yang jelek 
jelek, Allah saja yang Maha Segalanya nggak pelit masa 
makhluknya pelit. Ketiga penakut, manusia yang penakut 
dengan setan jin atau lainnya karena apa? manusia di 
ciptakan untuk menyembah Allah bukan untuk menyembah 
lainnya, kebanyakan manusia itu takut dengan jin yang 
seperti di tv tv sedangkan kalo manusia takut dengan jin itu 
tandanya iman kepada Allah di hatinya belum kuat, masa 
manusia makhluk Allah yang paling sempurna takut sama 
jin. Keempat boros, manusia yang suka boros itu Allah 
nggak suka, kenapa? karena semakin kita boros untuk 
membeli ini itu yang kurang bermanfaat maka semakin 
Allah nggak suka bahkan itu bisa menjadi dosa bukannya 
nambah pahala oleh karena itu, Allah lebih suka manusia 
manusia yang punya rezeki di sedekahkan untuk orang 
yang lebih membutuhkan. Oleh karena itu kita sebagai 
manusia harus menjauhi keempat sifat itu." jelas lelaki yang 
baru saja datang lalu menjelaskan dengan panjang lebar 
sambil tersenyum. (Maaf kalo mungkin ada kesalahan, 
Author tau itu juga di kitab Ta'lim Muta'alim dan buat 
para readers yang pengin tau yang sebenarnya 
tentang sifat yang di jauhi oleh manusia bisa 
searching di google atau bisa tanyakan langsubg ke 
ustadz/ustsdzah kalian) 


Aira terkesima dengan penjelasan lelaki itu yang memang 
jawaban itu dibutuhkan untuk mengisi soal soal yang 
sedang Aira kerjakan saat belajar bersama. Zikri 


mengerutkan dahinya bingung dengan lelaki yang tiba tiba 
datang lalu menjelaskan jawabannya dengan begitu 
mudahnya, Sementara Aisyah masih menatap kagum pada 
lelaki yang menurutnya ia sangat cerdas dan alim. 


"Ekhemmm" suara deheman Zikri membuat Aira dan Aisyah 
langsung tersadar lalu memalingkam wajahnya ke arah lain. 


Zikri menatap lelaki yang baru saja menjelaskan. 
"Lo siapa?" tanya Zikri. 


la tersenyum lalu mengulurkan tangan kanannya. 

"Kenalin, aku Bilal Zakaria mahasiswa semester 8 Fakultas 
Ekonomi." ucap Bila memperkenalkan diri. Zikri menyambut 
uluran tangan Bilal. 


"Gue Zikri Firmansyah, dia Aira dan Aisyah kita mahasiswa 
semester 2 Fakultas Agama Islam" ucap Bilal sambil 
memperkenalkan Aira dan Aisyah. Aisyah tersenyum lalu 
menyatukan kedua tangannya sebagai tanda perkenalan. 
Bilal tersenyum. 


"Kalo Aira aku udah tau,kalian satu angkatan yah?" tanya 
Bilal sambil menatap Aira sekejap. Zikri heran namun 
langsung mengangguk pelan, dalam hatinya ia bingung 
bagaimana ia bisa tau bahwa ia satu angkatan dengan Aira. 
Aira langsung menunduk, Aisyah menatap Aira dengan 
heran. 


Aira sudah merasa was was mungkin saja Bilal akan 
mengatakan bahwa Aira calon istrinya. 
"Aira, kamu kenal sama dia?" tanya Zikri. 


"Ehmmm iyaaa aku kenal, dia kakak tingkat aku sekaligus--" 
ucap Aira yang terpotong. 


"Aira, bisa kita bicara sebentar?" potong Bilal. Aisyah dan 
Bilal sedikit kecewa karena ia belum sempat mendengar 
jawaban lengkapnya. 


"Ehmm iya Mas," ucap Aira. 


"Zikri, Aisyah aku pinjem Aira bentar yah, ada yang mau aku 
bicarain sama dia" ijin Bilal pada Zikri, Zikri sedikit tidak 
suka dengan Bilal. Sementara Aisyah ia sedikit bingung ada 
hubungan apa antara Aira dan Bilal. Aisyah merapikan buku 
bukunya lalu ia melangkah mendekati Bilal. 


"Aisyah, Zikri aku pergi sebentar yah," pamit Aira. 
"Mau kemana kalian?" tanya Zikri 


"Zikri, udah kamu nggak usah kepo deh itu kan urusannnya 
Aira" ucap Aisyah. 


"Ya udah Ra, nanti pulang bareng yahh" ucap Aisyah. 


"Insya Allah" ujar Aira tersenyum. Lalu Bilal mempersilahkan 
Aira untuk berjalan lebih dahulu sementara Bilal berjalan 
dibelakangnya. 


Setelah kepergian Aira dan Bilal, Zikri merasa kesal dengan 
Bilal yang dengan mudahnya membawa Aira pergi. 

"Dia siapa sih Syah kok keliatannya deket banget sama 
Aira." ucap Zikri kurang suka. 


"Udah deh, itu kan urusan mereka nggak usah di pikirin, 


kita lanjutin aja yuk belajarnya" ajak Aisyah. Zikri menghela 
nafas kasar lalu mengiyakan ajakan Aisyah. 


daa 


TBC 


Huaaammmm, kira kira Bilal mau ngomongin apa 
yahh kok keliatannya serius banget? 

Maaf kalo alurnya gaje, Author bundhet Alur soalnya 
. Thanks yang udah support Author. Yang punya ide 
untuk alur selanjutnya bisa koment di bawah atau 
dm Author, dengan senang hati Author akan 
membuat alur yang mungkin sesuai seperti ide 
kalian. 


JODA 15 


Assalamualaikum Readers, apa kabar? Joda balik lagi 
buat baperin kalian . 

Jangan lupa Vote dan komentnya. 

Happy Reading . 


daaa 


Aira dan Bilal menuju taman yang berada di samping kantin 
dekat dengan perpustakaan. Aira berjalan di belakang Bilal, 
Aira berpikir apakah yang akan dikatakan oleh Bilal 
padanya? Apa mungkin Aira melakukan kesalahan? Pikiran 
Aira memikirkan semua itu. 


Bilal berhenti lalu Aira pun juga berhenti, Bilal berbalik 
badan lalu menatap Aira, Aira hanya menunduk. 

"Aira? Duduklah" ucap Bilal mempersilahkan Aira untuk 
duduk di bangku yang berada di sampingnya. Aira hanya 
menurut saja. Bilal pun juga duduk bangku yang berada di 
depan Aira, posisi mereka pun berhadapan hanya saja jarak 
di antara mereka ada sekitar 1 meter. 


"Aira? Ada hal yang mau aku bicarain soal masa depan kita." 
ucap Bilal 


"Ehmm, emangnya kenapa Mas? Bukannya udah di bahas 
dulu?" tanya Aira sambil meremas kedua jari jemarinya 
Karena gugup. 


"Iya aku tau, tapi sepertinya akan ada perubahan." ucap 
Bilal 


"Maksudnya?" tanya Aira heran. 


"Semalem Ayah dapat telepon dari Nenek aku yang ada di 
Jogja dan itu Nenek minta sama Ayah, agar cucunya itu 
cepat cepat untuk melangsungkan pernikahan, karena 
Nenek sangat ingin melihat cucunya itu segera menikah. 
Selain itu, nenek juga ada sedikit harapan ingin mempunyai 
cicit dari cucunya yang tak lain aku sendiri." ucap Bilal 
sambil menunduk. Aira terpaku mendengarkan ucapan Bilal. 


"Ayah juga terkejut saat mendengar permintaan nenek, 
Bunda pun sempat bingung. Nggak mungkin kan kalo kita 
nikah 2 minggu lagi? sedangkan waktu yang dulu di 
janjikan 2 bulan sedangkan ini baru setengah bulan, masih 
ada waktu 1 setengah bulan untuk kita mencoba 
memperbaiki masing masing." ucap Bilal dengan suara 
sedikit rendah. 


"Jadi, tadi malam Ayah sama Bunda minta aku untuk 
bicarain ini sama kamu, aku tau mungkin ini terlalu cepat 
buat kita. Aku harap kamu ngerti sama ucapan aku tadi Ra, 
jujur aku nggak maksa kamu buat ikutin kemauan Nenek 
aku, karena kalaupun kamu mau dan itu terpaksa takutnya 
rumah tangga kita nggak akan damai. Kamu boleh ngobrol 
sama Abi Umi dulu, apapun hasilnya aku terima kok." ucap 
Bilal pasrah. 


Aira memikirkan ucapan Bilal, Bilal menatap Aira yang diam 
tak bersuara. 
"Aira?" panggil Bilal. 


Aira tersadar dari lamunannya. 
"Ehiya Mas?" Aira menatap Bilal. 


"Kamu melamun? nggak dengerin tadi aku ngomong sama 
kamu?" tanya Bilal. 


"Maafin aku Mas, tadi aku sempat berpikir aja, aku dengerin 
kok Mas ngomong tadi" ucap Aira. 


"Oh syukur deh, menurut kamu gimana?" tanya Bilal. 


"Aku tau, mungkin ini juga berat buat kamu, buat ninggalin 
orangtua kamu yang udah ngasuh kamu dari kecil tentunya 
dan kamu akan tinggal dengan orang yang mungkin asing 
bagi kamu dan kamu pun mungkin belum tau bagaimana 
latar belakangku, Tapi insya allah apapun itu nanti aku akan 
berusaha untuk jadi suami yang terbaik buat kamu." 
tambah Bilal 


"Aku ngerti kok Mas, kalo aku si nurut aja sama keputusan 
Abi dan Umi Mas, kalo misal mereka setuju insya allah aku 
juga setuju lagi pula aku juga nggak mungkin kan lama 
lama nyembunyiin ini semua dari teman teman aku." ucap 
Aira. 


"Kamu belum kasih tau sama teman teman kamu tentang 
kita Ra?" tanya Bilal. 


"Ehmm...belum Mas, soalnya aku bingung mau ngasih 
taunya gimana." ucap Aira menunduk. 


"Ya udah nggak papa, kalo misal Abi sama Umi kamu setuju 
buat mempercepat pernikahan kita, jangan lupa kamu 
undang teman teman kamu yah, biar mereka juga hadir di 
hari bahagia kamu" ucap Bilal mengingatkan. 


Aira mengangguk tersenyum, dirinya sedikit malu jika 
membahas soal pernikahan. 

"Iyaaa mas, nanti malam aku akan ngomong soal ini sama 
Abi dan Umi." ucap Aira. 


Bilal yang sedari tadi menatap Aira yang menunduk pun 
rasanya ingin menatap wajah manis Aira yang membuat 
Bilal kesengsem. 

"Aira?" panggil Bilal 


"Iya Mas?" ucap Aira sambil mendongak pelan lalu menatap 
Bilal. Bilal tersenyum menatap Aira, Aira yang ditatap pun 
merasa malu, pipinya mulai memerah lalu ia menunduk lagi. 


"Ada ada aja kamu Ra Ra, kamu udah sholat dhuhur?" tanya 
Bilal. 


"Ehm, udah Mas tadi sama Aisyah dan Zikri. Mas Bilal 
sendiri?" tanya Aira kembali 


"Alhamdulillah aku juga udah," Bilal menatap jam 
tangannya yang berada di pergelangan tangan kirinya. 


"Ya udah, sebentar lagi aku masuk jam kuliah, kayaknya 
pembicaraan ini cukup sampai disini aja deh Ra, kamu 
nggak ada jam kuliah?" ujar Bilal. 


"Ada kok Mas, nanti jam 2 siang." ucap Aira. 


"Ya sudah kamu belajar yang bener yah, aku tinggal dulu 
udah mepet soalnya, Assalamualaikum" ucap Bilal lalu pergi 
melangkah meninggalkan Aira di Taman. 


Aira tersenyum. 
"Waalaikumsalam" 


"Ya Allah Mas Bilal kok kamu perhatian banget sih sama 
aku? aku jadi gerogi tiap dekat sama kamu" batin Aira. 


aaa 


Aira mulai berjalan dari halte angkot yang telah ia naiki 
bersama Aisyah, mereka berdua jalan bersama menuju 
rumah mereka masing masing yang kebetulan arahnya 
sama hanya berbeda gang saja. 


Aira melangkah sambil otaknya berfikir soal ucapan Bilal. 
Aisyah yang sempat menatap Aira pun ikut berfikir apa yang 
sudah terjadi antara Aira dan laki laki yang bernama Bilal 
itu. 

"Aira? aku boleh nanya nggak?" tanya Aisyah menyadarkan 
lamunan Aira. 


"Eh iya, Syah silahkan" jawab Aira. 


"Sebelumnya aku minta maaf nih, kalo aku lancang, ehmm.. 
kamu ada hubungan apa sih sebenernya sama laki laki yang 
bernama Bilal?" tanya Aisyah. 


Aira menghentikan langkahnya, sontak raut wajahmya 
berubah menjadi tegang hal inilah yang Aira yakin pasti 
akan tiba dimana teman temannya menanyakan soal laki 
laki yang dekat dengan Aira. 


"Ra? Kamu nggak papa kan? kok jadi pucat gitu?" tanya 
Aisyah sambil menatap wajah Aira yang tiba tiba Mmemucat. 


"Aku nggak papa kok Syah, soal pertanyaan kamu tadi, aku 
cuma minta doa yang terbaik dari kamu yah, nanti kamu 
juga tau sendiri kok, ya udah aku duluan yah dadah" ucap 
Aira lalu ia melangkah memasuki gang menuju rumahnya. 


"Hem, ya udah deh nggak papa mungkin itu privasi nya dia" 
ucap Aisyah lalu ia melangkah menuju rumahnya. 


a 


Malam hari di ruang tamu, Aira sudah berusaha menjelaskan 
semua yang di ucapkan oleh Bilal tadi siang, Sarah dan 
Ismail berfikir soal ucapan putrinya. 

"Tapi kenapa keluarganya nak Bilal nggak ngasih tau 
langsung ke kita yah Bi?" tanya Sarah heran. 


"Mungkin mereka juga nggak enak kalo ngomong ini sama 
kita" jawab Ismail. 


"Bisa juga si Bi" ucap Sarah. 


Aira menunduk menunggu keputusan orangtuanya. 
"Nak? Memangnya kamu udah siap jadi istri dari orang 
lain?" tanya Ismail pada Aira. 


"Siap nggak siap, Aira harus siap Bi, karena ini menyangkut 
masa depan Aira, kalo misal Abi nggak ngijinin, Aira nggak 
akan kecewa kok." ucap Aira mantap. 


"Aira yakin bener bener udah siap berumahtangga?" tanya 
Ismail sekali lagi untuk meyakinkan. 


"Ehmm..InsyaAllah siap Abi," ucap Aira mantap. 


"Kalo gitu, Abi sama Umi setuju pernikahan kalian di 
percepat 2 minggu lagi." ucap Ismail tersenyum. Aira 
senang mendengar keputusan Ismail. 


"Besok Abi sama Umi akan pergi ke rumah Bilal untuk 
membicarakan pernikahan kamu. Udah sana kamu tidur 
nak, jangan memikirkan soal pernikahan. Biar itu jadi 
urusan Abi sama Umi dan orang tua Bilal." ucap Ismail 
menasehati Aira. 


Aira tersenyum lalu mengangguk. 

"Iya Abi" ucap Aira lalu ia berdiri lalu melangkah menuju 
kamarnya. la menjatuhkan tubuhnya di ranjang miliknya 
dengan pelan, matanya menatap langit langit kamarnya. 
Aira tersenyum karena semua yang terjadi lebih dari 
harapan yang ia minta pada-Nya. 


"Ya Allah, terimakasih engkau telah memberikan hamba 
rezeki yang tidak di sangka sangka. Hamba tidak 


menyangka kalau engkau mempertemukan hamba dengan 
lelaki yang baik dan kita akan segera melangsungkan 
pernikahan. Ya Allah, jika memang dia lelaki yang kau 
berikan untukku maka jagalah agar kami bisa memperkuat 
iman kita pada-Mu. Tapi jika dia bukan lelaki baik maka 
berikanlah jalan agar hamba mengetahui tujuannya dan 
jauhkanlah. Hanya engkau yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, Aamiiin yaa robbal'alamin" batin Aira berdoa. 


Tiba tiba ponsel Aira berdering singkat tanda ada pesan 
masuk. Aira meraih ponselnya lalu membukanya. 


Mas Bilal : Assalamualaikum Aira, kamu nggak perlu 
gelisah, Aku yakin semua pasti akan baik baik saja . 


Aira terkejut, bagaimana bisa secara kebetulan ia tau apa 
yang ia rasakan tadi. 


"Kok bisa sih? Mungkin kebetulan aja." ucapnya. 


Me: Waalaikumsalam Mas, iya Aira juga yakin semua akan 
baik baik aja . 


Aira menunggu balasan Bilal yang tak lama muncul balasan 
dari Bilal. 


Mas Bilal : Alhamdulillah, ya sudah kamu tidur, jangan lupa 
bangun jam 3 sholat tahajjud yah. Wassalamualaikum. 


Aira tersenyum membaca balasan Bilal, ia tidak berniat 
untuk membalasnya. 
"Waalaikumsalam" jawab salam dari Bilal tanpa ia ketik. 


daaa 


Orangtua Aira sedang duduk bersama orangtua Bilal untuk 
membahas soal pernikahan putra putrinya. Adam tampak 


serius menjelaskan sebabnya pernikahan Aira dan Bilal di 
percepat. Maryam dan Sarah mendengarkan dengan 
seksama. 

"Jadi begitu pak, menurut anda bagaimana?" tanya Adam. 


"Hemm, setelah saya berbicara dengan istri dan Aira, saya 
setuju dengan keputusan anda. Mungkin memang lebih baik 
jika pernikahan ini di percepat supaya terhindar dari zina 
dan omongan para tetangga." ucap Ismail. 


"Saya setuju dengan pendapat pak Ismail. Jadi kira kira 
kapan kita akan melangsungkan pernikahan anak anak 
kita?" tanya Adam. 


"Saya rasa untuk tanggal pernikahan kita serahkan ke anak 
anak kita. Mungkin mereka mempunyai rencana yang sudah 
disiapkan." saran Sarah 


"Saya setuju dengan bu Sarah, kita serahin aja sama anak 
anak kita Yah, mungkin besok atau lusa kita bisa membahas 
ini lagi tapi dengan putra putri kita." saran Maryam. 


"Mungkin itu jauh lebih baik." ucap Adam. 


daa 


Aira sedang berada di perpustakaan kampusnya, ia 
membaca buku tentang cara membangun rumah tangga 
yang harmonis. Lembar demi lembar Aira baca dengan 
seksama, dan mulai ia pahami maknanya. 

"Sepertinya ini buku bermanfaat buat aku, aku pinjam aja 
deh buat aku baca di rumah" ucap Aira. Lalu ia menatap jam 
tangannya yang menunjukan pukul 14.15 sudah waktunya 
ia pulang karena jam kuliahnya sudah selesai 1 jam yang 
lalu. 


Aira segera menuju petugas kasir untuk meminjam 
bukunya, setelah di catat, Aira melangkah keluar dari 
perpustakaan. la berjalan melewati koridor kampusnya, 
yang tak di sangka ia bertemu dengan teman temannya 
yang nakal, yang tak lain adalah Reina dan Nana. 


Reina yang melihat Aira, langsung tersenyum licik. Di 
otaknya sudah muncul ide nakal untuk mengerjai Aira. Saat 
Aira sudah berada di dekatnya Reina segera menginjak 
ujung gamis Aira dengan sepatunya yang akhirnya Aira 
terjatuh. 

"Astaghfirullah" lirih Aira. Aira menatap Reina. 


"Aduhh, jatuh yah? pasti sakit yah? kasian? ckckck" ucap 
Reina meledek. 


"Rei, liat tuh, buku apa yang dia bawa" Nana mengambil 
buku yang ada di samping Aira lalu membacanya. 


"Cara membangun rumah tangga yang harmonis? lo mau 
kawin apa? ya ampun liat deh Rei, Bu Ustadzah mau kawin" 
ucap Nana. Reina langsung mengerutkan dahinya, ia 
langsung berfikir soal Zikri. 


"Ohhh lo mau kawin? sama siapa?!!! jawab?!!!" bentak 
Reina ketakutan akan kehilangan Zikri. Aira mencoba berdiri 
perlahan. 


"Bukan sama Zikri kok" ucap Aira. 


"Ohh syukur deh. Cepetan deh lo nikahnya biar lo nggak 
gangguin hubungan gue sama Zikri. Jadi gue sama Zikri 
bisa hidup bahagia deh." ucap Reina. 


"Oh iya, gue penasaran deh. Kira kira siapa yah yang mau 
nikah sama cewek kayak lo yang sok alim?" ucap Nana 
sengit. 


"Aaahhh bodo amat dah, gue nggak peduli dia mau nikah 
sama siapa, yang penting bukan sama my baby Zikri" ucap 
Reina. 


"Nana? bisa tolong kembaliin buku aku?" tanya Aira. 


"Balikin deh Na, kita nggak butuh juga. Balik yuk" ajak 
Reina. 


"Noh ambil" Nana melempar buku itu hingga jatuh lumayan 
jauh dari tempat Aira berdiri lalu ia pergi bersama Reina. 
Aira mengelus dada perlahan. 


"Sabar Ra sabar" ucap Aira lirih. Aira melangkah menuju 
tempat buku itu lalu ia perlahan membungkuk untuk 
mengambil buku itu, saat ia hendak meraih buku itu, ada 
seseorangbyang telah mengambil bukunya terlebih dahulu. 
Aira mendongak untuk melihat siapa dia ternyata calon 
suaminya yang tak lain Bilal. 


"Mas Bilal?" ucap Aira terkejut. Bilal tersenyum lalu 
membaca judul buku yang berada di tangannya. 


"Ini? punya kamu Ra?" tanya Bilal. 
"Ehm...Iya Mas" jawab Aira malu. 


"Masya Allah," ujar Bilal kagum lalu ia mengembalikan 
bukunya pada Aira. 


"Mungkin setelah kamu membaca buku ini, aku juga akan 
meminjamnya" ucap Bilal. 


"Ehm, mungkin Mas Bilal tanpa membaca buku ini pun 
sudah mampu membuat semuanya seperti yang ada di buku 
ini" ucap Aira. 


"Aamiinn Ra, bisa aja sih kamu" ucap Bilal senang bisa 
mengobrol dengan calon istrinya. 


"Pulang yuk, sekalian aku anterin" ajak Bilal. 
"Aku pulang sama Aisyah Mas," ucap Aira. 


"Ohh gitu, ya sudah hati hati yah" ucap Bilal. Lalu Aira 
mengangguk sambil tersenyum kemudian ia mulai 
melangkah menjauhi Bilal. 


"Masya Allah Aira Aira, aku nggak sabar ingin sekali selalu 
bersamamu." ucap Bilal. 


deka 
TBC 


Hayoooo siapa yang seneng liat Aira sama Bilal nikah 
dipercepat? Jangan iri yahhh 


JODA 16 


Jangan lupa vote dan komentnya yah . 
Happy Reading . 


Da 


Hari ini Aira dan Bilal pergi ke Butik terkenal yang kebetulan 
itu adalah Butik milik Ibunya Maryam yang telah di wariskan 
kepada Maryam putrinya sebagai peninggalan satu satunya 
yang sampai saat ini masih tetap berjalan dan di kelola oleh 
Maryam dan bersama karyawannya. 


Maryam sengaja mengajak Aira dan Bilal untuk menunjukan 
gaun dan setelan tuxedk yang telah di desain khusus oleh 
Maryam sendiri untuk pern kahan Aira dan Bilal. Aira 
melihat sekeliling butik milik ibunya Bilal yang terkesan 
sangat mewah. 


"Liatnya biasa aja Ra, bisa bisa kamu salah jalan lagi" ucap 
Bilal sambil menatap Aira dengan ekspresi menahan awa. 
Aira langsung menundukkan kepalanya. 


"Maaf Mas," ucap Aira malu. 
"Aira? Bilal? Sini nak?" panggil Maryam. 


Bilal dan Aira segera menemui Maryam, Maryam 
menunjukan gaun dan tuxedo yang keduanya tampak 
serasi. Aira menatap kecantikan gaunnya, dengan nuansa 
putih dan rok gaunnya yang panjang nan ngembang 
disertai manik manik di dada dan lengannya menambah 
keindahan gaunnya. 


"Bunda? Ini bagus banget? Masya Allah" ucap Bilal kagum. 


"Ya jelas dong, ini kan Bunda sendiri yang desain khusus 
untuk pernikahan kalian berdua" j wab Maryam. 


"Aira? Kamu suka gaun ini?" tanya Maryam. 


"Suka Bunda, tapi apa ini nggak berlebihan? Maksudnya 
gini Bun, Aira kan bisa nikahnya yang sederhana aja Bun, 
jadi Bunda nggak perlu repot repot bikin desain gaun kayak 
gini, Aira jadi nggak enak sama Bunda, Aira yang nikah tapi 
semua orang jadi ikut kerepotan, Maafin Aira yah Bun" ucap 
Aira tak enak hati. 


"Aira? Bunda sama sekali nggak ngerasa repot kok nak, 
malah Bunda senang karena Aira mau jadi mantu Bunda jadi 
dengan inisiatif Bunda sendiri, Bunda bikinkan gaun ini 
untuk pernikahan kamu dan Bilal nak" jelas Maryam sambil 
meengusap pucuk kepala Aira yang terbalut hijab syarinya. 


Bilal tersenyum melihat ibunya dan Aira yang saling akur, 
"Aira? Kamu tenang aja yah, nggak usah mikirin soal gaun 
itu, itu murni Bunda yang pengin bikinin itu untuk kita" 
ucap Bilal menasehati Aira. 


"Hemm iya Bun, Mas" ucap Aira. Maryam tersenyum. 


"Ya sudah nak, kalian cobaain gih gaun sama tuxedonya 
pasti pas banget" pinta Maryam. Bilal mengangguk lalu 
mengambil tuxedo warna hitamnya lalu menuju ke arah 
ruang ganti. 


"Ayo Aira, cobaain gih" ucap Maryam. Aira mengangguk. 


"Iya Bunda" Aira mengambil gaunnya lalu membawanya ke 
ruang ganti. 


Tak lama mereka berdua berganti pakaian hanya 
membutuhkan waktu 5 menit, Bilal keluar dari ruang ganti 


menemui Maryam. Sementara Aira, Aira bingung ia harus 
memakai kerudung yang ia pakai atau kerudung segiempat 
biasa yang apabila dipakai tidak cukup untuk menutupi 
dada. Akhirnya Aira putuskan ia tetap memakai kerudu g 
syarinya, lalu ia keluar dari ruang ganti. 


Maryam menatap putranya yang terlihat tampak pas dan 
tampan memakai tuxedo itu, "Bilal putraku masya allah, 
akhirnya pas juga, nggak sia sia Bunda desain itu buat 
kamu, kita tunggu dan lihat bagaimana dengan Aira?" ucap 
Maryam. 


"Makasih Bundaku tercintah" ucap Bilal sambil menatap 
pantulan wajahnya di cermin. 


"Bunda?" panggil Aira. Maryam menatap Aira dadi bawah ke 
atas, la senang hasil desain gaunnya pun cocok untuk Aira 
namun ada satu yang menghalangi yaitu kerudung 
panjangnya yang hampir selutut. 


"Aira? Kok kamu pakai kerudung itu? Kerudung segiempat 
yang Bunda kasih tadi dimana kok nggak di pakai?" tanya 
Maryam. 


"Anu Bunda, sebelumnya Aira minta maaf, Aira nggak 
terbiasa memakai kerudung segiempat yang pendek Bun," 
ucap Aira hati hati. 


Bilal langsung mengerti maksud dari ucapan Aira. 

"Begini Iho Bun, Jadi dalam keadaan apapun, Aira tetap 
harus tutup auratnya secara sempurna, meskipun itu juga 
pernikahan, kerudung yang Bunda kasih tadi nggak cukup 
untuk nutupin auratnya Aira, terutama di bagian dadanya 
itu mungkin masih agak terlihat. Bilal sebagai calon 
suaminya Aira juga nggak suka kalau auratnya Aira 
terlihat." ucap Bilal menjelaskan. 


Maryam mengerti maksud dari Aira dan Bilal lalu ia 
tersenyum. 

"Maafin Bunda yah nak, Bunda lupa nggak mikirin soal 
kesitu, saking senengnya Bunda desain gaunnya jadi nggak 
kepikiran soal kerudungnya yang harus nutup aurat" ucap 
Maryam. 


"ya nggak papa Bunda," ucap Bilal. Aira tersenyum 
menatap Bilal yang memang benar benar mengerti apa 
yang Aira inginkan. 


"Ya sudah nanti Bunda pikirkan soal kerudung yang nutup 
aurat, tapi soal gaun, gimana nak? kamu nyaman pakai ini? 
ada yang kamu rasa kurang sreg atau kurang kenceng 
gitu?" tanya Maryam. 


"Nggak kok Bun, Aira nyaman pakai gaun ini" jawab Aira 
sambil tersenyum. 


"Ya sudah kalo begitu berarti kalian setuju kan kalo gaun 
dan tuxedo ini yang akan kalian pakai di pernikahan 
kalian?" tanya Maryam. 


"Setuju Bun" jawab Bilal semangat. Aira hanya tersenyum 
sambil mengangguk pelan. 


"Alhamdulillah, Bunda nggak sabar pengin lihat kalian 
berdua nikah jadinya, ya sudah kalian boleh ganti pakaian." 
ucap Maryam. Bilal dan Aira mengangguk lalu mereka 
berdua berjalan menuju ruang ganti. 


Aira menatap Bilal saat Bilal disampingnya. 
"Mas Bilal, terimakasih yah" ucap Aira 


"Sama sama Ra, udah jadi kewajiban aku untuk 
membimbing kamu" jawab Bilal sambil ia tersenyum. Aira 


tersipu malu lalu ia segera masuk ke dalam ruang ganti 
wanita, sedangkan Bilal menunju ruang ganti pria. 


KKKKK 


Setelah mencoba gaun untuk pernikahan, Aira teringat 
bahwa ia harus segera pergi dari Butik menuju kampus 
karena ia ada mata kuliah siang yang 2 jam lagi akan segera 
mulai. Aira menatap Bilal yang masih mengobrol dengan 
Maryam. 


Maryam yang tiba tiba menatap wajah Aira yang tampak 
gelisah pun akhirnya bertanya, 

"Aira? Ada apa nak? Kenapa kamu gelisah seperti itu?" 
tanya Maryam. 


"Ehmm sebelumnya Aira minta maaf kalo Aira nggak sopan, 
Aira ada jam kuliah siang 2 jam lagi Bunda, dan Aira harus 
segera ke kampus, Aira mau minta ijin kembali ke kampus 
Bunda" ucap Aira pelan pelan takutnya ia salah bicara. 


"Ohhh begitu, ya sudah nggak papa. Nanti Bilal yang antar 
kamu saja yah nak?" ucap Maryam sambil tersenyum" 


"Ehmm nggak usah Bunda, Aira bisa sendiri kok nanti naik 
taksi atau angkot juga bisa" tolak Aira halus. 


"Aira? Dengerin aku ya, sebagai calon suami kamu, aku kan 
udah bawa kamu kesini, jadi aku harus antar kamu juga ke 
kampus, lagi pula aku juga ada perlu sama dosen aku untuk 
tanyain soal buat Sidang besok" ucap Bilal membujuk Aira. 


"Tuh kan nak, kamu di antar Bilal saja yah biar aman, Bunda 
khawatir malah kalo kamu sendirian" bujuk Maryam. 


Aira menimbang nimbang lalu akhirnya ia menerima 
tawaran Bilal lagipula ia tetap harus jaga jarak karena ia 


masih belum sah dengan Bilal. 
"Iya sudah Bunda, kalo begitu Aira sama Mas Bilal aja" ucap 
Aira. 


"Nah gitu dong, ya sudah sana kalian boleh pergi, takutnya 
Aira buru buru" ucap Maryam. 


"Iya Bunda, kami pamit dulu yah, Assalamualaikum" ucap 
Bilal lalu menyalami Maryam yang kemudian diikuti oleh 
Aira. 


"Waalaikumsalam, hati hati yah nak" jawab Maryam. 


Bilal berjalan di depan sedangkan Aira berjalan di belakang. 
Mereka berjalan tanpa ada pembicaraan, hingga masuk 
mobil pun suasana hening, Aira yang masih takut dalam 
suasana berduaan seperti itu, apalagi Bilal ia lebih takut 
suasana seperti ini tapi apa boleh buat ini terpaksa tak ada 
pilihan lain, agar tidak menimbulkan zina atau apapun 
mereka memilih diam agar setan setan pun tak berani 
menggoda iman mereka. 


da 


Waktu sudah menunjukan pukul 16.00 sore, jam kuliah Aira 
telah berakhir. Kini tiba waktunya Aira untuk pulang. Aira 
melangkah menuju Masjid kampusnya untuk melakukan 
ibadah sholat ashar dulu sebelum ia pulang. 


Aira melepaskan sepatunya di teras masjid, tiba tiba ada 
seseorang yang menghampirinya. 

"Aira? Kamu tadi siang abis darimana kok aku liat sama 
cowok yah?" tanya Zikri sambil menatap Aira. 


"Eh Zikri, aku dari Butik" ucap Aira ragu ragu. 


"Dari Butik? Ngapain?" tanya Zikri. 


Aira bingung apakah ia harus menceritakan semuanya pada 
Zikri sekarang atau ia harus menunggu waktu yang tepat. 


"Ehm Zikri, aku mau sholat ashar dulu ya" ucap Aira sambil 
melangkah masuk kedalam masjid. 


"Hemm kok kayak ada yang di sembunyiin yah sama Aira? 
Ada yang nggak beres nih. Gue harus cari tau" ucap Zikri 
lalu ia melangkah masuk ke dalam masjid juga untuk 
melakukan ibadah sholat ashar. 


Aira bersujud syukur saat ia selesai sholat ashar atas semua 
berkah dan nikmatnya yang sampai saat ini Aira rasakan. 
"Ya Allah Ya Tuhanku, Terimakasih atas semua nikmat-Mu 
pada hamba dan keluarga hamba, Ampuni hamba dan dosa 
dosa hamba, Ampuni dosa dosa orangtua hamba. Ya Rabbku 
jika Mas Bilal orang yang Engkau pilihkan untuk hamba, 
maka berkahilah hubungan kami untuk segera 
menghalalkannya, jagalah hati hamba agar tidak mudah 
tergoda oleh maksiat, Ya Rabb hanya kepadaMu lah hamba 
meminta, Sesungguhnya Engkau Maha Melihat lagi Maha 
Mengetahui. Rabbana Aatina Fiddun'ya Khasanah Waa Fil 
Aakhirati Khasanah Waaqina Adzabannar, Aamin Aamin Yaa 
Robbal'alamin" batin Aira berdoa pada sang pencipta. Lalu 
mengusap wajahnya dengan kedua tangannya kemudian ia 
sujud sekali lagi, kemudian melepas mukenanya. 


Aira merapikan mukenanya lalu di simpan di lemari khusus 
mukena. Kemudian ia merapikan kerudungnya agar tidak 
ada rambut yang terlihat di cermin. 

"Aira?" panggil seseorang. Aira menoleh. 


"Aisyah?" ucap Aira menatap Aisyah yang baru saja datang. 
"Kamu abis sholat atau baru mau sholat?" tanya Aisyah. 


"Aku baru aja selesai sholat Syah," jawab Aira. 


"Oh gitu, oh iya Ra? Kamu dicariin tuh tadi sama Zikri" ucap 
Aisyah. 


"ya tadi udah ketemu kok, aku duluan yah Syah. 
Assalamualaikum," pamit Aira sambil menggendong tas 
ranselnya lalu ia memeluk Aisyah. 


"Waalaikumsalam,Hati hati Ra" ucap Aisyah. 


“Insya Allah" jawab Aira. Lalu Aira melangkah keluar masjid 
untuk memakai sepatunya kemudian melangkah pergi 
menuju rumahnya. 


daa 


TBC 


Bingung nih alurnya mau gimana lagi, mungkin ada 
yang bisa kasih saran gitu . 

Maap kalo rada nggak nyambung yahhh, Makasih Iho 
udah mampir udah suka juga sama story aku. . Maap 
kalo banyak typo. 
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Assalamualaikum teman teman, JODA balik lagi nih. 
Yukk langsung scroll ke bawah . 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya () 

Happy Reading . 


daa 


~Kadang menjelaskan kebaikan pada orang lain 
belum tentu di terima dengan baik, namun yang 
terpenting bagi kita yaitu menyampaikan kebaikan. 
Di terima atau tidaknya terserah mereka.~ 


da 


Aira berjalan dengan perasaaan gelisah pasalnya Zikri yang 
semakin hari semakin penasaran dengan hubungan antara 
Bilal dengannya. Aira merasa bingung ia harus menjelaskan 
semuanya mulai dari mana, ia juga tak mampu 
menyembunyikan hubungannya secara terus menerus. 


Tanpa Aira sadari, ia berpapasan dengan Ustadz Latif yang 
sedang berjalan sendirian. 
"Assalamualaikum Aira." sapa Ustadz Latif. 


"Ehh, waalaikumsalam Ustadz" jawab Aira sambil 
menunduk. 


"Kamu baru pulang kuliah Ra?" tanya Ustadz. 


"Iya Ustadz," jawab Aira singkat. Aira kurang suka jika harus 
mengobrol lama dengan Ustadz Latif. Sesegera mungkin ia 
berusaha pergi dan menghindarinya. 


"Permisi Ustadz, Aira pamit duluan. Assalamualaikum." 
pamit Aira meninggalkan Ustadz Latif. 


Ustadz Latif hanya menatap kepergian Aira dengan 
menghela nafas pelan. 


Aira melangkah lebih cepat agar ia segera sampai di 
rumahnya. Terlihat Sarah yang sedang menyirami tanaman 
di depan rumah, wajah Aira tersenyum melihatnya. 
"Assalamualaikum Umi, Aira pulang." salam Aira begitu 
sampai di rumahnya. 


"Waalaikumsalam nak, Alhamdulillah kalo kamu udah 
pulang nak. Dari tadi Abi mu nyariin kamu terus tuh" ucap 
Sarah. 


"Abi nyariin Aira? Kenapa Mi?" tanya Aira. 


"Biasa lah, cuma khawatir aja kenapa kamu pulangnya 
telat." jawab Sarah. 


"Oh gitu, Aira minta maaf yah Mi. Tadi di jalan angkotnya 
mogok jadi harus nunggu bener dulu jadinya telat 
pulangnya." ucap Aira tak enak hati karena telah membuat 
orangtuanya khawatir. 


"Nggak papa kok nak, Umi ngerti. Ya sudah sana kamu 
mandi gih" ucap Sarah. Aira mengangguk pelan lalu masuk 
kedalam rumahnya. 


aaa 


Paginya, Aira sedang menyapu halaman rumahnya karena 
hari ini jadwal kuliahnya sore jadi paginya ia bisa bantu 
bantu orangtua dahulu. Tanpa ia sadari, Zikri datang ke 
rumahnya dan menyapa Aira. 

"Assalamualaikum Aira" salam Zikri. 


"Waalaikumsalam, Iho Zikri? Kamu ngapain pagi pagi ke 
rumahku?" tanya Air heran dengan kedatangan Zikri. 


"Sengaja pengin main aja, abisnya kita kan udah lama 
nggak bareng bareng gini." ucap Zikri. 


"Ada ada aja kamu Zik, lagian kita udah gede tau. Oh iya, 
kamu duduk dulu gih aku mau nyelesein nyapunya abis itu 
aku bikinin kamu minuman yah." ucap Aira ramah. 


"Iya Ra, santai aja kali. Abi sama Umi kemana Ra? Kok 
keliatannya rumahmu sepi?" tanya Zikri. 


"Abi sama Umi lagi pada ngaji di Masjid, biasa lah ngaji 
yang khusus rumah tangga gitu." jawab Aira. 


"Ohh pengajiannya Ustadz Latif yah?" tanya Zikri. 


Aira terkejut mendengar jawaban Zikri. 

"Emangnya Ustadz Latif mbuka pengajian khusus rumah 
tangga? Bukannya yang punya pengajian itu Ustadz Mirza?" 
tanya Aira penasaran. 


"Emang iya si, cuma kan Ustadz Mirza lagi ada kepentingan 
mau ngurusin keponakannya yang mau nikah jadi Ustadz 
Latif yang gantiin Ustadz Mirza buat sementara." jelas Zikri. 
Aira mendengarkan penjelasan dengan seksama. 


"Ohh gitu, terus kamu kenapa tadi ngomongnya 
pengajiannya Ustadz Latif coba?" tanya Aira. 


"yaaa spontan aja tadi, hehe" ujar Zikri. Aira menepuk 
dahinya pelan. Aira melanjutkan lagi menyapunya. 


"Oh iya Ra, dari yang aku denger nih keponakannya Ustadz 
Mirza tuh masih kuliah juga sambil kerja si. Ustadz Mirza 


yang sholeh gitu gimana keponakannya? Kayaknya sama 
sama sholeh tuh." ucap Zikri. 


"Iya mungkin si, doain aja yang terbaik buat keponakannya 
Ustadz Mirza." ucap Frea. 


"Iya deh, aku juga." balas Zikri. 


"Oh iya Ra, tadi aku dititipin pesan sama istrinya Ustadz 
Mirza katanya nanti abis dhuhur kamu diminta untuk 
datang ke rumahnya. Katanya sih ada bimbingan dan 
nasehat gitu." ucap Zikri. 


"Emangnya Ustadz Mirza mau ngasih bimbingan dan 
nasehat apa?" tanya Aira heran. 


"Entahlah, kamu dateng aja gih nanti siang siapa tau 
penting juga manfaat tuh buat kamu." ujar Zikri. 


"yaa deh, makasih ya Zik informasinya." ucap Aira sambil 
tersenyum. 


"Sama sama Ra" jawab Zikri. Batinnya ia merasa senang 
mekihat senyum mengembang diwajah Aira. 


"Alhamdulillah, selesai juga nyapunya. Aku masuk dulu yah 
Zik buat ambil minum, kamu tunggu sini bentar." ucap Aira. 


"yaa Ra" jawab Zikri. Aira masuk ke dalam rumah untuk 
mengambilkan minuman untuk Zikri. 


daaa 
Aira sedang berjalan menuju rumah Ustadz Mirza karena 


sebelumnya ia diberitahu oleh Zikri bahwa setelah dhuhur 
ia minta datang ke rumah Ustadz Mirza. 


Sesampainya di rumah Ustadz Mirza, Aira mengetuk pintu 
dengan disertai salam sesudahnya. 
Tokkk....tokkk...tokk 


"Assalamualaikum" salam Aira. 
"Waalaikumsalam," jawab seseorang dari dalam rumah. 


"Eh, Aira udah dateng, sini nak masuk, silahkan duduk dulu 
yah." ucap Safa istri dari Ustadz Mirza mempersilahkan Aira 
masuk dan duduk diruang tamu. 


"Iya makasih Ustadzah" jawab Aira. 


"Maaf Ustadzah sebelumnya, ada apa yah kok tiba tiba Aira 
di minta datang ke rumah?" tanya Aira penasaran. Istri 
Ustadz Mirza tersenyum melihat rasa penasaran Aira. 


"Sabar nak, nanti yah nunggu keponakannya Ustadz dulu." 
jawab sang istri. 


"Keponakannya Ustadz Mirza? Apa hubungannya?" batinnya 
bertanya tanya heran. 


"Kamu duduk dulu yah nak, saya mau ke dapur dulu 
sebentar." ucap Safa. 


"Iya Ustadzah" jawab Aira singkat. 


Aira memikirkan ada apa sebenarnya dan untuk apa ia 
harus bertemu dengan keponakannya Ustadz Mirza. Tak 
lama kemudian, terdengar suara dari luar. 
"Assalamualaikum" salamnya. 


"Itu pasti Ustadz Mirza sama keponakannya. 
Waalaikumusalam." jawab Aira. 


Ustadz Mirza dan keponakannya masuk ke dalam rumah. 
"Eh Aira udah datang, Alhamdulillah" ucap Ustadz Mirza. 


"Lho Mas Bilal?" tanyanya heran menatap Bilal. 
"Aira? Kamu--?" 


"Nggak usah bingung, nanti saya jelasin kok. Bilal ayo 
duduk." ucap Ustadz Mirza. Bilal duduk di samping Kiri 
dekat dengan Ustadz Mirza. 


"Aira, jadi Bilal ini keponakan saya dan kebetulan dia ingin 
menikahimu saya ingin memberikan sedikit bimbingan 
untuk kalian." 


Tak lama kemudian, Safa datang dengan membawa nampan 
herisi minuman dan cemilan. Setelah menyajikan, ia duduk 
di samping Ustadz Mirza dekat dengan Aira. 

"Jadi, kenapa saya minta kalian untuk datang ke sini? 
Alasannya karena tadi, saya mau memberikan sedikit 
bimbingan sebelum kalian berumah tangga. Dan nanti Aira 
akan di bimbing sama istri saya, sedangkan Bilal dengan 
saya. Saya tau mungkin kalian kurang suka, tapi saya yakin 
suatu saat mungkin bisa berguna." jelas Ustadz Mirza. 


"Nggak gitu kok Paman, Bunda aja belajar agama dari 
Paman. Bilal siap kok di bimbing sama Paman, lagipula Bilal 
juga pengin bener bener bisa dan paham hukum tentang 
rumah tangga." ucap Bilal sambil tersenyum menatap Aira 
sekilas. 


"Alhamdulillah kalau begitu, kalo Aira? Kamu gimana?" 
tanya Ustadz Mirza. 


"Aira, ikut aja kok Ustadz lagipula Aira yakin karena suatu 
saat pasti Aira akan membutuhkamnya." jawab Aira. 


"Alhamdulillah kalo gitu. Bimbingannya mulai besok nanti 
setiap habis dhuhur." ucap Ustadz Mirza. 


"Iya Ustadz." jawab Aira. 


"Ya sudah kalo begitu, kalian boleh pulang." ucap Ustadz 
Mirza. 


"lya, terimakasih Ustadz. Kebetulan saya ada jam kuliah sore 
ini, Saya pamit permisi dulu yah." pamit Aira. 


"Iya nggak papa kok. Silahkan Aira." jawab Ustadz Mirza. 


"Aira, maaf yah aku belum bisa nganter kamu sekarang, aku 
masih ada perlu sama Paman Mirza." ucap Bilal 


"Nggak papa kok Mas, Aira ngerti. Ya sudah Ustadz Mirza, 
Ustadzah Safa, Mas Bilal, Aira pamit dulu yah 
Assalamualaikum." pamit Aira sambil tersenyum lalu ia 
hendak keluar dari rumah Ustadz Mirza. 


"Waalaikumsalam, hati hati Aira" ucap Bilal. 


"Insya Allah Mas." jawab Aira lalu ia keluar dari rumah 
Ustadz Mirza menuju kampusnya. 


daa 


TBC 


Segini dulu yah, dilanjut besok. Author usahain next 
ga akan lama kok lagi kumat nih soalnya. 

Makasih support kalian yah, semoga suka dan maaf 
kalo banyak typo. 
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aa 


Bilal bertanya pada Ustadz Mirza mengenai seputar rumah 
tangga. 

"Paman, kenapa aku merasa sedikit takut kalau nanti 
setelah menikah aku tidak bisa membuatnya bahagia?" 
tanya Bilal dengan raut wajah gelisah. 


"Itu bagian dari godaan setan nak, kamu harus meyakinkan 
dirimu sendiri bahwa yang membuat kita bahagia itu 
bukanlah manusia melainkan Allah, disamping itu kita juga 
harus tetap berusaha." jawab Ustadz Mirza dengan bijak. 


"Astaghfirullahal adzim, Paman apa dulu paman pernah 
merasa gelisah sebelum menikah?" tanya Bilal. 


"Godaan setan memang selalu ada dalam berbagai macam 
bentuk. Paman dulu juga sempat merasa gelisah, namun 
Guru Paman selalu mengingatkan dan menasehati Paman." 
jawab Ustadz Mirza. 


"Paman, tolong bantu dan selalu ingatkan Bilal kalau Bilal 
salah. Bilal ingin selalu menjadi orang yang bisa 
membahagiakan semua orang." pinta Bilal. 


"Maka dari itu nak, kamu sudah seperti anakku sendiri jadi 
Paman ingin memberi sedikit bimbingan untukmu dan calon 
istrimu. Paman yakin Aira adalah jodoh yang tepat 
untukmu." sambung Ustadz Mirza sambil mengusap bahu 
Bilal. Bilal dengan senang hati mendengar jawaban Ustadz 
Mirza pun memeluknya. 


"Terima kasih Paman," ucap Bilal senang. 
"Sama sama nak." jawabnya lalu ia melepas pelukannya. 


"Paman, tadi Bunda nitip pesan kalau malam ini Ayah dan 
Bunda ingin main ke rumah Paman dan ikut menyambut 
kedatangan putri Paman setelah sekian lama di Pesantren 
akhirnya lulus juga." ucap Bilal. 


"Sampaikan ke Bundamu, Paman senang mengetahuinya. 
Sekalian nanti malam kamu ajak keluarga Aira agar putriku 
nanti juga mengenali keluarga calon istrimu." pinta Ustadz 
Mirza. 


"Insya Allah nanti Bilal sampaikan. Kalau gitu Bilal pamit 
pulang dulu, Bilal ada kerjaan lain." pamit Bilal pada Ustadz 
Mirza. 


"Iyaa silahkan." jawab Ustadz Mirza. 


"Paman? Bibi Safa dimana? Bilal mau pamitan." tanya Bilal 
mencari bibinya. 


"Bibimu sedang pergi tadi selepas Aira pergi." jawab Ustadz 
Mirza. 


"Oh ya sudah, sampaikan salamku pada Bibi yah Paman. 
Bilal pamit dulu, Assalamualaikum Paman." pamit Bilal. 
Ustadz Mirza tersenyum dan mengantar Bilal hingga teras. 


Bilal melangkah menuju mobilnya lalu masuk dan segera 
menginjak gas lalu melesat menuju rumahnya. 


daa 


Aira sedang melangkah menyusuri koridor, jam kuliahnya 
telah selesai sekitar 15 menit yang lalu. Aira berniat untuk 


langsung pulang karena ia takut kalau orangtuanya 
khawatir padanya terlebih waktu sudah menunjukkan pukul 
5 sore. 


Terlihat Nana dan Reina yang sedang berjalan dari arah 
yang berlawanan, mereka melihat Aira yang sedang berjalan 
terburu buru. 

"Tuh Aira Rei, liat deh." ucap Nana sambil menunjuk Aira. 


"Terus kenapa?" tanya Reina. 
"Dia kan musuh lo Rei," ucap Nana. 


"Iya sih tapikan dia sendirian toh nggak ada Zikri juga, kalo 
ada Zikri sama dia baru deh gue kerjain tuh cewek." ujar 
Reina. 


"Justru karena nggak ada Zikri jadi lo bisa kerjain dia biar 
nggak deket deket sama Zikri. Kalo ada Zikri, mana bisa lo 
kerjain dia coba." ucap Nana. 


"Bener juga lo Na, ya udah kalo gitu kita kerjain aja. Tapi 
kerjain gimana? Lo punya ide nggak?" tanya Reina. 


"Tenang, gue mah selalu ada ide dong. Sini gue bisikin" 
Nana membisikkan ide nakal yang terlintas di otaknya pada 
Reina. 


"Bagus juga ide lo Na, nggak rugi deh gue punya temen 
kayak lo gini." ucap Reina tersenyum senang setelah 
mendengar ide dari Nana. 


"Ya udah yuk gercep kita mulai keburu dia pergi jauh tuh." 
ajak Nana. 


"Ayo kejar dia." ucap Reina sambil berlari mengejar Aira. 


Reina dan Nana membututi Aira yang sedang menuju kamar 
mandi namun sebelum ia masuk, Reina dan Nana mencekal 
lengan dan menutup kepala Aira menggunakan kantong 
plastik hitam besar dan mendorong Aira untuk masuk 
kedalam gudang. Aira merasa terkejut dan khawatir karena 
tiba tiba ada yang menyerang dirinya. Hatinya seraya 
berdoa dan meminta perlindungan. 

"Kalian siapa? Lepasin aku?" pinta Aira. Tanpa 
mengeluarkan suara, Nana dan Reina mengikat kedua 
tangan Aira kebelakang kursi agar Aira tidak bisa kabur dari 
ruangan itu. 


"Selesai Rei, yuk tinggalin. Cepetan" bisik Nana pelan. Reina 
mengacungkan jempol kanannya lalu segera keluar dari 
gudang bersama Nana tanpa lupa ia mengunci gudang 
tersebut. 


"Sukurin lo Ra, emang enak. Hahaha" ucap Reina senang. 


"Yoii Rei, cabut yuk." ajak Nana. Reina mengiyakan lalu 
mereka berdua pergi meninggalkan gudang tersebut. 


daaa 


Aira merasa takut karena ia tidak tau dimana ia berada 
sekarang? Siapa yang menahannya? Untuk apa? Aira 
berusaha membuka ikatan tali dari belakang namun tak ada 
hasil. Aira berusaha meminta pertolongan dengan berteriak, 
berharap ada seseorang yang mendengar suaranya dan 
membantunya keluar dari tempat itu. 


Dalam hati ia selalu menyebut nama Allah agar diberi 
kemudahan untuk segera keluar dari ruangan itu. 


"Siapapun diluar!! Tolong akuuu!!!" jerit Aira lagi. 


Zikri yang baru saja melewati lorong gudang seperti 
mendengar suara minta tolong, dan ia mencari sumber 
suara untuk mengetahui yang sebenarnya. Zikri terkejut 
mendengar suara seseorang yang ia kenal. 

"Siapa didalam?" tanya Zikri. 


"Tolong?!!! Siapapun diluar tolong aku. Aku terjebak 
didalam ruangan ini!!" jerit Aira ketika mendengar ada 
seseorang yang mendengar suaranya. 


"Okey sebentar aku akan bantu kamu. Kamu tenang aja yah, 
aku cari bantuan dulu." ucap Zikri agar Aira tenang. 


"Iyaa." jawabnya. 


Zikri segera pergi untuk mencari bantuan membuka pintu 
gudang tersebut. Tak lama kemudian pun, Zikri kembali 
dengan membawa seseorang yang tak lain satpam yang 
memegang semua kunci serep ruangan. 


"Ayo pak cepetan buka pintunya." ucap Zikri. 
"Iya Mas, sebentar" jawab pak Satpam. 


Tanpa menhnggu lama pintu pun bisa dibuka dan Zikri 
masuk kedalam ruangan. Lalu ia membuka kantong plastik 
besar yang menutupi kepalanya. Setelah dibuka ia menatap 
perempuan itu dan terkejut ketika ia melihat bahwa ia 
adalah Aira. 

"Aira? Kok kamu bisa disini sih? Siapa yang ngelakuin ini ke 
kamu? Ngomong sama aku!" tanya Zikri beruntun. 


"Zikri makasih kamu udah nolongin aku, tapi aku juga 
nggak tau siapa yang ngelakuin ini." ucap Aira. 


"Ini pasti kerjaan Reina sama Nana." batin Zikri. 


"Zikri, tolong bantu aku lepasin ikatan talinya." pinta Aira. 
"Iya Ra," Zikri membuka ikatan tali ditangan Aira. 


"Makasih banyak Zikri, aku nggak tau kalo nggak ada kamu 
gimana nasib aku." ucap Aira berterimakasih. 


"Sama sama Aira, ya udah aku anterin kamu pulang yuk." 
ajak Zikri. 


"Ehmm, aku sendiri aja Zik, aku mau ada perlu mampir 
nanti." tolak Aira. 


"Ya udah, kamu hati hati yah." pesan Zikri. 
"Iya, aku pergi dulu yah. Assalamualaikum." pamit Aira. 


"Waalaikumsalam." jawab Zikri sambil menatap kepergian 
Aira. 


Setelah Aira pergi, Zikri masih ingin mencari pelaku yang 
telah menahan Aira di gudang. Dengan perasaan marah ia 
mencari Reina dan Nana. 


aa 


TBC 


Nah Iho mau ngapain tuh Zikri nyamperin Reina ama 
Nana? 

Aira mau mampir kemana tuh? 

Hayoooo yang penasaran stay terus yah, tunggu 
next partnya. 

Banyak typo hati hati. 
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daaa 


Zikri mencari Nana dan Reina yang ternyata Reina sedang 
sendirian berada di Kantin. Dengan perasaan kesal penuh 
emosi, Zikri menghampiri mereka. 


Brakkkkkk 

Suara dari gebrakan tangan Zikri pada meja yang sedang di 
tempati oleh Reina. 

"Zikri Sayang? Kamu kenapa sih kok tiba tiba dateng kayak 
marah gitu?" tanya Reina dengan santai. 


"Maksud lo apaan hah? Pake ngunci Aira di dalam gudang? 
lo sengaja pengin nyelakain dia hah?!" tegas Zikri penuh 
amarah. 


"Zikri, ma maksud kamu ap apaan sih? Aku nggak ngerti 
deh?" jawab Reina bohong. 


"Nggak usah pura pura nggak tau?! Gue udah tau 
swmuanya kalo lo itu biang masalah buat Aira yah kan?" 
tegas Zikri kesal. 


"ya emang aku yang udah ngunci perempuan itu 
dingudang. Karena aku benci sama dia! Dia berusaha rebut 
kamu dari aku. 


"Keterlaluan Lo!! Gue peringatin sekali lagi sama lo jangan 
berani beraninya lo nyakitin Aira sedikitpun. Kalo gue 
sampai tau lo berbuat ulah lagi ke Aira, gue nggak akan 
segan buat hukum lo!" tegas Zikri. 


"Zikri, kamu kenapa si kok belain dia terus?" kesal Reina. 
"Karena dia jauh lebih baik daripada lo!" 
"Halahhh ngomong aja kalo kamu suka kan sama dia?!" 


Zikri terkejut dengan ucapan Reina. 

"Zikri?! Ingat ini baik baik! Aira tuh nggak bakalan suka 
sama kamu karena dia udah suka sama orang lain bahkan 
sebentar lagi dia mau nikah. Jadi, kamu percuma aja kalo 
suka sama dia." ucap Reina sebal. 


"Ap apa maksud lo? Aira menikah? Sama siapa?" Zikri lebih 
terkejut mendengar ucapan Reina tentang pernikahan Aira. 


"Ohhhh jadi kamu belum tau, kasian." jawab Reina 
tersenyum licik. 


"Nggak usah ngaco lo kalo ngomong Rei, gue tau kalo kamu 
itu bohong." elak Zikri. 


"Nggak percaya ya udah si tinggal tanya deh coba ama tuh 
cewek, kalo kamu udah tau aku yakin kamu bakal kembali 
sama aku." ucap Reina lalu ia pergi meninggalkan Zikri. 
Zikri terdiam memikirkan ucapan Reina mengenai Aira yang 
akan menikah. 


"Nggak mungkin, kalo mungkin Aira menikah masa gue 
mggak tau. Gue harus cari tau kebenarannya." ucap Zikri. 


daa 


Malamnya, Aira sudah bersiap menuju rumah Ustadz Mirza 
untuk mengikuti acara penyambutan kepulangan putrinya 
yang baru saja di wisuda di pesantren bersama dengan 
keluarga Bilal juga. 


Tak membutuhkan waktu lama, Keluarga Aira sudah tiba di 
rumah Ustadz Mirza dan disambut oleh keluarga Bilal dan 
Ustadz Mirza. 

"Assalamualaikum Aira,Bu Sarah dan Pak Ismail." sapa 
Maryam. 


"Waalaikumsalam Bu Maryam, Ustadzah Safa." 


"Mari silahkan masuk, Ustadz Mirza ada didalam." ucap 
Maryam. Keluarga Aira mengikuti arahan dari Maryam dan 
Safa menuju ruang tamu. Terlihat Ustadz Mirza dan Adam 
bersama dengan Bilal sedang duduk sambil mengobrol. 


"Wahhh keluarga calon menantu udah datang, 
Assalamualaikum Pak Ismail, Bu Sarah, Aira." sapa Adam 
yang baru menyadari kehadiran Keluarga Aira. 


"Waalaikumsalam, Pak Adam, Ustadz Mirza, Nak Bilal." 
jawab Ismail. 


"Mari silahkan duduk Pak Ismail, Aira." ajak Ustadz Mirza. 


"Bu Sarah, ikut saya yuk nanti saya kenalin ke temen temen 
saya biar nambah silaturahmi." ajak Maryam. 


"Eh iya Bu. Mari." Sarah menyanggupi ajakan Maryam. 


Sementara Aira dan Ismail duduk berdampingan berlawanan 
arah dengan Adam dan Bilal. Aira tetap menunduk tak 
berani menatap Bilal. Bilal merasa senang karena calon 
istrinya terlihat cantik dan malu malu. Diam diam ia 
tersenyum memperhatikan sikap Aira. 


"Bilal, coba ajak adikmu kemari biar kenalan sama calon 
kakak iparnya." pinta Adam. 


"Kakak, putriku sedang bersiap, sebentar lagi pasti keluar 
Kok. Tunggu saja." ucap Ustadz Mirza pada Adam. 


"Putri Ustadz Mirza udah pulang dari pesantren?" tanya 
Ismail. 


"Iya Pak, kebetulan dia udah wisuda jadi bisa pulang dan 
semoga bisa mengamalkan ilmunya." ucap Ustadz Mirza. 


"Masya Allah." balas Ismail. 


Tak lama kemudian, datanglah seoarng perempuan muda 
berusia 18 tahun dengan memakai gamis biru muda dengan 
khimar panjang yang menghiasi kepalanya. la bernama 
Lu'lu Nafiah, yang biasa di panggil Lulu. 

"Assalamualaikum semuanya." salamnya sambil tersenyum 
senang. 


"Waalaikumsalam," jawab semuanya. 
"Nahhh kan udah dateng putriku." ucap Ustadz Mirza. 


"Masya Allah, makin cantik keponakanku padahal dulu 
cengeng banget." puji Adam. 


"Ihhhh Om Adam gitu banget." jawabnya sebal. 


"Iya Yah, Bilal juga masih inget dia dulu cengeng banget 
apalagi kalo main sama Bilal terus Bilal rebut mainannya 
langsung nangis tuh jerit jerit nyariiin Abinya." tambah Bilal. 


Semua orang tertawa dengan ledekan ledekan Adam dan 
Bilal. 
"Ihhhh Kakak. Abi, liat tuh Kakak nggak berubah udah aku 


tinggalin selama 12 tahun masih aja nyebelin gitu." kesal 
Lulu sambil mendekat pada Ustadz Mirza. 


"Om sama Kakakmu memang suka gitu, tapi mereka juga 
sayang banget sama kamu nak." jawab Ustadz Mirza. 


"Awas Iho, nanti kalo Kakak udah nikah bakal aku kasih tau 
ke istrinya, sifat sifat jeleknya Kakak." ancamnya. Lalu ia 
menatap ke Ismail dan Aira. 


"Eh ada Pak Ismail sama Kak Aira. Ya ampunnn, apa kabar 
kak Aira? Aku kangen sama kakak." ucapnya sambil 
memeluk Aira. 


"Kakak juga kangen banget sama kamu dek, gimana di 
pesantren? Enak nggak?" tanya Aira. 


"Enak enak gitu deh Kak." jawab Lulu. 


"Oh iya, Kak Aira dateng juga ke acara syukuran Abi?" tanya 
Lulu. 


"Ekhemmmm." Bilal berdehem. 
"Apasih Kak?" tanya Lulu heran. 


"Jangan dekati Aira, minggir syuhhh nanti ketularan 
cengeng kayak kamu lagi." ledek Bilal. 


Semua orang tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. 
"Kakak!!! Kak, aku kasih tau nih yah. Kalo nanti Kakak nikah, 
jangan mau punya suami kayak Kak Bilal. Dia itu hobby 
banget jail." ucap Lulu sambil menatap Aira serius. Aira 
tersenyum mendengar kata kata Lulu. 


"Tapi sayangnya, Aira udah aku khitbah dan sebentar lagi 
kita bakal nikah." jawab Bilal santai. 


"Apa?! Seriusan Kak?" tanya Lulu terkejut. 


"Iya nak. Kakakmu Bilal akan menikahi putri dari Pak Ismail 
yaitu Aira, makanya keluarga Aira Abi ajak buat ikut 
syukuran wisuda kamu sekaligus memberitahu kalo mereka 
akan menikah dalam waktu dekat ini." jelas Ustadz Mirza. 


Ekspresi Lulu sangat bahagia mendengar berita dari 
ayahnya bahwa Aira akan menjadi Kakak iparnya. 

"Kak Aira, ya ampunnn ternyata Kakak bakal jadi Kakak 
iparku. Nggak nyangka banget." ucap Lulu 


Aira tersenyum, 
"Iya dek. Kakak juga awalnya nggak nyangka kalau Mas Bilal 
itu kakak sepupu kamu." jawab Aira. 


"Aku seneng banget tau kak. Kapan kalian nikahnya?" tanya 
Lulu. 


"Belum pasti si mengenai tanggalnya. Tapi doain aja biar 
cepat nikah. Lebih cepat lebih baik." sangkal Bilal. 


"Aamiin, semoga dimudahkan yah kak pernikahannya." 
ucap Lulu pada Aira dan di aminkan oleh semuanya. 


"Oh iya, Anisa mana? Kok belum keliatan dari tadi?" tanya 
Lulu. 


"Anisa biasa lagi sama Bunda tuh nyiapin makanan juga 
ngabisin makanannya kayak kami tuh hobbynya ngabisin 
makanan mulu." ledek Bilal. 


"Ihhhhh nyebelin banget sih, aku mau nemuin Anisa dulu, 
kangen banget sama dia. Semuanya, Lulu permisi dulu yah 
mau nemuin Anisa." pamit Lulu. 


"Silahkan nak." jawab Adam. 


"Bilal, kamu ini Iho suka banget ngledekin adekmu itu. 
Kasian tau." omel Adam pada Bilal. 


"Becanda aja kok Yah." jawab Bilal. 


"Sudahlah Kak, biarkan saja. Lagipula sifat jailnya itu 
memang ngga bisa dihilangin." jawab Ustadz Mirza. 


"Haduhhh, Pak Ismail maafkan kelakuan putraku ini yah, dia 
memang sering gitu." ucap Adam pada Ismail. 


"Tidak apa apa Pak Adam. Saya mengerti kok." jawab Ismail. 


"Ya sudah sepertinya semuanya sudah siap, mari kita ke 
ruang tengah untuk memulai acara syukurannya." ajak 
Ustadz Mirza. Semua orang mulai beranjak menuju ruang 
tengah. Aira berada dipaling belakang setelah Bilal. Tiba 
tiba Bilal berhenti dan sontak Aira ikut berhenti berjalan. 
Bilal sedikit menoleh pada Aira lalu berbisik pelan. 


"Kamu cantik Ra" ucap Bilal. Aira yang mendengarnya 
hanya tsersenyum malu. Bilal tersenyum melihat senyum 
yang mengembang dibibir Aira. Lalu ia melanjutkan 
langkahnya menuju ruang tengah. 


daa 


TBC 


Hayolohhhh, kira kira Aira bakal nikah tanggal 
berapa? Berhubung ini lagi musim orang kawinan 
Aira sama Bilal mau ikutan Nikah, jangan lupa pada 
kondangan yah . 

Next cepat kalo yang koment banyak. 
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da 


Suasana syukuran berlangsung dengan khidmat, Aira duduk 
ditengah antara Annisa dan Lulu. Sementara Bilal, duduk 
diantara Ustadz Mirza dan Adam. Para tamu duduk diruang 
tamu yang diberi jarak antara perempuan dan laki laki. 
Ustadz Mirza sudah mulai berdoa untuk syukuran wisuda 
putrinya itu. 

"Alhamdulillah, terimakasih pada semua tamu yang sudah 
berkenan mengikuti doa bersama untuk putri saya, semoga 
putri saya dapat mengamalkan ilmunya dan membantu 
semua orang." ucap Ustadz Mirza. 


"Aamiin yaa robbal'alamin" jawab semua tamu. 


Sarah, Maryam, dan Ustadzah Safa membagikan bingkisan 
sebagai ucapan terimakasihnya pada para tamu. 

Acara syukuran berlangsung dengan khidmat hingga 
selesai. Keluarga Bilal dan Aira masih berada di ruang tamu. 
Sementara para tamu sudah pulang ke rumah masing 
masing. 


"Alhamdulillah acara syukuran berlangsung lancar. Semoga 
nanti Kamu bisa mengamalkan ilmunya yah nak." ucap 
Usatdz Mirza pada Lulu. Lulu mengaminkan bersama sengan 
yang lain. 


"Oh iya, Mirza menurut kamu tanggal yang baik untuk 
pernikahan Aira dan Bilal itu kapan?" tanya Adam. 


"Kalo menurut aku pribadi sih kak, lebih baik memilih hari 
rabu atau jumat. Untuk masalah tanggal terserah saja 
mereka." jawab Ustadz Mirza. 


"Kenapa gitu? Memangnya ada apa di hari rabu dan jumat?" 
tanya Adam. 


"Jadi hari rabu sama jumat itu-" ucapan Bilal terpotong. 


"Tunggu nak. Biar Lulu aja yang jelasin." kilah Ustadz Mirza. 
Lulu yang sedaritadi diam terkejut ketika diminta menjawab 
soal hari rabu dan jumat. 


"Kok Lulu?" tanya Lulu. 


"Kan Lulu abis wisuda, coba Abi pengin tau gimana hasil 
ilmu dari pondok yang sudah memwisuda kamu itu. Ayo 
jawab Lulu." pinta Ustadz Mirza. Semua orang menatap Lulu. 


Mendadak Lulu jadi gugup. Lulu menarik nafas dalam lalu 
menghembuskan pelan. 

"Jadi menurut kitab Talimul Mutaalim yang pernah Lulu 
pelajari di pondok itu, ada penjelasan mengenai hari yang 
manfaat atau barokah yaitu salah satunya selain jumat itu 
hari rabu. Kenapa hari rabu? Karena barangsiapa yang akan 
melakukan sesuatu yang baik lebih baik dilaksanakan di 
hari rabu." jawab Lulu. 


"Masya Allah.." ucap Ustadz Mirza mendengar jawaban Lulu. 
Lulu tersenyum. 


"Oh jadi gitu, baiklah kalo gitu kita pilih hari Rabu saja. 
Untuk masalah tanggal kita tentukan bersama, bagaimana?" 
jawab Adam. 


"Saya setuju dengan pendapat pak Adam." jawab Ismail. 


"Alhamdulillah, bagaimana kalo tanggal 12 saja? Kebetulan 
tanggal 12 hari Rabu, dan sekarang baru hari minggu jadi 
masih ada waktu sekiatar 1 minggu lebih dikit untuk 
persiapannya." saran Ustadz Mirza. 


"Saya setuju dengan Ustadz Mirza." jawab Sarah. 
"Saya juga setuju." ucap Maryam. 

"Kita mah setuju aja yah pak Ismail?" tanya Adam. 
"Iya pak Adam." 


"Annisa juga setuju kok." jawab Annisa yang sedari tadi 
makan jajanan. 


"Lulu sama Umi juga setuju." jawab Lulu. 


"Nahh, bagaimana dengan calon pengantinnya? Aira?Bilal?" 
tanya Adam. 


"Bilal si setuju aja kok kebetulannya tanggal 11 hari selasa 
depan, Alhamdulillah Bilal wisuda. Jadi tanggal 12 nya bisa 
langsung akadnya." ucap Bilal. 


"Masyaa allah. 2 kebahagiaan sekaligus. Semoga 
dimudahkan yah nak." ucap Ustadz Mirza. 


"Kok kamu nggak bilang sama Bunda nak?" tanya Maryam. 


"Maaf Bun, Bilal lupa. Oh iya buat Ayah,Bunda, Paman,Bibi 
dan keluarga Aira dan terutama calon istri Bilal, Humaira 
jangan lupa dateng ke acara wisudanya yah." pinta Bilal. 


"Insya allah kami datang."ucap Ustadz Mirza perwakilan dari 
keluarganya. 


"Kami pasti datang kok nak." ucap Adam sambil mengusap 
bahu putranya. 


"Abi? Umi? Aira? Kalian gimana?" tanya Bilal. 


"Ehmm, kalo saya pribadi mohon maaf bukannya menolak 
tapi kalo tanggal 12 akad. Dari pihak perempuan pasti 
rumahnya sudah ramai dan para tamu sudah banyak yanh 
berdatangan, saya nggak mungkin ninggalin para tamu. Jadi 
kemungkinan saya tidak bisa hadir." ucap Ismail. Semua 
orang mengangguk mengerti. 


"Umi Aira gimana?" tanya Bilal. 


"Umi juga harus stay dirumah nak. Nggak mungkin 
ninggalin rumah." ucap Sarah. 


"Oh iyq yah. saya sampai lupa tentang itu." ucap Maryam. 


"Yasudah kalo keluarga Aira tidak bisa hadir nggak masalah. 
Lagipula itu demi kebaikan kita semua." ucap Adam. Bilal 
menatap Aira sejenak. Ia sedikit berharap kalau Aira bisa 
datang. 


"Kamu gimana Ra?" tanya Bilal. Aira menatap Bilal, dan Aira 
melihat harapan di mata Bilal. 


"Aira.. Aira-" 


"Kak Aira datang yah? Buat nemenin Annisa." rengek Anisa 
pada Aira. 


"Annisa nggak boleh gitu ih. Siapa tau Kak Aira punya 
kesibukan." ucap Lulu. 


"Tapi Anisa pengin sama Kak Aira. Pokoknya Kak Aira harus 
ikut." ucap Anisa kesal. 


"Anisa jangan kayak anak kecil deh." ucap Adam pada putri 
bungsunya. Annisa yang merasa diomelin Ayahnya 
mendadak memeluk Maryam dan menangis. 


"Bundaaaa, Ayah jahattt" ucap Annisa sambil menangis. 


"Udah udah jangab nangis, malu tuh sama keluarga paman 
sama kak Aira." ucap Maryam. 


"Aira bisa hadir kok nak. Udah ya jangan nangis lagi." ucap 
Sarah. Aira menatap Sarah lalu ia mengangguk tersenyum 
pelan. 


"Seriusan Kak Aira dateng ke wisudanya Abang?" tanya 
Anisa sambil tersenyum bahagia. 


"Insya allah" jawab Aira. Annisa segera memeluk Aira. 


"Yeeeyyy akhirnyaa Kakak dateng." ucap Anisa. Semua 
orang tersenyum melihat drama Anisa barusan. 


"Alhamdulillah, baiklah sudah dipastikan untuk akad 
tanggal 12 April. Berarti mulai besok kita prepare dan siap 
desain undangannya." ucap Adam bersemangat. Semua 
orang tersenyum bahagia dengan persiapan pernikahan 
Aira. 


aa 


Pagi harinya, Aira baru saja tiba di kampus. Ia melangkah 
menuju gazebo tempat biasa ia duduk dan membaca materi 
yang akan dipelajari nanti. 


Tiba tiba Zikri datang dengan ekspresi serius. 
"Assalamualaikum Aira?" sapa Zikri. 


"Waalaikumsalam Zikri, kamu kenapa kok keliatannya kesal 
gitu?" tanya Aira sambil menutup bukunya lalu menatap 
Zikri. 


"Aku mau bicara serius sama kamu. Tolong kamu jawab jujur 
yah." pinta Zikri. 


"Insya allah aku jawab jujur kok." jawab Aira. 


Zikri menarik nafas dalam untuk menanyakan soal 
kebenaran yang dikatakan Reina kemarin. 

"Apa bener kalo kamu itu dalam waktu dekat ini bakal nikah 
Ra?" tanya Zikri. 


Aira tercengang mendengar pertanyaan Zikri. 
"Aira? Tolong kamu jawab Ra, jangan diem aja." pinta Zikri. 


"Ka kamu tau darimana?" tanya Aira gugup. 


"Jadi bener apa yang diomongin sama Reina? Kalo kamu 
bakal nikah dalam waktu dekat? Sama siapa Ra? Kenapa 
kamu nggak cerita sama aku? Aku itu sahabat kamu dari 
kecil. Kenapa kamu sengaja nyembunyiin hal itu dari aku?" 
tanya Zikri sedih. 


"Bukan gitu Zik, aku cuma bingung mau gimana crita ke 
kalian. Jadi untuk sementara aku tunda dulu, dan aku 
nunggu waktu yang tepat buat ngasih tau ini." jawab Aira. 


"Apa Aisyah tau soal ini?" tanya Zikri. Aira menggeleng 
pelan. 


"Kamu baru mau rencana nikah kan? Belum sempat khitbah 
kan?" tanya Zikri. 


"Nggak Zik, sebenernya aku udah di khitbah sejak 1 minggu 
yang lalu dan rencana awal itu untuk akad jeda 2 bulan tapi 


semenjak ada perubahan dan akhirnya dipercepat insya 
allah tanggal 12 april besok. Kamu jangan lupa dateng yah." 
jelas Aira. 


Batin Zikri teriris pedih mendengar kenyataan bahwa Aira 
akan menikah dengan orang lain. 

Zikri tersenyum tipis walau hatinya teriris. 

"Kalo boleh tau? Siapa calon suamimu Ra?" 


"Calon suamiku itu namanya Mas Bilal. Dia kakak tingkat 
kita kuliah di Fakultas Ekonomi semester 7. Belum lama dia 
pernah kenalan sama kamu dan Aisyah." jawab Aira. 


"Ooh dia." ucap Zikri singkat. 


"Zikri? Kamu kenapa?" tanya Aira heran melihat perubahan 
di wajah Zikri. 


"Aku ngga papa kok. Aku doain yah semoga pernikahan 
kamu dan Bilal bisa sakinah mawaddah dan warohmah." 


"Aamiinn ya Allah." ucap Aira 
daaa 
TBC 


Zikri kenapa tuhhhh hayooo? 

Maap cuma dikit part ini, hehe . 

Aira ama Bilal bakal nikah nih dalam waktu cepat, 
jan lupa yang baca wajib kondangan . 


JODA 21 


Assalamualaikum permisahhh para Readersku yang 
sholeh sholihah dan yang jomblo kaya Author. Author 
balik lagi nih next storynya Bilal dan Aira. Yukk 
langsung scroll aja kebawah. 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya () 

Happy Reading . 


daaa 


Zikri melangkah dengan kesal menuju taman, ia berhenti 
saat menemukan satu pohon tinggi. la menatap pohon itu 
lalu dengan cepat ia menyalurkan emosinya pada pohon itu. 
Seketika ia mengepalkan kedua tangannya lalu memukul 
batang pohon itu dengan keras. Hingga tanpa terasa 
punggung tangannya mulai lecet dan keluarlah bercak 
darah dari kulitnya. Zikri tak peduli dengan apa yang terjadi 
pada dirinya. Yang ia inginkan yaitu menyalurkan emosinya. 
"Kenapa lo ninggalin gue Ra? Gue itu suka sama lo!" batin 
Zikri sambil menonjok batang pohon. 


"Lo bodoh Zikri!! Harusnya lo itu selangkah lebih cepat dari 
Bilal. Dasar pengecut!!" batinnya terus mengumpat. 


Seseorang yang melihat sikap Zikri segera menghampiiri 
untuk menghentikannya. 
"Zikri!!! Kamu gila yah?!!" tegas Aisyah. 


"Aisyah, minggir kamu! Aku lagi pengin sendiri!" tegas Zikri. 
"Nggak!! Itu tanganmu luka Zik." 


"Aku nggak peduli!" 


Aisyah menarik tas Zikri dengan keras alhasil Zikri dan 
Aisyah jatuh ketanah dan posisinya Aisyah berada dibawah 
dan Zikri di atas. Zikri menatap mata Aisyah. Aisyah terkejut 
saat bertatap mata langsung dengan Zikri. 

"Aisyah..." batinnya menyebut nama Aisyah. 


"Ya ampun aku deg degan banget." batinnya. Sontak Aisyah 
segera menetralkan semuanya. 


"Zikri." ucap Aisyah. Zikri sontak bangun dan membantu 
Aisyah untuk duduk. 


"Kamu nggak papa Syah?" tanya Zikri khawatir sambil 
mengecek apakah ada bagian tubuh Aisyah yang terluka. 


"Aku nggak papa kok. Tapi kamu yang luka Zik." ucap 
Aisyah. 


"Aku nggak papa kok." ucap Zikri. 


"Kamu ini kenapa si? Kaya orang gila nonjok pohon. Lihat 
kedua tanganmu jadi luka." kesal Aisyah sambil mengambil 
tisu basah di tas nya lalu meraih tangan kanan Zikri dan 
mengusap darah yang keluar dengan pelan. 


Zikri terdiam menatap Aisyah yang menurutnya sedikit 
berbeda dari biasanya. 

"Ternyata kamu juga cantik Syah. Aku kagum sama kamu." 
batin Zikri sambil matanya menatap Aisyah dan tersenyum. 


"Zikri?" Aisyah menatap Zikri kesal karena tak menjawab 
pertanyaannya. Aisyah terkejut karena melihat tatapan 
mata Zikri dan senyuman Zikri padanya. 


"Zikri kamu ngapain sih ngliatin aku kayak gitu? Kan aku 
Jadi salting." batin Aisyah. 


"Ehmm.. udah kamu obatin sendiri aja. Ini obatnya. Aku mau 
ke perpus dulu." ucap Aisyah sambil menaruh betadine dan 
tisu kering di samping Zikri. Lalu ia segera beranjak lalu 
hendak melangkah meninggalkan Zikri di taman. Tiba tiba 
Zikri menahan lengan Aisyah. 


Aisyah sengaja ingin menghindar karena tidak bisa 
mengontrol perasaannya yang panas dingin ketika berada di 
samping Zikri. 

"Haduhh apalagi si ini?" batin Aisyah. 


"Apa?" tanya Aisyah. 


"Duduk dulu. Ada yang mau aku omongin sama kamu." ucap 
Zikri. Aisyah menurut lalu ia duduk di samping Zikri yang 
sedikit berjarak tentunya. 


"Kamu tau? Kalo Aira temen kita bakal nikah seminggu 
lagi?" tanya Zikri. Aisyah terkejut mendengar pertanyaan 
Zikri. 


"Yang bener aja Zik. Kamu bohong nih pasti." elak Aisyah. 


"Aku serius. Tadi aku aja baru nanya sama orangnya, dia 
bilang gitu. Dan ternyata calon suaminya itu si Bilal yang 
senior Fakultas Ekonomi." ucap Zikri. 


"Masya Allah, aku seneng dengernya kalo Aira dapet jodoh 
model model Kak Bilal. Udah ganteng, sopan, ramah, pinter 
agama. Uhhhhh idaman banget." puji Aisyah. 


"Kok kamu malah seneng sih?" tanya Zikri. 


"Ya seneng lah kan temen kita bakal nikah sama laki laki 
yang baik. Aku ikut seneng dong. Emangnya kamu nggak 
seneng liat Aira nikah? Atau jangan jangan kamu suka lagi 
sama Aira?" tanya Aisyah penasaran. 


"yaaa nggak gitu. Maksud aku kalo Aira nikah pasti dia 
bakal susah main bareng kita lagi orang udah ada 
suaminya. Ya kan?" tanya Zikri. 


"Yaudah kamu main aja sama Reina. Dia kan tergila gila 
banget sama kamu." ucap Aisyah. 


"Dihhh males banget kalo aku harus main sama dia. 
Mending jalan aja sama kamu." ucap Zikri. 


"Dihhh siapa juga yang mau jalan sama kamu. Nggak usah 
kegeeren kali." elak Aisyah. 


"Aisyahku yang paling comel. Aku itu udah kenal sama 
kamu sejak SMA jadi aku udah hafal sama sikap kamu." 
ucap Zikri sambil menatap Aisyah. 


"Ya ampun. Tahan Syah, kamu jangan baper sama Zikri. Zikri 
itu nggak mungkin suka sama kamu." batinnya berbicara. 


"Nggak usah sok tau deh. Udah lah aku mau ke perpus aja. 
Males lama lama sama kamu ntar nular lagi kepedeenya." 
ucap Aisyah sambil beranjak pergi meningalkan Zikri. 


"Awas hati hati Syah. Ntar kamu malah suka Iho sama aku." 
jerit Zikri sambil tersenyum menatap kepergian Aisyah. 


Zikri merasa ada yang berbeda setelah bersama Aisyah, 
awalnya ia merasa kesal sebelum ada Aisyah dan setelah 
ada Aisyah ia jauh merasa lebih baik bahkan seperti tidak 
terjadi apa apa padanya. 

"Gue ini kenapa yah? Kok bisa gitu kalo sama Aisyah?" 
tanya Zikri pada dirinya sendiri. 


da 


Aira sedang bersiap untuk pulang, karena secepatnya ia 
harus menyerahkan foto 4 6 untuk syarat pernikahannya ke 
KUA bersama dengan Bilal. Aira menunggu di depan 
kampus sembari membaca buku yang sempat ia pinjam. 


Tak menunggu lama, mobil putih berhenti di depan Aira dan 
kaca mobil pun terbuka. Tampaklah Annisa yang tersenyum 
riang. 

"Kak Aira? Ayo masuk." ajak Anisa. 


Dengan senang hati, Aira masuk ke dalam mobil di bagian 
belakang bersama Anisa. 
"Kamu nunggu lama yah Ra?" tanya Bilal tak enak. 


"Nggak kok Mas," jawab Aira sambil tersenyum. 


"Itu gara gara Anisa ribet sih jadi lama. Maaf yah." ucap 
Bilal. 


"Kok jadi Annisa sih Bang?" elak Anisa sebal. 


"Udah udah, jangan mulai deh Mas. Kasian Annisanya," ucap 
Aira menengahi Bilal dan Annisa. 


"Abang cuma becanda dek." ucap Bilal sambil tersenyum 
pada Annisa. 


"Nggak tau ah. Annisa sebel. Biarin aja Bang Bilal nya yah 
kak. Jangan mau ngobrol sama dia." ucap Annisa 
mempengaruhi Aira. Aira hanya menggelengkan kepalanya 
pelan dan tersenyum. Bilal ikut tersenyum. 


daaa 
Di rumah Bilal, Adam sedang bersama Maryam dan 


Neneknya Bilal pun ada disitu. Neneknya Bilal bernama 
Minah. Minah memang sengaja ingin berkumpul dengan 


putra putranya sehingga ia ingin di jemput jauh jauh dari 
Jogja. Adam dan Maryam menuruti kemauan ibunya itu. 
Selain itu, Minah sengaja ingin bertemu calon meantu 
cucunya itu yang tak lain Aira. 

"Maryam, dimana Bilal cucuku?" tanya Minah. 


"Sabar Bu, Bilal dan Aira sedang ke KUA untuk mengurus 
proses pernikahannya." jawab Maryam. 


"Aku tidak sabar ingin melihat calon istri cucuku." ucap 
Minah senang dan berharap segera bertemu. 


"Bagaimana keluarga calon istri cucuku Dam?" tanya Minah. 
Adam menatap Maryam ragu. 


"Ehmm, keluarganya baik kok Bu." jawab Adam. 


"Mereka sepantaran kan dengan kita?" tanya Minah 
penasaran. 


"Ibu, sepantaran atau bukan. Kita tidak 
mempermasalahkannya kok, kan yang penting akhlaqnya 
sama kebahagiaan Bilal." jawab Adam menjelaskan pada 
Ibunya. 


"Adam, kamu ini gimana? Masa calon istri cucuku tidak 
sepantaran sama kita, cucuku Hafidz, tampan, pintar, 
sholeh. Minimal kita juga harus carikan calon istri yang 
Hafidz juga, pintar dan lulusan pondok pesantren ternama." 
jawab Minah sedikit kesal. 


"Ibu, calon istri Bilal juga lulusan pondok pesantren kok. 
Akhlaqnya baik, kepribadiaannya lembut." ucap Maryam. 


"Pondok Pesantren mana?" tanya Minah. 


"Pondok Pesantren Al Ikhlas." 


"Itu kan Pesantren yang dulunya pernah jadi tempat yang 
banyak maksiatnya. Banyak kabar beredar dulunya 
pesantren itu menjadi tempat para santri yang berandalan 
gitu. Calon istri cucuku berasal dari sana? Haduhhh jangan 
jangan dia juga ikut berandalan lagi." ucap Minah sedikir 
stress dan memikirkan masa depan cucunya. 


"Ibu, kan nggak semua orang yang berasal dari sana jadi 
berandalan. Aira nggak kok dia baik" jawab Maryam. 


"Diam kamu Maryam! Kamu itu tidak tahu apa apa, besok 
Ibu ingin bertemu dengan calon istri cucuku." ucap Minah 
tegas. 


Adam hanya mengangguk menatap Maryam agar Maryam 
mengerti akan sifat Minah yang memang sedikit kasar dan 
memandang semua dari yahg terlihat. Maryam hanya 
menghela nafas kasar menghadapi sifat mertuanya itu. 


daa 


Aira duduk sambil membaca novel sekaligus menunggu 
Bilal dan Annisa yang sedang membeli es krim di depan 
kantor KUA. Aira membaca kalimat yang tertulis di dalam 
buku dengan seksama. 

Seseorang datang menghampiri Aira dengan memeluknya 
dari belakang secara tiba tiba. 

"Astaghfirullahal adzim." ucap Aira terkejut. 


"Haloo Aira ku sayang, apa kabar?" ucapnya sambil 
menatap Aira. 


Aira terkejut melihatnya berada disampingnya. 
"Astaghfirullahal adzim bang, tolong jangan seperti ini. Aira 
mohon, Aira nggak suka." pinta Aira agar dia melepaskan 
pelukannya. 


Dia semakin mempererat pelukannya dan membuat Aira 
semakin risih. 

"Aira ku sayang, Abang kangen banget sama kamu. Denger 
denger kamu bakal nikah dalam waktu dekat, jadi Abang 
usahain pulang sebelum kamu nikah. Jujur Abang nggak 
rela kamu nikah secepat ini Ra." ucapnya. Aira ingin lepas 
darinya namun ia benar benar tak berdaya. Semakin ia 
berusaha ia semakin mempererat pelukannya. 


"Abang, tolong lepasin aku. Aku nggak nyaman seperti ini. 
Tolong bang, ku mohon." ucap Aira sambil berusaha 
melepaskan tangannya dari leher Aira. 


"Kenapa sih hem? Bukankah kamu menyukainya Abang 
kembali dan memelukmu seperti ini hem atau kamu pengin 
Abang cium?" tanyanya. 


"Abang!! Jaga ucapanmu! Lepasin aku atau aku bakal 
teriak?!" tegas Aira kesal padanya yang semakin kurang ajar 
padanya. 


"Teriak saja sayang, nanti Abang bakal bilang kalo kamu ini 
istri Abang so? Orang orang nggak akan 
mempermasalahkannya kan?" ucapnya. 


"Abang keterlaluan!! Lepasin aku!! Tolong!! Annisaa!! Mas 
Bila!!!" teriak Aira meminta bantuan pada siapapun. 


Dari arah lain, Bilal dan Annisa melihat Aira yang sedang di 
perlakukan tidak baik oleh laki laki asing. Segera Bilal 
berlari menghampiri Aira dan mendorong tubuh laki laki 
asing itu hingga terjatuh. Aira segera menghampiri Annisa 
dan memeluknya. 

"Kakak nggak papa?" tanya Annisa. 


"Kakak nggak papa kok" jawab Aira. 


"Beraninya kamu sentuh calon istri saya?!" tegas Bilal kesal 
pada laki laki asing itu. 


"Ohh jadi lo calon suaminya Aira?" ucapnya. 


"Iya, saya calon suaminya dia. Kamu siapa berani bersikap 
kurang ajar terhadap calon istri saya?!" tegas Bilal. 


"Gue? Tanya aja sama calon istri lo. Dia tau semuanya. Gue 
balik dulu, Aira? Sampai jumpa besok sayang. Love you." 
ucapnya sambil memberikan kiss jauh pada Aira lalu pergi 
menjauhi Bilal dan Aira. 


Bilal terdiam menatap kepergian laki laki itu lalu ia menatap 
Aira dan Annisa. Kemudian, ia menghampirinya. 

Aira sedikit takut apabila Bilal bertanya mengenai laki laki 
tadi. 

"Kamu nggak papa kan Ra?" tanya Bilal. 


"Aku nggak papa kok Mas." ucap Aira. 


"Abang, ayo pulang. Kasian Kak Aira tuh pucet banget." 
ucap Anisa yang melihat wajah pucat Aira. 


"Iya ayo kita pulang." ajak Bilal. Lalu mereka masuk ke 
dalam mobil untuk kembali ke rumah. 


daaa 


TBC 


Nenek Minah dateng nohh, kira kira jadi nikah nggak 
yah Aira sama Bilal? 

Siapa tuh yang barusan meluk Aira sampai Bilal 
kesal? 

Pantengin terus yahh. 


